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KATA PENGANTAR 

Proyek Inventarisasi Kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, Direktorat Pembinaan Penghayat Kepercayaan ter­
hadap Tuhan Yang Maha Esa, Direktorat Jenderal Kebudayaan 
tahun 1991I1992, telah menghasilkan Naskah Pengkajian Nilai­
nilai Luhur Budaya Spiritual Bangsa Daerah Lampung. Berhasil­
nya usaha ini berkat kerjasama yang baik antara Ditbinyat, 
Pimpinan dan Staf Proyek lnventarisasi Kepercayaan terhadap 
Tuyan Yang Maha Esa, Pemerintah Daerah, Kantor Wilayah 
Depdikbud , Perguruan Tinggi , para ilmuwan, para s~sepuh / 

pinisepuh organisasi, serta pengkaji dan penulis. 

Usaha pengkajian dan penerbitan warisan buday a bangsa 
seperti yang disusun dalam naskah ini dirasa masih sangat ku­
rang, oleh karena itu kami berharap bahwa dengan te rbitn ya 
buku ini aka n dapat menambah sarana kepustakaan yang tidak 
sedikit artinya bagi kepen tingan pem bangunan bangsa , khusus­
nya pembangunan kebudayaan . 
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Kepada semua pihak yang telah berperan serta dalam kegi­
atan ini kami sampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih. 

Demikianlah semoga bermanfaat. 

Jakarta, Januari 1992 

Pemimpin Proyek, 

_d;:-~ 
NIP. 130364834 



SAMBUTAN 
DIREKTUR PEMBINAAN PENGHAYATAN KEPERCAYAAN 

TERHADAP TUHAN YANG MAHA ESA 

Kami menyambut gembira atas diterbitkannya naskah 
Pengkajian Nilai-nilai Luhur Budaya Spiritual Bangsa Daerah 
Lampung. Naskah terscbut adalah merupakan hasil kegiatan 
Pengkajian Nilai-nilai Luhur Budaya Spiritual Bangsa , Proyek 
Inventarisasi Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
tahun 1991/1992. Kegiatan ini mempunyai tujuan untuk me­
ngungkapkan makna nilai-nilai luhur budaya spiritual yang ter­
kandung di dalam berbagai kebudayaan spiritual di Daerah 
Lampung. 

Hasil kegiatan ini diharapkan dapat dipakai sebagai bahan 
pembinaan dalam pelaksanaan pembangunan bangsa, yaitu 
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya, dan pem bangunan 
seluruh masyarakat Indonesia berdasarkan Pancasila dan 
UUD 1945. 

Kepada semua pihak yang telah terlibat dalam kegiatan 
1111 mulai dari pengumpulan data, pengkajian, penyusunan 
naskah sampai dengan penerbitannya kami sampaikan peng­
hargaan dan ucapan terima bsih yang sebesar-besamya. 
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Harapan kami semoga buku m1 dapat bennanfaat sesuai 
dengna tujuan yang ingin kita capai. 

Jakarta, Januari 1992 

Di 
/ 

/ 

Ors. K. Pennadi, S.H . 
NIP. 131 481 451 
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BAB I 
PEN OAHU LU AN 

A. Latar Belakang 

Propinsi Lampung terletak di ujung Sumatra di sebelah 
Selatan, merupakan pintu gerbang arus lalu-lintas antara 
Pulau Jawa dengan Sumatra, di daerah Lampung terdapat 
sebuah pelabuhan penyeberangan Kapa! Ferry yang bekerja 
selama 1 x 24 jam, melayani arus penumpang yang berasal 
dari Propinsi Aceh, Sumatra Utara, Riau, Sumatra Barat, 
Jambi, Sumatra Selatan, Bengkulu dan Lampung sendiri 
untuk menuju ke Pulau Jawa atau sebaliknya. 

Meliputi areal daratan, luas daerah Lampung mencapai 
35.376,50 Km2, termasuk pulau-pulau yang terletak di 
ujung sebelah Tenggara Pulau Sumatra. 

Penduduk asli Propinsi Lampung adalah suku Lampung, 
yang dari sudut adat-istiadat dan lingkup areal pemukiman 
dapat dibagi menjadi dua yaitu masyarakat suku Lampung 
pesisir &ibatin dan pedalaman Pepadun. 

Sedang dari sisi bahasa juga dapat dibagi menjadi dua, 
yaitu dialek "A" (api) umumnya digunakan oleh pendukung 
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'adat Saibatin, yang pada umumnya berasal dari daerah pe­
sisir. Itulah sebabnya selain dikenal dengan sebutan Lam­
pung Saibatin juga lazim disebut Lampung Pesisir. Dialek 
"O" (nyow) pada umumnya digunakan oleh masyarakat 
pendukung adat Pepadun. Walaupun demikian masih akan 
diketemukan juga pendukung adat Saibatin yang mengguna­
kan bahasa berdialek "O" (nyow), yaitu masyarakat daerah 
Kecamatan Jabung Lampung Tengah, tepatnya di Desa 
Bojong dan Asahan. Di samping itu ada juga masyarakat 
pendukung adat Pepadun yang menggunakan bahasa yang 
berdialek "A" (api) yaitu Sub Suku Lampung Pubiyan dan 
Way Kanan. 

Daerah Lampung sejak zaman kolonial telah terpilih se­
bagai daerah transmigrasi dengan mendatangkan transmigran 
asal Pulau Jawa. Tradisi ini ternyata berlanjut hingga zaman 
kemerdekaan, sehingga terbentuklah masyarakat Lampung 
yang terdiri dari masyarakat Lampung asli dan pendatang 
baik dari Pulau Jawa maupun daerah-daerah lainnya. 

Oleh karenanya terpilihlah julukan Sang Bumi Ruwa 
Jurai yang secara harfiahnya berarti satu bumi dua peng­
huni, yaitu menggambarkan adanya dua adat-istiadat yaitu 
Lampung Saibatin (pesisir) dan Pepadun (pedalaman) dan 
penduduk asli serta penduduk pendatang. 

Suburnya daerah Lampung untuk dijadikan sebagai dae­
rah transmigrasi terutama yang berasal dari daerah Jawa me­
mang didukung oleh karakter umum masyarakat Lampung 
itu sendiri yang dikenal dengan istilah Piil yang juga dapat 
diartikan prinsip. Prinsip atau piil masyarakat Lampung ter­
diri dari lima, yaitu Piil Yesenggiri, Piil Pesabaian, Nengah 
Nyapur, Nemui Nyimah dan Bejuluk Beadek, dengan pe­
ngertian masing-masing sebagai berikut: 

1. Piil Pesenggiri, yaitu prinsip bahwa masyarakat suku 
Lampung selalu ingin sejajar, berdampingan dengan ma­
syarakat lainnya. Pada hakekatnya masyarakat Lampung 
tidak ingin berada di atas dalam arti prestasi sementara 
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masyarakat yang lain ada di bawah, atau sebaliknya me­
reka ada di bawah sementara orang lain ada di atas . 
Sama-sama memiliki prestasi yang tinggi adalah yang ter­
baik, tetapi siapa yang mampu memiliki prestasi yang 
lebih tinggi lagi maka ia adalah lebih baik. 

2. Piil Pesabaian, sadar bah wa masing-masing manusia se­
bagai individu atau kelompok memiliki kelebihan dan 
kekurangan, maka tidak ada alasan bagi setiap orang 
atau kelompok untuk merasa lebih dan menganggap 
orang lain hanya memiliki kekurangan. Oleh karenanya 
sikap saling menghargai adalah sikap yang sangat baik, 
tetapi sikap yang lebih baik lagi adalah saling menya­
yangi. Itulah makna piil pesabaian yang juga lazim di­
sebut piil sesabaian artinya prinsip persaudaraan. 

Karakter masyarakat suku Lampung mampu men­
jalin persaudaraan atau persahabatan, artinya dalam ke­
hidupan sehari-harinya setiap orang Lampung harus me­
miliki kemampuan untuk menjalin persahabatan dengan 
orang lain yang baru dikenal dan dapat menjalin persau­
daraan. Seorang anggota masyarakat suku Lampung 
akan merasa sangat bangga apabila ia mampu membina 
hubungan baik dengan siapa saja, lebih-lebih apabila ia 
mampu menjalin rasa persaudaraan yang sudah barang 
tentu semua itu bermodalkan kasih sayang antara kedua 
belah pihak. Hal ini didasarkan pada suatu keyakinan 
bahwa rasa kasih sayang itu sekaligus akan mampu me­
nembus segala bentuk macam kelebihan dan kekurang­
an, artinya kelebihan atau kekurangan seseorang tidak 
akan menjadikan ia silau dengan kelebihan itu atau se­
baliknya krisis yang sedang dihadapi dengan segala ke­
kurangannya. 

Kelebihan dan prestasi tinggi yang dicapai oleh sese­
orang tidak membuat orang lain menjadi silau dan meng­
hambat untuk membina hubungan baik dan rasa keke­
luargaan yang ada. Demikian juga dengan segala macam 
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kegagalan dan kepapaan, tidak membuat orang risih atau 
segan untuk membina hubungan baik dan rasa kekeluar­
gaan yang sudah terjalin selama ini. 

3. Nengah Nyapur 

Masyarakat suku Lampung termasuk masyarakat 
yang senang bergaul. Kegemaran bergaul itu lazim di­
sebut Nengah Nyapur yang dapat diterjemahkan sebagai 
bermasyarakat. Prinsip nengah nyapur ini sangat sesuai 
dengan fitrah manusia, lebih-lebih pada masa era komu­
nikasi ini. Hubungan manusia yang satu dengan manusia 
yang lain semakin penting, karena tidak seorangpun di 
antara manusia yang mampu hidup sendiri tanpa mem­
butuhkan orang lain. Kebutuhan terhadap orang lain 
bukan saja dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup­
nya, tetapi dalam artian primer atau kebutuhan pokok, 
yaitu dalam rangka bersenang atau bergembirapun sese­
orang tentu membutuhkan teman atau orang lain; 
dengan demikian kesenanganpun akan menjadi lengkap. 

Simpati atas kesenangan yang kita capai, apalagi 
dalam hal kesedihan atau kemalangan yang kita alami, 
juga membutuhkan orang lain dalam rangka memohon 
bantuan untuk melepaskan diri dari kesulitan yang di­
hadapi maupun hanya sekedar mendengar atau menam­
pung keluhan-keluhan dari seseorang yang mendapat 
musibah atau kesusahan yang dideritanya. Nengah Nya­
pur atau bermasyarakat juga besar manfaatnya untuk 
mencari pengalaman atau pengernbangan jiwa dan pe­
nambahan ilmu pengetahuan atau pemantapan kejiwa­
an, sehingga seseorang akan mapan dalam menghadapi 
kehidupan dan penghidupan di lingkungan masyarakat 
yang lebih luas. Prinsip nengah nyapur atau bermasyara­
kat bagi masyarakat Lampung juga bermakna bahwa ma­
syarakat Lampung tidak ingin dikucilkan dan tidak me­
ngucilkan pihak lain dalam pergaulan an-tar sesama ma­
nusia, hidup saling rangkul-merangkul, bahu-membahu 
adalah merupakan fitrah bagi manusia. 
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4. Nemui Nyimah 
Nemui nyimah artinya menghormati tamu dan ini 

merupakan prinsip hidup masyarakat suku Lampung. 
Menghormati atau memulyakan tamu dengan berbagai 
macam perwujudan itu dapat dinampakkan pada ucap­
an-ucapan yang menyenangkan belaka atau memberikan 
respon (tanggapan) yang sungguh-sungguh terhadap apa 
yang dibicarakan oleh tamu, atau topik pembicaraan 
yang dipilihnya. Kenyataan ini masih nampak pada peri­
laku masyarakat suku Lampung yang sangat tekun me­
nyimak apa yang dibicarakan oleh seorang tamu , misal­
nya mereka tersenyum bila berita gembira yang dite­
rima, atau mereka tertawa bila ada yang lucu. Berbin­
cang-bincang (ngobrol) dengan masyarakat suku Lam­
pung ternyata dapat menyita waktu yang cukup lama 
tanpa terasa. 

Dalam menghormati tamu bagi masyarakat suku 
Lampung dapat juga berwujud dalam bentuk penyajian 
atau suguhan. Di kalangan masyarakat suku Lampung , 
khususnya dalam undang-undang keadatan dituliskan 
bahwa keluarga yang baik adalah apabila tamu-tamu 
yang datang merasa kerasan dan apa yang disajikan akan 
dimakan atau dicicipi oleh para tamu ( Kuntara Rajaniti) 
Itulah sebabnya orang Lampung akan merasa bangga 
bila telah mampu menjamu tamunya dengan menyaji­
kan berbagai panganan dan akan lebih bangga lagi kalau 
ternyata para tamu menyukai panganan yang disajikan. 

Dengan demikian maka sebenarnya berkenalan dan 
bergaul dengan masyarakat suku Lampung di samping 
mudah juga menyenangkan, karena masyarakat suku 
Lampung gemar menjalin persahabatan. Ada suatu tra­
disi masyarakat suku Lampung yaitu mengangkat sau­
dara, padahal sebenarnya mereka tidak memiliki hu­
bungan darah. Mengangkat saudara dalam tradisi Lam­
pung lazim juga disebut saudara Angken dan di daerah 
tertentu masyarakat menyebutnya dengan istilah Mindai 
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5. Bejuluk Beadek 

Juluk dan adek yaitu pemberian gelar, artinya ma­
syarakat suku Lampung gemar sekali memiliki gelar­
gelar keadatan. Juluk yakni gelar yang diberikan kepada 
seseorang anak ketika anak itu telah pandai berjalan. 
Sedang Adek yaitu gelar yang diberikan kepada sese­
orang ketika orang tersebut melaksanakan pernikahan 
dan Adek ini diberikan kepada orang yang telah ber­
keluarga. 

Ketika seorang anak lahir maka ia diberi nama misal­
nya Suwandi, ketika anak bayi yang bernama Suwandi 
ini telah pandai berjalan, maka ia diberi juluk/julukan 
misalnya Gedung Itten (itten = intah), dan sejak itu pula 
nama Suwandi tidak populer bagi keluarga dan masya­
rakat sekitarnya. Panggilan sehari-hari di tengah keluarga 
dan masyarakat adalah si Gedung atau si ltten (intan). 
Nama Suwandi itu sendiri akan hilang atau berganti de­
ngan sendirinya ketika yang bersangkutan memasuki 
jenjang perkawinan, karena pada saat itu ia akan men­
dapat gelar yang baru, umpamanya Raja Sampurna. Se­
hingga nama lengkapnya adalah Suwandi glr Raja 
Sampuma (glr = gelar). 

Dari uraian-uraian tersebut di atas nampaklah bahwa 
masyarakat suku Lampung sebenarnya selalu menginginkan 
yang terbaik di antara yang baik dan luhur. Hal ini terlihat 
dari gelar-gelar yang lazim digunakan seperti gedung itten 
umpamanya, gedung adalah rumah besar, itten adalah intan; 
jadi rumah besar terbuat dari intan. Demikian juga dengan 
nama Raja Sampurna. Raja adalah seorang penguasa yang di­
pertuan agung, Sampurna adalah tanpa cacat. 

Demikianlah lima prinsip masyarakat suku Lampung 
dan prinsip-prinsip inilah yang mewarnai karakter masyara­
kat suku Lampung, yaitu Lampung yang ingin berdiri sama 
tinggi duduk sama rendah, tidak mau dihina dan tidak mau 
dihinakan (Piil Pesenggiri). Masyarakat Lampung yang suka 
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bergaul (nyenyak nyappui), masyarakat Lampung yang se­
lalu menghormati tamu (nemui nyimah), senang menyan­
dang atau memiliki gelar yang baik-baik (bejuluk beadek). 

Dengan karakter masyarakat suku Lampung yang gemar 
menjalin persahabatan dan sangat menghargai tamu itu , 
maka tidak ada halangan bagi masyarakat transmigrasi yang 
mayoritas berasal dari Pulau Jawa itu untuk tetap melak­
sanakan aktivitas-aktivitas mereka yang merupakan tradisi 
leluhur yang biasa dilakukan semenjak mereka berada di 
tempat asalnya. Masyarakat Lampung asal Pulau Jawa itu 
ternyata setelah tinggal di Propinsi Lampung dapat juga 
mengembangkan kesenian mereka, misalnya: jaran kepang , 
ludruk , ketoprak, wayang kulit, wayang golek dan lain se­
bagainya. 

Bukan hanya itu saja, tradisi-tradisi yang bersifa t spi­
ritual pun seperti praktek-praktek yang biasa dilakukan oleh 
para penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa dapat berkembang tanpa menemui hambatail yang ber­
arti. Memang mereka tidak berhasil menawarkan tradisi spi­
ritual (budaya spiritual) atas hasil cipta, rasa, karsa yang 
mereka bawa dari daerah asal mereka yaitu Pulau Jawa ke­
pada orang Lampung, namun walaupun demikian perkem­
bangan para pengnayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa di Propinsi Lampung sangat pesat. 

J umlah organisasi penghaya t kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa di Propinsi Lampung pernah men­
capai sebanyak 24 (duapuluh empat) organisasi dengan ang­
gota secara keseluruhan pernah mencapai jumlah sebanyak 
22 .000 (duapuluh duaribu) orang lebih. 

Keberadaan organisasi penghayat kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa di Propinsi Lampung dapat dikatakan 
dalam keadaan timbul tenggelarn. Maksudnya , organisasi­
organisasi penghayat yang ada pada suatu saat sangat sema­
rak dengan segala aktivitasnya, tetapi pada saat yang lain 
organisasi tersebut tiba-tiba rne.nghilang. Hal ini karena ke-
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beradaan organisasi itu masih sangat tergantung kepada ak­
tivitas sesepuhnya atau kemampuan para pemimpin masing­
masing organisasi. Ketergantungan ini sudah tentu berkaitan 
dengan keadaan ekonomi para sesepuh, karena pengelolaan 
organisasipun ternyata juga sangat tergantung kepada kon­
disi keuangan para sesepuh itu sendiri. 

Dari pelaksanaan inventarisafrdi Propinsi Lampung ter­
catat ada 7 (tujuh) organisasi penghayat kepercay<tan ter­
hadap Tuhan Yang Maha Esa yang berkedudukan .>ebagai 
pusat organisasi. Ketujuh organisasi tersebut, yaitu : 

1 . Bumi Han toro 
2. llmu Gaib 
3. llmu Gaib .Kodrat Alam 
4. Kaweruh Pranawajati 
5. Paguyuban Pendidikan Ilmu Kerohanian (PPIK) 
6. Purwo Deksino 
7. Dharma Murti. 

Melihat nama-nama tersebut di atas maka tidak meng­
herankan kalau nama-nama organisasi serta istilah-istilah 
yang digunakan di dalam ajaran-ajaran mereka hampir se­
muanya memakai bahasa Jawa dan hanya satu organisasi 
yang menggunakan bahasa daerah Bali. Dari uraian sejarah 
perkembangan ajaran, jelas terlihat bahwa ajaran organisasi 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sudah ada se­
belum para sesepuh itu menetap di Propinsi Lampung. 

Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa adalah ke­
nyataan budaya yang hidup dan dihayati oleh sebagian 
bangsa kita yang di dalamnya banyak mengandung nilai-nilai 
luhur. Dan nilai-nilai lulmr tersebut perlu diungkapkan agar 
dapat diamalkan dan bahkan dikembangkan dalam kehidup­
an sehari-hari masyarakat pada umumnya. Nilai-nilai luhur 
yang digali dari kehidupan nyata di dalam masyarakat Indo­
nesia bertolok ukur dari nilai-nilai Pancasila, karena Panca­
sila memang merupakan kepribadian bangsa Indonesia sejak 
dulu dan masih tetap kokoh bertahan sampai sekarang. 
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Adapun nilai luhur yang dimaksud di sini adalah nilai yang 
mampu membentuk pribadi manusia sehingga dalam per­
buatannya betul-betul dapat mencerminkan sifat-sifat luhur, 
perilaku luhur dan berbudi pekerti yang luhur. 

Dalam upaya mengungkapkan nilai luhur yang terkan­
dung dalam ajaran-ajaran organisasi kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa ada dua hal yang akan diungkap, 
yaitu ajaran yang mengandung nilai-nilai religius dan nilai­
nilai moral. 

Yang dimaksud dengan nilai religius yang terkandung 
dalam ajaran organisasi kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa adalah nilai-nilai yang diyakini bahwa Tulian 
adalah pencipta dari alam semesta beserta seluruh isinya . 
Tuhan yang diyakini sebagai kausa prima menjadi asal dan 
sumber segala kehidupan yang ada di dunia. Manusia dapat 
hidup karena ada yang meagl1idupkan. Manusia dapat men­
capai kebahagiaan lahir dan batin di dunia karena diyakini 
bahwa manusia adalah makltluk yang paling sempurna dari­
pada makhluk-makhluk lainnya yang diciptakan oleh 
Tuhan. Manusia dilengkapi dengan akal dan pikiran se­
hingga memiliki kemampu an untuk mencapai kebahagiaan 
tadi , hal itu semua bisa terjadi karena kemurahan Tuhan 
belaka. 

Yang dimaksud dengan nilai moral atau nilai kesusilaan 
yang diharapkan dapat terjaring dalam pengkajian nilai-nilai 
luhur budaya spiritual ini adalah nilai yang dijunjung tinggi 
dan diyakini keluhurannya oleh para penganut penghayat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang mampu 
mengendalikan nafsu , pikiran dan perasaan seseorang. 

Sebagai budaya spiritual maka diharapkan nilai-nilai 
moral atau nilai-nilai susila ini berkaitan erat dengan nilai­
nilai religius, karena di bumi Pancasila ini segala nilai-nilai 
yang dijunjung oleh masyarakat penghayat secara turun­
temurun semuanya bersum ber kepada kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, dalam arti adanya kepercayaanatau 
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keyakinan bahwa Tuhan-lah yang menciptakan alam dan isi­
nya, Tuhan yang menjadi kausa prima yang menjadi asal dan 
sumber segala kehidupan. Atas dasar hal tersebut di atas, 
kemudian diaturlah adanya tata hubungan antara manusia 
dengan dirinya sendiri, hubungan antar manusia dengan ma­
nusia lainnya, hubungan antara manusia dengan alam. 

Penghayatan nilai-nilai luhur, baik yang berupa nilai 
religius maupun yang tergolong nilai-nilai moral, , tercermin 
pada sikap, tingkah laku dan perbuatan manusia dan ini 
akan nampak dalam kehidupan sehari-harinya sebagai hasil 
dari perbuatannya. Nilai-nilai luhur ini diharapkan dapat ter­
ungkap melalui ajaran-ajaran yang dikembangkan dan di­
amalkan oleh organisasi penghayat kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, termasuk organisasi penghayat ke­
percayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa di Propinsi Lam­
pung. Untuk itulah pada bab berikut ini akan diuraikan be­
berapa ha! yang berkaitan dengan organisasi penghayat ke­
percayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa di Propinsi Lam­
pung yang telah mendapat nomor inventarisasi dari Direk­
torat Pembinaan Penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa. 

B. Masalah 

Di dalam Garis-garis Besar Haluan Negara disebutkan 
bahwa: kehidupan keagamaan dan kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa makin dikembangkan, sehingga ter­
bina hidup rukun di antara umat beragama, di antara sesama 
penganut kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, di 
antara semua umat beragama dan semua penganut keper­
cayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dalam usaha mem­
perkokoh kesatuan dan persatuan bangsa dan meningkat­
kan amal untuk bersama membangun masyarakat . 

Selanjutnya dijelaskan pula bahwa kepercayaan ter­
hadap Tuhan Yang Maha Esa tidak merupakan agama. Pem­
binaan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dilaku-
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kan: agar tidak mengarah pada pembentukan agama baru, 
dan untuk mengefektifkan pengambilan langkah-langkah 
'yang perlu agar pelaksanaan kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa benar-benar sesuai dengan dasar Ketuhanan 
Yang Maha Esa menurut dasar kemanusiaan yang adil dan 
beradab. 

Sebagaimana kita maklumi bahwa sampai saat ini masa­
lah kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa masih men­
jadi pembicaraan masyarakat luas. Keberadaan kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa belum banyak diketahui 
orang, meskipun di dalam GBHN telah dijelaskan dengan 
tegas bahwa kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
tidak merupakan agama. Dalam berbagai kesempatan pun 
dinyatakan bahwa kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa adalah suatu budaya, yaitu budaya spiritual. Sebagai 
budaya sudah tentu merupakan hasil cipta, rasa dan karsa 
manusia. 

Sampai sekarang pun informasi tentang kepercayaan ter­
hadap Tuhan Yang Maha Esa masih sangat kurang, sehingga 
secara tidak langsung nilai-nilai luhur yang terkandung di 
dalam ajaran-ajaran yang dikembangkan oleh organisasi­
organisasi kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa ma­
sih sangat sedikit sekali yang dapat diungkap. Hal ini di­
sadari karena kurangnya kegiatan penulisan ajaran oleh yang 
bersangkutan. Sebagian besar dari organisasi yang dijadikan 
sampel dalam pengkajian di Propinsi Lampung ini tidak me­
miliki ajaran tertulis. Ada juga di antara sesepuh atau pini­
sepuh yang telah mencoba menuliskan ajarannya tetapi ter­
nyata ajaran yang dituliskan itu tidak sistematis, masih da­
lam kalimat yang rancu dan tidak mudah dipahami maksud­
nya. Dengan demikian hal inilah antara lain yang menjadi 
kendala dalam upaya pembinaan perikehidupan masyarakat 
penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
yaitu terutama dalam pengungkapan pembinaan budi peker­
ti luhur bangsa. 
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Akhimya melalui Proyek Inventarisasi kepercayaan ter­
hadap Tuhan Yang Maha Esa ditempuhlah suatu kegiatan 
dengan melakukan pengkajian nilai-nilai luhur budaya spi­
ritual bangsa yang diharapkan di dalam ajaran-ajaran atau 
paham-paham yang dikembangkan oleh organisasi peng­
hayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa akan ter­
ungkap apa yang dikehendaki. Dengan demikian, sekalipun 
para sesepuh atau pemimpin organisasi belum menuliskan 
ajaran-ajarannya, tetapi dengan adanya kegiatan pengkajian 
nilai-nilai luhur budaya spiritual bangsa ini dapat dijadikan 
dasar untuk menetapkan kebijaksanaan yang lebih mantap 
dalam pembinaan penghayat kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa pada umumnya. 

C. Tujuan 

Tujuan dilakukannya pengkajian nilai-nilai luhur budaya 
spiritual bangs a adalah: 

1. Menginventarisasi butir-butir nilai-nilai luhur yang ter­
kandung dalam kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa. 

2. Mengungkap makna nilai-nilai luhur budaya spiritual da­
lam kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

3. Menyiapkan berbagai bahan sebagai alternatif pembina­
an budi luhur bangsa. 

4. Memperkaya khazanah kebudayaan bangsa 

D. Ruang Lingkup 

1. Ruang lingkup ma teri yang akan diungkap meliputi: 
a. Sejarah kelahiran organisasi 
b. Nilai-nilai luhur budaya spiritual 
c. Makna nilai-nilai luhur budaya bangsa. 

2. Lingkup Sasaran. 
Sasaran pengkajian nilai-nilai luhur budaya spiritual 

bangsa Propinsi Lampung adalah organisasi kepercayaan 
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terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang berkedudukan se­
bagai pusat organisasi yaitu meliputi: 

a. Organisasi Bumi Hantoro 
b. Organisasi Dharma Murti 
c. Organisasi Ilmu Goib Kodrat Alam 
d. Organisasi Paguyuban Pendidikan Ilmu Kerohanian 

(PPIK) 
e. Organisasi Purwo Deksino. 

E. Metode 

Dalam pelaksanaan pengkajian nilai-nilai luhur budaya 
spiritual bangsa Propinsi Lampung ini, tim telah mengguna­
kan metode sebagai berikut: 

1. Metode Kuesioner 

Dengan metode kuesioner ini, tim melakukan dengan 
cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara tertulis 
kepada sesepuh dan pengurus organisasi penghayat ke­
percayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang telah di­
tentukan. Sesepuh dan pimpinan organisasi penghayat 
tetap bertindak sebagai nara sumber. 

Hal ini dilakukan dengan maksud untuk memudah­
kan pihak sesepuh dan pimpinan masing-masing organi­
sasi dalam memberikan' jawaban yang merupakan bahan 
masukan berupa data dan · informasi yang dibutuhkan 
dalam usaha menyusun pengkajian nilai-nilai luhur bu­
daya spiritual bangsa Propinsi Lampung. Dengan daftar 
pertanyaan (kuesioner) secara tertulis ini, nara s1:1m ber 
cukup mempunyai waktu untuk merumuskan jawaban 
yang diperlukan. Berdasarkan pengalaman yang lalu, se­
sepuh dan pimpinan organisasi cukup mengalami kesulit­
an bila pertanyaan diajukan secara lisan (langsung). 

2. Metode Wawancara 

Metode wawancara dilakukan dengan cara menda­
tangi, memanggil atau mengumpulkan seluruh sesepuh 
dan pimpinan organisasi kepercayaan terhadap TUhan 
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Yang Maha Esa pada suatu tempat yang telah ditentu­
kan. 

Dalam wawancara ini pertanyaan-pertanyaan dan ja­
waban diajukan secara lisan. Dan metode wawancara ini 
baru dapat dilaksanakan setelah jawaban secara tertulis 
diberikan. Sehingga dengan menggunakan metode wa­
wancara ini sekaligus dapat melengkapi kekurangan data 
dan informasi yang dihimpun melalui metode kuesioner 
dan melalui metode wawancara ini penggalian data 
dapat dilakukan secara lebih mendalam . 

3. Metode Kepustakaan 

Dengan menggunakan metode kepustakaan berarti 
segala sesuatu yang berkaitan dengan organisasi peng­
hayat, apalagi yang sudah tertuang dalam tulisan-tulisan 
perseorangan baik yang sudah dicetak atau belum, akan 
dijadikan bahan dalam pengkajian nilai-nilai luhur bu­
daya spiritual Propinsi Lampung. 

Demikian pula dengan buku-buku, catatan-catatan, 
berita-berita pada media cetak, naskah ceramah, hasil 
diskusi dan seminar, surat-surat keputusan, buku-buku 
petunjuk dan lain sebagainya yang menyangkut masalah 
organisasi kepercayaan atau yang materinya memiliki 
hubungan yang relevan dengan data yang dibutuhkan 
dalam pelaksanaan pengkajian, tetap dijadikan bahan 
yang sangat membantu dalam penyelesaian naskah ini. 

F. Prosedur Kerja 

Setelah tim pengkajian ditunjuk secara resmi oleh Ke­
pala Bidang Musyawarah atas nama Kepala Kantor Wilayah 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Lampung 
maka ditempuh tahapan-tahapan sebagai berikut: 

1. Persiapan 

a. Menyusun rencana kerja dan pembagian tugas. 

b. Menentukan dan memilih organisasi kepercayaan 
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terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang akan dijadikan 
sampel. 

c. Mempersiapkan surat-surat: 
I) Pemberitahuan kepada Kakanwil ten tang ren­

cana akan diadakan pengkajian nilai-nilai luhur 
budaya spiritual bangsa. 

2) Pemberitahuan kepada sesepuh dan pimpinan 
organisasi yang dipilih un tuk dijadikan sampel 
dan nara sumber dalam pengkajian . 

d. Study literatur, yaitu mengumpulkan informasi yang 
telah tertuang dalam bentuk tulisan yang menyang­
kut masalah yang akan dikaji sesuai dengan petunjuk 
pedoman pengkajian nilai-nilai luhur budaya spiri­
tual bangsa yang ditetapkan oleh Proyek lnventari­
sasi kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa di 
Jakarta. 

e. Menyusun dan mengirimkan daftar pertanyaan (ku­
esioner) kepada sesepuh atau pimpinan organisasi 
pusat yang ada di Propinsi Lampung yang terpilih se­
bagai nara sumber dalam pengkajian nilai-nilai luhur 
budaya spiritual bangsa . 

2. Pelaksanaan 

\ ,·, :. ': 

a. Menghimpun hasil kuesioner dan membuat catatan­
catatan seperlunya untuk selanjutnya melengkapi 
pertanyaan-pertanyaan dalam wawancara. 

b. Melakukan wawancara dengan sesepuh dan pimpin­
an organisasi kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa yang telah ditetapkan. 

..... ,~ ' I 
1
1 ~ ·.· , ~ , : 

:·~, ;_ ~' , .. > · ' " - . c. Menghimpun data hasil kuesioner dan wawancara. 
· .• ·.: 'J ' .~ 

'.) c.\ --~:: _ a. Melengkapi data yang kurang setelah data yang ber-

\~{uz~:E;~~·~-.·. )· ~~;~1. dihimpun tertuang dalam bentuk tulisan (kon-
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3. Penyelesaian 

a. Menggandakan hasil pengkajian. 

b. Mengirimkan hasil pengkajian nilai-nilai luhur buda­
ya spiritual bangsa Propinsi Lampung kepada Pe­
mimpin Proyek Inventarisasi kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa di Jakarta. 



BAB II 
SEJARAH ORGANISASI 

Sebagaimana dapat kita ketalrni dari berbagai literatur bah­
wa kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa merupakan 
bagian dan kekayaan spiritual yang tetap tumbuh sepanjang se­
jarah kehidupan manusia . Dan keyakinan akan adanya Tuhan 
sudah ada sejak manusia pertarna di dunia. Demikian juga ke­
yakinan terhadap adanya sesuatu yang bersifat supernatural 
ada di rnana-mana. terrnasuk di Indonesia. 

Kepercayaan seseorang akan adanya Tuhan atau sesuatu 
yang supernatural yang menguasai alarn ini dikatakan dapat di­
sebabkan oleh rasa kagum a tau juga oleh rasa takut. Rasa kagum 
ketika ia melihat sesuatu yang dianggapnya luar biasa , seperti: 
ada pohon yang sudah berumur puluhan tahun tidak mati-mati , 
sedang pohon-pohon yang lain sudah mati. Atau ada binatang 
yang sudah berumur tua tetapi tetap perkasa, atau seorang 
komandan perang yang telah berkali-kali maju ke medan perang 
tetapi belum juga gugur, maka hal itu semua diyakini memiliki 
makna atau tuah , yang lain dari biasanya. 

Benda, binatang atau manusia yang bermakna atau bertuah 
itu memiliki kelebihan daripada biasanya dan ini dapat mem-

17 
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pengaruhi lingkungannya termasuk manusia sendiri. Ia dapat 
mendatangkan kebahagiaan dan juga kesengsaraan, oleh karena­
nya manusia harus pandai-pandai menempatkan diri dalam 
menggunakan benda atau makhluk-makhluk lain yang dianggap 
memiliki makna atau tuah tersebut sehingga akan selamatlah 
hidupnya dalam mencapai kebahagiaan dan kesenangan yang 
mereka cita-citakan. 

Sebenarnya rasa takut dapat timbul dari gejala-gejala alam 
yang tidak dapat mereka atasi sendiri. Misalnya adanya air bah 
yang mampu menenggelamkan apa saja , termasuk manusia. 
Dari sinilah timbul keyakinan akan adanya roh yang menguasai 
air , yang selanjutnya disebut dewa air. Demikian juga karena 
rasa takut kepada api, oleh karena manusia tidak dapat me­
nguasai api, lalu timbul keyakinan adanya dewa api yang lebih 
menguasai api daripada manusia yang sangat berhajat dengan api 
itu. Demikian juga akhirnya kita mengetahui adanya dewa angin 
atau roh yang menguasai tanah dan sebagainya. 

Terlepas dari anggapan atau pemikiran di atas, yang jelas 
dalam kaitannya dengan sejarah organisasi ini, kita semua tahu 
bahwa kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dengan se­
gala aspek kehidupannya tetap terpelihara dan dihayati, bahkan 
merupakan hakekat kepribadian bangsa Indonesia yang tetap 
dimiliki oleh sebagian rakyat .secara turun-temurun. Para pe­
nganut kepercayaan mempunyai keyakinan bahwa manusia di 
bumi pada dasarnya adalah sama, merupakan umat ciptaan 
Tuhan Yang Maha Kuasa . Hanya karena perbedaan tempat , ling­
kungan , watak dan sifat yang dibawa oleh masing-masing bangsa 
yang ada di dunia, maka timbullah kelompok-kelompok yang 
memiliki kaidah sendiri-sendiri dan norma-norma kehidupan 
yang diakui kebenarannya oleh masing-masing kelompok itu. 
Dengan sendirinya ciri-ciri perbedaan tentu ada, di samping ciri­
ciri kesamaan, misalnya antara agama-agama yang masuk dan 
keyakinan akan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
yang sudah ada terlebih dahulu. Sebenarnya kepercayaan ter­
hadap Tuhan Yang Maha Esa sudah berakar di dalam jiwa se-
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bagian rakyat Indonesia sejak dulu, bahkan ada dikatakan tum­
buh dan timbul secara spontan di tengah-tengah masyarakat. 

Dengan kenyataan di atas dan bila kita mau mencoba me­
mahami munculnya organisasi-organisasi kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa yang ada di Indonesia, saat ini tentu ti­
dak bisa lepas dari pengalaman hidup para pendirinya atau sese­
puhnya yang ternyata banyak mewamai proses kelahiran dan 
perkembangan selanjutnya. 

Demikianlah ada sesepuh suatu organisasi yang memperoleh 
wangsit dari Tuhan itu didapatkan melalui Neng, Ning dan 
Eling. Yang dimaksud dengan Neng adalah 'meneng', artinya 
tidak melakukan aktivitas fisik apapun, seseorang diam tidak 
bergerak-gerak. Ning artinya 'hening', di dalam diam seseorang 
harus konsentrasi , pikirannya terpusat, hubungan dengan aktivi­
tas dan suara-suara di sekitarnya terputus dan pada saat itulah 
ia dapat melangkah pada jenjang berikutnya yaitu Eling. Yang 
ada dalam benak dan pikiran seseorang pada waktu itu hanya­
lah Tuhan semata-mata dan pada saat itu pula hubungan timbal­
balik antara manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa itu dapat 
dilaksanakan. Dalam kondisi seperti ini sering terjadi wisik , 
bisikan-bisikan atau petunjuk dari Tuhan secara langsung . 

Untuk menerima wisik , wangsit atau petunjuk langsung dari 
Tuhan tidak melihat batas usia, siapapun bisa mendapatkan 
wangsit tersebut , baik dia anak-anak , remaja , dewasa atau suclah 
tu a dan ba!1kan mereka yang menclekati uzurpun semuanya 
bisa saja menerima anugerah clan petunjukNya. Dan terilyata 
acla juga di antara mereka itu yang menclapatkan wangsit ketika 
seseorang masih dalam kanclungan rahim ibunya. 

Dengan clemikian seseorang bisa mendapatkan wangsit dari 
Tuhan Yang Maha Esa dengan berbagai usaha antara lain dengan 
semedi, dengan proses Neng, Ning dan Eling tadi, tetapi ada juga 
di antara mereka itu yang mendapatkan anugerah tidak dengan 
usaha. Ia mendapatkan petunjuk dari Tuhan Yang Maha Kuasa 
dengan tiba-tiba dan itupun terjadi hanya satu kali dalam hidup-
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nya, tetapi di samping itu ada juga di antara mereka yang ber­
ulang-ulang kali. 

Seseorang yang telah menerima wangsit, ada yang langsung 
menyiarkan dan mengajarkan kepada orang lain dan ada juga 
yang tidak. Dengan pengertian bahwa mereka yang tidak lang­
sung mengajarkan itu, ingin mengetahui apakah tuntunan yang 
berupa ajaran-ajaran tentang kehidupan yang diperolehnya itu 
betul-betul diyakini, paling tidak oleh lingkup keluarga dulu, 
baru kemudian masyarakat di sekitarnya. Dalam pengembangan­
nya kemudian ada yang berhasil menyebarkan ajarannya di dae­
rah di mana ia mendapat petunjuk pertama kali, tetapi ada juga 
yang justru ajaran-ajaran itu dapat diterima oleh masyarakat di 
daerah lain. Dalam ha! ini tentu sangat tergantung pada kemam­
puan dan pendekatan masing-masing sesepuh atau pinisepuh 
dengan masyarakat di sekitarnya . 

Untuk itulah pada bab ini akan diuraikan secara berturut­
turut tentang penerima ajaran, wangsit atau petunjuk Tuhan 
dan terbentuknya organisasi. Adapun yang dimaksud dengan 
penerima ajaran adalah orang yang pertama kali menerima ajar­
an, sehingga orang tersebut diterima oleh pengikutnya sebagai 
panutan dari organisasi yang bersangkutan. Tentang wangsit 
atau petunjuk langsung dari Tuhan adalah uraian tentang kapan 
proses penerimaan wangsit terjadi dan kapan dikembangkan 
menjadi ajaran organisasi. Dernikian juga kapan dibentuknya 
organisasi dan pengembangannya sampai organisasi ini menjadi 
mapan. 

Tetapi walaupun demikian tidaklah tertutup kemungkinan 
bahwa ajaran-ajaran organisasi itu dirumuskan dari kitab atau 
buku peninggalan para leluhurnya atau mungkin tradisi yang 
turun-temurun. 

Demikianlah berikut ini akan diuraikan tentang sejarah dari 
masing-masing organisasi penghayat kepercayaan yang ada di 
Propinsi Lampung dengan uraian sebagai berikut: 



A. Penerima Ajaran 

I . Bumi Hantoro 
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Esan, berusia 63 tahun, adalah orang pertama yang 
menerima petunjuk atau wangsit dari Tuhan Yang Maha 
Esa dan beliau inilah yang lebih dikenal sebagai sesepuh 
organisasi Bumi Hantoro. Wangsit tersebut kemudian 
diajarkan pada lingkungan keluarga, lalu disebarkan ke­
pada sahabat dan kenalan. Ternyata banyak di antara 
mereka·yang berkenan menerimanya, karena ajaran ter­
sebut berisi hal-hal yang baik dan banyak manfaatnya 
bagi kehidupan manusia. Tentu saja hal ini tidak terlepas 
dari keteladanan Esan, baik sebagai pribadi yang mampu 
menampilkan budi pekerti luhur dalam pergaulan hidup 
sehari-hari di masyarakat. 

2. Dharma Murti 

Sesepuh organisasi Dharma Murti bernama Pan Putu 
Budi Artini, berusia 45 tahun, kelahiran Bali . Pada 
tanggal 17 Nopember 1982, secara kebetulan ia men­
dapatkan daun I.ontar yang berisikan tulisan yang cukup 
bermutu tinggi. Apa yang tertulis di daun lontar itu ke­
mudian dikajinya dalam-dalam sehingga dapat diketahui 
oleh masyarakat luas. 

Sampai sekarang, sesepuh ini tidak dapat menjelas­
kan siapa sebenarnya penulis di daun Jontar itu , namun 
demikian barangkali Pan Putu Budi Artini pantas dise­
but sebagai penerima ajaran, karena apa yang terdapat 
(tertulis) dalam daun lontar itu adalah berupa karya 
orang lain , tetapi penafsiran atas apa yang tertulis pada 
daun lontar itu adalah karya Pan Putu Budi Artini. 

Dalam menafsirkan itu tentu saja tidak terlepas dari 
proses kreasi, kesehatan, kekuatan dan bahkan petunjuk 
dari Tuhan Yang Maha Esa. Inilah suatu kelebihan dari 
sesepuh organisasi Dharma Murti. Beliau menyadari 
bahwa hal-hal yang berkaitan dengan ajaran-ajaran ke-
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hidupan yang baik harus diamalkan untuk semua orang. 
Terserah kepada mereka yang mau meyakini atau tidak. 

3. llmu Goib Kodrat Alam 

Sesepuh organisasi llmu Goib Kodrat Alam bernama 
Mitro Sarjono, berusia 69 tahun. Ia adalah pinisepull 
yang telah diberi kelebihan dan kemampuan oleh Tuhan 
Yang Maha Esa untuk membantu dan menyembuhkan 
siapa saja yang menderita sakit. Hal ini sangat disadari­
nya karena segala sesuatu yang ada di alam ini hanya 
Tuhan lah yang menentukan. Manusia hanya berhak 
merencana, tetapi tentang kepastian adalah kewenangan 
Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena itu beliau berusaha 
membantu apa saja yang bisa dilakukannya untuk me­
ringankan beban orang lain dan semua itu jika diper­
kenankan oleh Sang Pencipta. 

4. Paguyuban Pendidikan Ilmu Kerohanian (PPIK) 

Ki Martawiyana, berasal dari Wates Yogyakarta , 
lahir pada tanggal I 0 Juni 1918. Beliau sempat menge­
nyam pendidikan VERVOLEEKH, yaitu setingkat SR 
(Sekolah Rakyat) , yang sekarang lazim disebut SD (Se­
kolah Dasar). 

Sebagai sesepuh, Ki Martawiyana adalah seorang 
pembawa ajaran organisasi PPIK yang pertama kali dan 
sebelumnya ia pernah belajar dari seorang guru yang 
bernama Ahmad Amram, seorang Purnawirawan ABRI, 
pada tanggal 8 Agustus 1948. Ahmad Amram memang 
pantas menjadi seorang pengilham, karena ia pun pernah 
belajar dari seseorang yang sehari-harinya bekerja se­
bagai Penewu pada kraton Yogyakarta, yang dahulu ber­
tempat tinggal di Taman Sari Plengkung Gading, alun­
alun Pungkuran Keraton. Guru Ahmad Amram itu ber­
nama Raden Ngabehi Admodipuro, dan seperti lazimnya 
di kalangan orang-orang kepercayaan, tuntunan dan pe­
tunjuk-petunjuk yang diperolehnya berlangsung secara 
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gaib pula. Hal ini dimungkinkan karena manusia dalam 
kondisi yang bersih, ia dapat mengetahui dengan benar 
adanya petunjuk Tuhan Yang Maha Esa. Petunjuk 
Tuhan itulah yang hadir berupa wangsit, wisik atau sas­
mi ta (perlambang) pada waktu manusia mendekatkan 
diri kepadaNya. 

5 . Purwo De ksino 

Suwarji, lahir tahun 1957 di Solo, adalah sesepuh 
organisasi Purwo Deksino. Tahun 1963 ikut orang tua­
nya transmigrasi ke Propinsi Lampung dan menetap di 
sana hingga sekarang dan beralamat di Desa Sribudaya 

· Kecamatan Seputih Banyak, Lampung Tengah. Suwarji 
selaku sesepuh organisasi Purwo Deksino ini menurut 
pimpinan organisasi yaitu Bapak Paimin, yang ber­
sangkutan hanya berpendidikan Sekolah Dasar (dahulu 
Sekolah Rakyat, SR) dan dia sangat enggan untuk ber­
komunikasi dengan orang luar, yang bukan penganut or­
ganisasi di mana ia bertindak sebagai sesepuhnya. Se­
hingga untuk masalah-masalah ekstern organisasi dise­
rahkan kepada pimpinan organisasi, termasuk dalam 
pelaksanaan yang berkenaan dengan usaha-usaha peng­
kajian nilai-nilai budaya spiritual ini, yang berhasil di­
hubungi dan diwawancarai hanyalah pimpinan organi-

. sasi saja. Dalam hal ini rim berpendapat bahwa informasi 
yang diperoleh tentu saja tidak akan selengkap informasi 
dari orang pertama. lni diakui pula oleh pimpinan orga­
nisasi yang bersangkutan, bahkan ia menyatakan sendiri 
bahwa kemungkinan salah menafsirkan terhadap ajaran 
itu tidak tertutup tagi dirinya dan diri siapapun. Namun 
ia juga mengakui, wal:rnpun dirinya bukan sesepuh orga­
nisasi tetapi seluruh ajaran dan petunjuk yang telah di te­
rima dari Tuhan telah disampaikan oleh sesepuh kepada 
dirinya sehingga ia merasa tahu betul apa-apa yang telah 
diterima oleh sesepuhnya. Itulah sebabnya ia mendapat 
kepercayaan penuh dari sesepuh untuk menjelaskan hal-
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hal yang berkaitan dengan ajaran yang diyakini oleh 
warga Purwo Deksino kepada pihak pemerintah atau pe­
tugas resmi. Hal ini masih dimungkinkan karena pada 
hakikatnya ajaran-ajaran organisasi Purwo Deksino ini 
masih sangat terbatas dan sederhana sifatnya. 

B. Wangsit/Petunjuk 

1. Bumi Hantoro 

Esan, pada mulanya adalah anggota organisasi per­
jalanan yang berpusat di Pulau Jawa, khususnya di DKI 
Jakarta. Ia sendiri adalah anggota pengurus organisasi 
Perjalanan Cabang Lampung. Itulah sebabnya ia dapat 
hadir dalam acara Sarasehan penghayat kepercayaan 
terhadap Tuhaf1: Yang Maha Esa di Bandar Lampung 
Propinsi Lampung tahun 1984. 

Pada waktu jedah, tepatnya pada hari Kamis tanggal 
3 bulan Sela 1912 pukul 01.00 tepat a tau pada tanggal 
11 Agustus 1984, secara tiba-tiba beliau mendapat 
wangsit atau petunjuk dan wangsit itulah yang dijadi­
kannya pedoman hidup hingga sekarang dan diajarkan 
kepada warga atau masyarakat sekitar yang meyakini­
nya. Sebagai sesepuh organisasi kepercayaan Bumi Han­
toro, baru sekali itulah beliau mendapatkan wangsit dari 
Tuhan dan hanya dalam tempo yang singkat. 

Pada saat itu memang waktu istirahat, sarasehan te­
lah melewati hari kedua dari tiga hari yang direncanakan 
yaitu 10-12 Agustus 1984. Banyak peserta sarasehan 
yang telah istirahat untuk tidur, tetapi Esan, sebagai 
salah seorang peserta dari utusan Organisasi Perjalanan 
cukup resah. Entah mengapa ia demikian gelisah, ken­
datipun hawa mulai dingin dan tak seorangpun yang 
dapat diajak berbicara karena mereka lelap dengan tidur 
setelah sejak pagi sampai pada malam harinya mereka 
mengikuti sarasehan acara demi acara. Rupanya kege­
lisahan pada malam itu mempunyai makna yang sangat 
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besar baginya, yaitu datangnya petunjuk untuk dirinya 
dan ia yakin itu datang dari Tuhan Yang Maha Esa. 
Atas keyakinannya itu maka apa yang didapatkan me­
lalui petunjuk atau tuntunan, mulai diajarkan kepada 
lingkungan terdekat yaitu keluarga, handai taulan dan 
akhirnya menyebar ke masyarakat luas. 

2. Dharma Murti 

Ajaran organisasi Dharma Murti adalah merupakan 
hasil studi literatur berupa usaha transliterasi dari nas­
kah-naskah kuno yang tertulis dalam bahasa Bali pada 
daun lontar terdiri dari 10 (sepuluh) landasan. Isi dan 
tulisan yang terdapat di daun lontar inilah yang dijadi­
kan ajaran organisasi Dharma Murti kepada anggota dan 
pengikut-pengikutnya, karena sesepuh merasa yakin 
bahwa apa yang tertulis pada daun lontar tersebut ber­
mutu sangat tinggi dan bermanfaat bagi kehidupan ma­
nusia, sehingga ia merasa sayang kalau hanya disimpan 
saja. Itulah sebabnya ia berusaha menterjemahkan apa 
yang tertulis pada daun lontar tersebut dan menyebar­
kannya kepada masyarakat luas. Untuk jelasnya isi dari 
sepuluh landasan tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Landasan 1 (satu) melainbangkan bahwa sifat Tuhan 
Yang Maha Esa adalah Maha Tunggal dan tidak ada 
duanya. Atas sifat Keesaannya Tuhan bersifat Maha 
Pencipta segala-galanya , untuk itu Tuhan disebut 
Ida Sanghyang Widi Wasa yang bersifat Maha Sem­
purna. Warga Dharma Murti percaya bahwa tidak 
ada Tuhan selain Tuhan Yang Maha Esa. Kepercaya­
an itu sesuai dengan ungkapan yaitu: ye kosong 
nanging sira hana, ye hana nanging sira tan kaµang­
gih, artinya: bahwa Tuhan itu selalu ada tetapi tidak 
nampak dan Tuhan itu ada di mana-mana. 

b. Landasan 2 (dua) mengungkapkan bahwa Ida Sang­
lwang Widi Wasa menciptakan dua unsur yakni un­
sur malam dan siang yang selalu berlawanan atau 
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bertolak belakang. Hal ini melambangkan sifat yang 
tidak boleh dilakukan oleh manusia yaitu: 

1 ) Man usia tidak boleh dalam kegela pan (khila p). 

2) Manusia tidak boleh mengada-ada (neko-neko). 

Kemudian kehidupan manusia hendaknya diselaras­
kan dan disesuaikan dengan nilai-nilai yang dimiliki 

oleh Sang Pencipta, di antaranya yang sebut dengan 
dengan Dwi Cuna, yaitu: 

I) Manusia dalam hid up dan kehidupannya di du­
nia ini hendaknya tabah dan dapat menerima 
serta menghadapi kenyataan hidup apapun ben­
tuk dan sifatnya, dengan tidak melupakan tin­
dakan yang arif bijaksana. 

2) Manusia dalam hidup dan kehidupannya hendak­
nya mampu mengendalikan diri, apapun sifat 
dan ujudnya itu, demi keselamatan hidup lahir 
dan batin di dunia. 

c. Landasan 3 (tiga) melambangkan bahwa Tultan itu 
menciptakan tiga unsur yaitu: 

I) Unsur Api, ini mencerminkan/melambangkan 
atas kebesaran Tuhan Yang Maha Esa, bahwa api 
mampu menciptakan terang di kala gelap, se­
hingga dengan api manusia di dunia dapat meli­
hat dan berbuat sesuatu dengan leluasa. 

2) Unsur Air, melambangkan sifat kebesaran Tuhan 
bagaikan air yang mampu memberikan kehidup­
an bagi makhluk-makhluk di dunia. Dengan de­
mikian unsur air ini juga melambangkan sifat 
Tuhan Yang Maha Esa sebagai Sang Pemelihara. 

3) Unsur Udara melambangkan bahwa Tuhan itu 
Maha Pemberi Kehidupan bagi makhluknya. 
Tanpa udara semua makhluk di dunia tidak da­
pat hidup atau bernapas. Tanpa udara makhluk 
di dunia tidak dapat melangsungkan hidupnya. 
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Karena itu menunjukkan atas sifat Tuhan Yang 
Maha Sempurna. 

d. Landasan 4 (empat) melambangkan bahwa kekuasa­
an Tuhan itu tertuang antara lain pada empat unsur 
yaitu: 
1) Unsur Napas, ini melambangkan adanya kehi­

dupan makhluk di dunia baik itu berupa manu­
sia, tumbuh-tumbuhan ataupun hewan dan lain­
nya. Ini semua atas kehendak Tuhan Yang Maha 
Sempurna; tanpa napas yang dikehendaki 
Tuhan, semua ciptaannya akan binasa. 

2) Unsur Tenaga (energi), juga disebut unsur Bayu, 
sebagai penggerak dan memberi dorongan ke­
gairahan di dalam keh,idupan manusia. Sedang­
kan tenaga ini keberadaannya kepada diri manu­
sia yaitu pada hati atau darah. Bila hati/darah 
yang merupakan sumber tenaga keadaannya ti­
dak normal, maka kehidupan akan tidak stabil 
bahkan dapat berakhir pada kelumpuhan. lni 
menunjukkan bahwa kekuasaan Tuhan itu Maha 
dalam segala hal. 

3) Unsur Pikiran, unsur ini khusus diciptakan 
Tuhan untuk melengkapi manusia dan membe­
dakan dari makhluk-makhluk lainnya sebagai 
ciptaan Tuhan yang paling sempurna. Dengan 
unsur pikiran ini manusia akan mampu me­
nyempurnakan kehidupannya di dunia dengan 
melihat kondisi alam seisinya dan selalu ingat 
bahwa Tuhan itu berada di mana-mana dengan 
segala kekuasaannya. 

4) Unsur Pengendalian, adalah unsur yang ada kait­
annya dengan unsur pikiran yang terdapat pada 
diri manusia. Tuhan menciptakan unsur pengen­
dalian ini untuk membantu dan menyempurna­
kan unsur pikiran agar kehidupan manusia itu 
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dapat sempurna. Berkat unsur pengendalian itu 
manusia dapat menentukan sikap dalam menem­
puh kehidupannya di dunia sehingga terciptalah 
suasana yang tenang dan damai demi menuju 
rahayuning sarira dan rahayuning bawono. 

e. Landasan 5 (lima) adalah terdiri dari: 

1) Unsur angin, ini membuktikan atas kekuasaan 
Tuhan bahwa tanpa angin kehidupan makhluk di 
dunia akan mengalami kesengsaraan, sebab angin 
mampu memberikan rasa segala rasa kepada se­
mua makhluk di dunia. Dengan adanya angin, 
makhluk ciptaan Tuhan akan sempurna hidup­
nya. Kekuasaan Tuhan memang tidak terbatas 
dan Maha Kuasa atas segala yang ada di dunia. 

2) Unsur panas, dengan unsur panas manusia dapat 
merasakan adanya kekuatan lahir dan batin. 
Tanpa panas alam, dunia seisinya tidak dapat 
berfungsi sebagaimana mestinya dan manusia ti­
dak dapat hidup dengan sempurna, karena rasa 
panas ini selalu bersatu dalam darah/daging. Ini­
lah salah satu unsur kehidupan manusia yang 
abadi sepanjang masih dikehendaki olei1 Sang 
Pencipta. 

3) Unsur cahaya (sinar ), ke beradaannya (sinar) se­
lalu nampak pada Buana Agung/Dunia. Dengan 
unsur sinar ini kekuasaan Tuhan tercermin pada 
sifatnya yang Maha Mampu memberikan sinar 
terang pada manusia dan alam seisinya. Ini ber­
arti bahwa Tuhan itu mempunyai sifat Maha 
Terang. 

4) Unsur cair, melambangkan bahwa manusia itu 
diciptakan Tuhan antara lain terdapatnya unsur 
cair. Unsur cair ini mampu menciptakan kehi­
dupan manusia, sebab adanya darah yang men­
cair akan menyempurnakan kehidupan manusia. 
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Unsur ini membuktikan bahwa Tuhan itu Maha 
Kuasa atas segalanya bagi kehidupan makhluk­
nya. 

5) Unsur padat, unsur ini juga ikut menyempurna­
kan kehidupan manusia, sebab tanpa unsur pa­
dat keberadaan tubuh manusia dan isinya tidak 
dapat difungsikan sebagaimana mestinya. Semua 
ini melambangkan bahwa Tuhan itu berada di 
mana-mana dan Maha Pencipta segalanya. 

f. Landasan 6 (enam), melambangkan bahwa Tuhan 
Yang Maha Esa telah menciptakan enam unsur yang 
terdiri dari: 
I) Unsur matahari, dengan terciptanya rnatahari 

rnaka alam dan seisinya menjadi terang bende­
rang dan kegelapan dapat diterangi. Berkat 
matahari pula semua kehidupan yang ada di du­
nia dapat berlangsung dan langgeng sepanjang 
zaman. 

2) Unsur bulan, diciptakan untuk memberi sinar 
yang nyaman kepada alarn termasuk kehidupan 
makhluk yang ada di dalamnya. 

3) Unsur bintang-bintang yang bertaburan di langit 
dan beredar sesuai jalurnya masing-masing. Ter­
ciptanya bintang-bintang ini membuat kehidup­
an manusia pun tertolong. Sebagai contoh, de­
ngan adanya bintang-bintang itu maka manusia. 
dapat menghitung atau menentukan pergantian 
musim dengan melihat letak suatu bintang. 

4) Unsur bumi, diciptakan oleh Tul1an untuk men­
jadikan wadah dari berbagai kehidupan apapun 
yang tumbuh dan berkembang di dalarnnya 
dengan tidak membeda-bedakan kehidupan lain­
nya. 
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5) Unsur cakrawala, oleh Tuhan diciptakan untuk 
memberi jalan kebebasan udara/angin guna me­
ngatur bumi seisinya demi kepentingan kehi­
dupan semua makhluk yang diciptakanNya. 

6) Unsur langit, diciptakan Tuhan untuk melin­
dungi makhluk yang hidup di bumi. 

g. Landasan 7 (tujuh), melambangkan pengertian yang 
terkandung di dalamnya bahwa Tuhan Yang Maha 
Esa menciptakan tujuh unsur, antara lain: 

1) Zat kapur, kegunaannya sebagai dasar yang di­
perlukan oleh bagian tulang sumsum manusia . 

2) Zat belerang, kegunaannya untuk membasmi ku­
mannya di tubuh manusia. 

3) Zat arang, kegunaannya sebagai sumber bahan 
bakar. 

A) Zat pelumas, kegunaannya sebagai sumber da­
sar yang diperlukan oleh persendian-persendian 
tulang manusia . 

5) Zat besi, kegunaannya untuk mencukupi keper-
luan hidup yang lain bagi manusia . 

6) Zat padat, kegunaannya sebagai salah satu wa­
dah bagi kehidupan semua makhluk ciptaan 
Tuhan. 

7) Zat gas, kegunaannya untuk bahan bakar dalam 
kehidupan manusia (menghangatkan tubuh). 

h. Landasan 8 (delapan), melambangkan pengertian 
bahwa Tuhan itu kuasa menciptakan delapan unsur, 
antara lain: 

1) Manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan yang 
paling mulia karena dilengkapi pikiran yang 
sempurna. 

2) Tumbuh-tumbuhan adalah diciptakan Tuhan se­
lain sebagai makhluk, juga untuk memenuhi ke-
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langsungan kehidupan manusia. 

3) Hewan juga ciptaan Tuhan, kegunaannya untuk 
memenuhi kehidupan manusia . 

4) Jan tung adalah diciptakan Tuhan untuk difung­
sikan sebagai mesin penggerak agar kehidupan 
itu berjalan dengan sempurna. Jantung sebagai 
alat penyempurna kehidupan manusia. 

5) Hati, kegunaannya untuk memberikan kesem­
purnaan hidup manusia; sebab tanpa hati , manu­
sia tidak dapat hidup, karena hati mempunyai 
fungsi yang ganda. 

6) Paru-paru sebagai alat pernapasan manusia , tan­
pa alat ini dengan sempurna manusia juga tidak 
dapat hidup . 

7) Ginjal sebagai alat yang maha penting, sebab alat 
ini merupakan tulang punggung kehidupan 
manusia . 

8) Darah adalah zat cair yang sangat dibutuhkan 
bagi kelangsungan hidup manusia dan hewan. 
Tanpa darah yang cukup, maka kehidupan ke­
dua makhluk itu tidak mungkin ada . 

i. Landasan 9 (sembilan), Tuhan menciptakan arah 
yang terdiri sembilan arah untuk menentukan sikap 
manusia bahwa di atas segala-galanya kekuasaan itu 
tetap ada di tangan Tuhan. Untuk itu , manusia , ter­
utama di dalam ajaran Dharma Murti mewajibkan 
agar warganya untuk selalu Eling kepada Tuhan 
dengan melaksanakan semedi, menghadapkan muka 
ke arah an tara lain: 

I) Utara 
2) Sela tan 
3) Barat 
4) Timur 
5) Tenggara 
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6) Barat Daya 
7) Barat Laut 
8) Timur Laut 
9) Ke arah mana saja manusia menghadap, di situ 

Tuhan selalu ada. 

j. Landasan 10 (sepuluh), melambangkan bahwa Tu­
han keberadaannya di suatu tempat, dapat disebut 
an tara lain : 

1) Di bumi mempunyai kesamaan sebagai Betara 
Siwa. 

2) Di langit mempunyai kesamaan sebagai Betara 
Guru. 

3) Di Timur mempunyai kesamaan sebagai Betara 
lsuwara . 

4) Di Tenggara mempunyai kesamaan se bagai Beta­
ra Mahaesora. 

5) Di Selatan mempunyai kesamaan sebagai Betara 
Berahma. 

6) Di Barat Daya mempunyai kesamaan sebagai Be­
tara Ludra. 

7) Di Barat mempunyai kesamaan sebagai Betara 
Mahadewa. 

8) Di Barat Laut mempunyai kesamaan sebagai Be-
tara Sangkara. · 

9) Di Utara mempunyai kesamaan sebagai Betara 
Wisnu. 

10) Di Timur Laut mempunyai kesamaan sebagai Be­
tara Sambu. 

3. flmu Goib Kodrat Alam 

Mitra Sarjono (69), di masa mudanya adalah pribadi 
yang selalu hid up dalam kegelisahan. Beta pa ha tiny a ter­
goncang ketika melihat penderitaan yang dialami kedua 
orang tuanya dan masyarakat lain yang ada di sekitar­
nya. Hal ini selalu ia pikirkan dan rasakan setiap hari. 
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Ia hidup di tengah-tengah masyarakat yang serba 
kekurangan dalam segala hal. Dapat digambarkan bahwa 
masyarakat lingkungannya adalah masyarakat yang ti­
dak terdidik, tidak berilmu, masyarakat yang miskin, 
kurang makan. Dalam kehidupan sehari-harinya mereka 
berpakaian tidak wajar, karena tidak memiliki pakaian 
yang cukup, wajah nampak selalu duka/kuyu, bodoh 
dan sakit. Tidak tahu apa yang harus mereka kerjakan 
dalam kenyataan hidup yang sebenarnya. 

Tidak ada tegur sapa yang penuh basa-basi, apalagi 
canda ria. Apabila seseorang memperhatikan desa ini 
dengan saksama, akan terasakan denyit suara keprihatin­
an, dan wajah-wajah bod oh akan nampak dari balik 
pintu ataupun jendela. Semua mata menatap kosong, 
mereka betul-betul sedang menunggu dewa penolong 
yang turun dari langit, di sana-sini terdengar lolongan 
kebodohan, kemiskinan dan kelaparan. Kidung-kidung 
dan segala tembang bak hilang ditelan kecemasan yang 
menghinggapi setiap sanubari manusia yang mengharap­
kan perubahan dan perbaikan. 

Akhirnya Mitra Sarjono muda yang bernasib serupa , 
tergerak hatinya dan iapun bertanya-tanya, dari mana 
dan hendak ke mana hidup ini sebenarnya . Hatinya 
berontak, batinnya menjerit sekuat-kuatnya. Tetapi 
jeritan itu tidak ada yang mendengar. lngin ia lari dari 
kenyataan pahit itu, ingin ia mengadu, tetapi ke mana, 
mengadu kepada siapa? Jangankan hendak menolong 
orang lain, menolong dirinya sendiri sajapun ia tak 
mampu. 

Di dalam rumah dirasakan semuanya serba gelap, 
di luarpun terasa sesak. ltulah sebabnya maka Mitra 
Sarjono sering menyendiri, ia sering tidur di dekat ku­
buran tua sampai berhari-hari, dan kadang-kadang ia 
pindah ke hutan belantara dan bermalam di sana sam­
pai berhari-hari tanpa ada rasa cemas, takut dan sebagai­
nya. 
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Pada akhirnya ia merasakan adanya suatu getaran 
aneh, seakan-akan mendapat petunjuk dari yang maha 
gaib agar ia bersedia dan ikhlas membantu masyarakat 
untuk melepaskan diri dari kesulitan, kemiskinan, ke­
bodohan dan segala penyakit kehidupan. Itulah petun­
juk atau wangsit pertama yang ia terima dalam hidup­
nya. Bagi Mitra Sarjono anugerah itu dirasakan seperti 
bisikan halus dalam hati sanubarinya yang terdalam dan 
diterima di kala ia sedang melakukan semedi di tengah 
hutan belantara. 

Semenjak itulah Mitra Sarjono mulai mengamalkan 
dan mengembangkan segala ilmu yang diperolehnya 
dari Tuhan Yang Maha Esa untuk menolong siapa saja 
yang membutuhkan. Penyakit kehidupan yang disem­
buhkannya itu antara lain penyakit yang terlihat mau­
pun yang tidak terlihat. Dan cara Mitra Sarjono mern­
bantu orang-orang yang datang memerlukan bantuan itu 
tetap dengan cara bersemedi memohon petunjuk kepada 
Yang Maha Kuasa. Pada puncak semedinya itu jawaban 
dapat diterima melalui bisikan-bisikan halus yang dituju­
kan ke dalam relung batinnya yang paling dalam. Itulah 
antara lain pengalaman yang dapa t beliau berikan dalam 
kehidupannya sehari-hari di masyarakat. 

4. Paguyuban Pendidikan Ilmu Kerohanian (!'PIK) 

Menurut keterangan sesepuh Ki Martowiyono, di­
jelaskan bahwa ajaran Paguyuban Pendidikan Ilmu Ke­
rohanian (PPIK) bersumber dari kitab-kitab lama seper­
ti: 

a. Mustaka Raja dan Mustaka Gaib 
b. Babad Tanah Jawi 
c. Hidayat Jati, jaman R.N.G. Ronggo Warsito. 
d. Wulangreh, kitab pada jaman Sesuhunan Paku Bu­

wono ke IV. 
e. Wedhatomo, kitab pada jaman KGAA Mangku Ne­

goro ke IV. 
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Kitab-kitab tersebut di atas ternyata selalu dikaji 
ulang oleh Ki Martowiyono, namun dalam pengakuan­
nya sendiri, ia kurang mampu memahami maksud dari 
kitab-kitab yang dianggapnya bermutu tinggi itu. Akhir­
nya ia berkesimpulan harus mendatangi seorang guru 
dan guru itu bernama Ahmad Amram. Kemudian ia 
mengutarakan kesulitannya dalam memahami kitab­
ki tab yang ia baca. Oleh Ahmad Amran lalu diberikan 
beberapa pelajaran dan secara gaib Ki Martowiyono 
dapat menerima semua pelajaran yang bersumber dari 
kitab tersebut. Sedangkan Ahmad Amram sendiri men­
dapatkan petunjuk dan pelajaran yang mendalam itu 
dari Raden Ngabehi Admodipuro. 

Tuntunan atau petunjuk yang berupa penjelasan­
penjelasan praktis dari kitab tersebut menyangkut mate­
ri-materi pokok berupa ajaran-ajaran kehidupan yang 
baik sebagaimana tertulis dalam kitab-kitab lama di atas. 

Berdasarkan kisah yang dituturkan oleh Ki Marto­
wiyono dapat ditarik kesimpulan bahwa ajaran-ajaran 
Paguyuban Pendidikan Ilmu Kerohanian (PPIK) semua­
nya bersumber dari kitab-kitab kuno. Dan ini harus di­
sampaikan kepada siapa saja yang berminat , terutama 
kepada warga PPIK diharapkan dapat terpancarnya budi 
pekerti luhur pada diri pribadi yang diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 

5. Purwo De ksino 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh tim, maka 
diperoleh keterangan bahwa Suwarji yang lahir tahun 
1957, telah mendapat suatu anugerah berupa kekuatan 
gaib ketika yang bersangkutan masih dalam rahim sang 
ibunda. Pada hakekatnya saat itu ia telah menerima se­
luruh ajaran, hanya saja ia tidak tahu persis telah berapa 
bulan umurnya dalam kandungan waktu itu. Namun 
demikian menurut keterangan beliau pada saat itu ia 
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telah mampu menerima seluruh ajaran-ajaran baik yang 
harus diamalkan dan dijadikan pegangan hidup oleh se­
tiap manusia. Menurut Suwardji, tuntutan yang berupa 
ajaran-ajaran itu pada hakikatnya turun sekaligus hanya 
saja ia sendiri tidak dapat memperkirakan dalam berapa 
lama ia menerima ajaran itu. Hal ini tentu saja dapat di­
maklumi karena konsepsi tentang waktu belum dapat 
dipahaminya , apalagi waktu itu ia masih dalam kandung­
an sang ibunda dan sang janin belum mengalami (me­
ngetahui) pembagian waktu siang dan malam. Setelah ia 
dapat memahami dan mengalami siang malam, kemudi­
an ia membaginya dengan detakan suara (detik), lalu 
menjumlahkan detik itu dengan menit (60 detik), jam 
(60 menit) sehingga pada akhirnya diketemukanlah 
siang itu (di Indonesia) selama 12 (dua belas) jam dan 
malam selama 12 (dua belas) jam. Jadi sehari semalam 
ada 24 (dua puluh empat) jam. Sayang sang sesepuh 
yang muda usia dan berpendidikan minim serta me­
ng~ku kaya pengalaman sewaktu berada di kandungan 
rahim ibunya ternyata tidak bersedia diwawancarai. 
Kalau saja beliau mau meluangkan waktu dan menguta­
rakan apa adanya pendapat tentang ajaran-ajaran yang 
diyakininya, barangkali kita dapat belajar banyak dari 
pengalaman-pengalaman yang tidak umum didapat oleh 
setiap manusia. 

Memang sangat disayangkan ternyata petunjuk dan 
tuntunan yang didapatkan sesepuh Purwo Deksino ke­
tika ia masih dalam rahim ibunda ternyata belum dapat 
menjawab banyak hal, termasuk problema normatif se­
bagai dampak kemajuan ilmu pengetahuan dan tekno­
logi, sehingga untuk menjawab tantangan-tantangan itu 
terpaksa harus dirumuskan terlebih dahulu . Dalam arti 
bahwa sekalipun pemikiran dan gagasan-gagasan yang di­
kemukakan itu berhasil dirumuskan, tetapi hal tersebut 
sangat qipengaruhi oleh pengalaman empiris. Misalnya 
di saat sang sesepuh harus berbicara tentang masalah 
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lingkungan hidup dan hal-hal lain yang berkaitan dengan 
peraturan-peraturan yang ada. 

Menumt ajaran organisasi Purwo Deksino, Tuhan 
adalah imanen dan Tuhan tidak berkuasa sendiri , ada 
sebangsa dewa-dewa lain yang menguasai bagian-bagian 
dari alam ini. Hanya saja tidak dijelaskan dari mana 
dewa-dewa ini mendapatkan kekuasaan dan kekuasaan 
itupun mutlak adanya; sehingga manusia yang ingin 
mendapatkan bagian dari alam ini, ia hams memahami 
kepada dewa yang bersangkutan. Menumt keyakinan 
Purwo Deksino nampaknya Tuhan berkenan berbagi ke­
kuasaan dengan para dewa, karena untuk menguasai 
tanah ada dewa tanah, untuk menguasai air ada dewa 
air, untuk menguasai angin ada dewa angin, dan untuk 
menguasai api ada dewa api. Sedangkan untuk meminta 
secara umum, manusia dapat melakukannya dengan 
meminta langsung kepada Tuhan Yang Maha Esa. Me­
minta sesuatu yang khusus sifatnya hams ditujukan 
pada dewa-dewa tertentu, karena dewa itu juga berkuasa 
mutlak, seperti kekuasaan pada daerah otonom yang di­
gambarkan seperti kekuasaan gubernur, bupati, camat 
dan setemsnya. Pejabat yang menduduki jabatan itu ber­
kuasa penuh atas wilayahnya. Dalam hal ini rnanusia ti­
dak boleh rnengajukan permohonan langsung kepada 
Tuhan, tetapi perrnohonan- ditujukan kepada dewa yang 
memiliki kekuasaan terhadap bagian khusus dari alam 
ini, walaupun kita tahu Tuhan juga yang menciptakan 
semuanya. 

C. Organisasi 

I . Bumi Hantoro 

Berdasarkan keterangan tertulis dari pengurus orga­
nisasi kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa Bu­
mi Hantoro, organisasi ini didirikan pada tanggal 29 
Desember 1984 di Lampung. Keberadaan organisasi ini 



38 

kemudian didaftarkan pada tanggal 25 Januari 1991 
di Direktorat Pembinaan Penghayat Kepercayaan ter­
hadap Tuhan Yang Maha Esa dan mendapat~an tanda 
inventarisasi dengan nomor: I.282/F.6/N.1.1./1991. 

2. Dharma Murti 

Setelah mutiara-mutiara yang bermutu tinggi yang 
tertulis di daun lontar itu dapat dipahami dan ditafsir­
kan secara sederhana, maka dibentuklah suatu organisasi 
sebagai wadah untuk menyebarkan dan mengembangkan 
ajaran-ajaran kehidupan yang baik kepada umat manu­
sia . Organisasi ini kemudian diberi nama Dharma Murti, 
yang dapat diartikan sebagai berikut: 

a. Dharma, berarti tugas hidup yaitu penggunaan daya 
aktivitas setiap manusia untuk mencapai kebahagia­
an lahir dan batin ( memahayu rahayuning sariro dan 
rahayuning bawono) secara bersama. 

b. Murti, berarti kreatif. 
Derrgan demikian Dharma Murti didirikan dengan 
maksud untuk mendidik manusia agar sadar dan me­
laksanakan tugas hidupnya sehari-hari dengan ber­
upaya menciptakan kebahagiaan bersama baik lahir 
maupun batin, melalui proses pengembangan kreasi 

• manusia. Diharapkan setiap orang akan tangguh, te-
rampil dan mampu membiayai diri sendiri (mandiri) 
sebagai perwujudan dari manusia yang utuh. 

Organisasi Dharma Murti telah mendapatkan tanda 
inventarisasi dari Direktorat Pembinaan Penghayat Ke­
percayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dengan No­
mor: I. 248/ F.3/N.l.1/1982 dan sampai saat ini sudah 
berkembang hingga ke Palembang, Bengkulu, Riau, 
Timor Timur, Kalimantan, Sulawesi dan lain-lain. 

3. llmu Goib Kodrat Alam 

Sebenamya Mitro Sarjono lebih senang bekerja sen­
dirian. Tetapi karena wadah yang didirikannya itu ber-
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bentuk organisasi dan ingin mendapatkan pembinaan 
dari Direktorat Pembinaan Penghayat Kepercayaan ter­
hadap Tuhan Yang Maha Esa , maka saran ~:akandep 

Dikbudcam agar ia mengangkat beberapa orang pem­
bantu sebagai syarat adanya susunan pengurus dari se­
buah organisasi . Setelah itu nama organisasi ditetapkan. 

Oleh karena ilmu yang diperoleh itu datang secara gaib 
maka diberi nama "Ilnrn Goib" . Turunnya ilmu kepada 
pribadi Mitro Sarjono menurut beliau adalah kodrat dan 
ketika itu ia berada pacla alam terbuka, maka dilengkapi­
lah nama organisasi itu menjadi "Ilmu Goib Koclrat 
Alam". 

Demikianlah saran dari Kakandep Dikbuclcam se­
tempat akhirnya diterima , dan Mitro Sarjono yang da­
hulu hanya berstatus sebagai orang pintar, kini diangkat 
menjadi sesepuh sekaligus sebagai pimpinan organisasi. 
Jlmu Goib Kodrat Alam ini telah mendapatkan tanda 
inventarisasi dari Direktorat Pembinaan Penghayat Ke-

percayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dengan no­
mor I.197 /F.3 /N.1.1/1982 . 

4. Paguyuban Pendidikan llmu Kerohanian (PP!K) 

Berdasarkan saran seorang guru yang bernama Ah­
mad Amram, maka Ki Martowiyono mendapat perintah 
untuk mengamalkan dan mengembangkan ajaran-ajaran 
kehidupan. lapun segera pindah melalui proyek Trans­
migrasi pada tahun 1951 ke Propinsi Lampung. 

Saran guru Ahmad Amram itu dapat segera dilak­
sanakan dan pada tanggal 20 Januari 1954 berdirilah 
Paguyuban Kasunyatan. Pada awalnya organisasi ini 
diJaftarkan kepada Badan Kongres Kebatinan J11Jo­
~1csia ( i3KK1) c;i Semarang yang Jiketuai oleh Wongso­
negoro. Sebagai seorang sesepuh Ki Martowiyono telah 
menimba banyak pengalaman di berbagai pertemuan 
clan sempat hadir dalarn Kongres Kebatinan antara lain: 
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a. Kongres di Semarang tahun 1955, 
b. Kongres di Solo tahun 1956, 
c. Kongres di Bandung tahun 1957, 
d. Kongres di Jakarta tahun 1958, 
e. Kongres di Malang tahun 1960, 
f. Musyawarah Kerja di Solo tahun 1961 , 
g. Kongres di Ponorogo tahun 1963, 
h. Musyawarah Kerja di Semarang tahun 1963, 
i. Konperensi di Surabaya tahun 1964, dan, 
j. Musyawarah Kerja di Solo tahun 1965. 

Semenjak tanggal I April 1978, Paguyuban Kasu­
nyatan ini berubah nama menjadi Paguyuban Pendidik­
an Ilmu Kerohanian (PPIK), dan telah mendapatkan 
tanda inventarisasi dari Direktorat Pembinaan Peng­
hayat Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
dengan nomor: 1.081 /F .3 /N .1.1 /1990. Ajaran-ajaran 
yang diamalkan tetap seperti semula dan tidak ada per­
ubahan. Sekarang organisasi ini dipimpin oleh ketua 
yang bernama Isman Sutopo dan baru berkembang di 
daerah Kabupaten Lampung Tengah. 

5 . Purwo De ksino 

Sebagaimana diuraikan terlebih dahulu bahwa se­
benarnya ajaran Purwo Deksino ini diperoleh pada wak­
tu sang sesepuh masih berada dalam kandungan ibunya. 
Semula Suwarji tidak berniat untuk menyampaikan dan 
menyebarkan ajaran yang didapatnya secara gaib itu ke­
pada orang lain. Tetapi keputusan itu ternyata meng­
akibatkan tekanan batin bagi dirinya sendiri, bertahun­
tahun pikirannya merasa tersiksa. Suwarji kecil yang 
beranjak dewasa berkali-kali mendapat peringatan dari 
Tuhan, dan itu dirasakannya melalui mimpi. Dikatakan 
bahwa Tuhan memberikan petunjuk gaib kepadanya 
berupa ajaran-ajaran kebaikan untuk kehidupan manu­
sia dengan maksud agar Suwarji dapat menyebarluaskan­
nya kepada orang lain. Bisikan inilah yang menyebab-
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kan Suwarji terpaksa rnencari kawan yang bersedia 
rnernbantu dirinya untuk mengembangkan dan rnenye­
barluaskan ajaran yang diterimanya itu. Akhirnya ia ber­
temu juga dengan seseorang yang benar-benar bersedia 
rnembantu dirinya untuk tugas kemanusiaan itu dengan 
menyebarluaskan ajaran Purwo Deksino yang diyakini­
nya itu yang diterimanya pada saat ia masih berada di 
dalam kandungan ibunya . 

Perintah Tuhan untuk mengamalkan dan menyebar­
kan ajaran-ajaran kebaikan itu akhirnya dapat direalisasi 
pada tahun 1980 dengan bentuk kepengurusan yang ter­
atur di Desa Taman F ajar Kecama tan Purbolinggo Kabu­
paten Lampung Tengah. Pada awalnya petunjuk gaib 
yang diberikan melalui Suwarji ini mulai diperkenalkan 
kepada lingkungan keluarga dan akhirnya menyebar ke 
masyarakat sekitarnya. Sedangkan Paimin, orang yang 
sejak semula ikhlas membantu telah dipercayakan untuk 
m·.:mimpin organisasi Purwo Deksino hingga sekarang 
ini. 



BAB III 
NILAI-NILAI LUHUR BUDAY A SPIRITUAL BAN GSA 

Negara Republik Indonesia berdasarkan atas Ketuhanan 
Yang Maha Esa menurut dasar Kemanusiaan yang adil dan ber­
adab menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk meme­
luk agama niasing-masing dan untuk beribadat menurut agama­
nya dan kepercayaannya itu . 

Di samping menganut agama, ada sekelompok masyarakat 
Indonesia yang menganut Kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa. Memang bagi pengantu kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa tidak harus kehilangan agama yang dianutnya, 
namun di antara penganut kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa itu ada juga ya11g tidak menganut salah satu agama. 
Ia merasa cukup hanya <lengan menganut atau meyakini Keper­
cayaan terhaclap Tuhan Yang Maha Esa saja, karena di da lam­
nya sudah terkandung suatu keyakinan bahwa itu ada dan sum­
ber dari segala kehidupan . 

Kepercayaan terha<lap Tuhan Yang Maha Esa adalah meru­
pakan hudaya spiritual, sebagai warisan budaya bangsa. Sebagai 
kebudayaan, kepercayaa11 terh;idap Tuhan Yang Maha Esa bu­
kanlah semata-mata merupakan proses atau hasil dari rasio. 

42 
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D<:>ngm1 r1emiki:in J:.eprti b:1hw1 alraJ bu1<an1ah mrrup '.'l ka" f:l k­
tor ut <i ma dalam kehud::iya"n si)irit1_1al ini, kari>na faktor rnsa 

_iugC1 s;ingC1t menentukan. 

Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sebagai budC1-
ya spiritual bangsa lndonesiC1 merupakC111 suatu warisan kekaya­
an roki1aniah yang dih;wati oleh sebag:ian dari bangsa kita . Ia 
merup akan nafas , <let;.ik serta sentuhan-sentulrnn nada rele~i 

<la ri ba ngsa Indonesia sebe !um a!lam ri Hind 11 nrnsuk ke Indone­
sia. Se tiap lan ~ka i1, usa:1a ataupun cara apapun yang clilakukan 
olch rnanusia di dalam me ndambakan pe ncarian dari sumber 
hidupnya mernpakan budaya spiritual. 

Oleh karena itu kepe rcayaan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa sebagai budaya spiritual bangsa Indon esia rncrupakan suatu 
budaya yang senantiasa dilandasi irnhun~an vertikal dengan 
Sang Pencipta. Atas dasar hubungan vertikal ini maka ilasil 
i'enghayatan rnanusia berlangsung secant terus-rnenerus tiada 
putus-putusnya kepada Sang Pencipta yang mempunyai sifat­
sifat serba maha dan faktor inilah yang menirnbulkan berbagai 
pola pikir , sikap, perbuatan serta karya-karya yang rnempunyai 
nilai-nilai luhur. 

Di dalam kegiatan pengkajian ini tentu yang mcndapat per­
hatian ia lah hasil penghayatan berupa sikap. tin;;kah l:.iku atau­
µun perbuatan yang mempunyai nilai luhur. Pelaksanaan peng­

kajian nilai-nilai luhur budaya spiritual bangsa dimaksudkan 
untuk mengungkapkan m akna nilai-nilai iuhur yang tcrkanJung 
dalam berbagai hasil kebudayaan bangsa Indonesia serta µola 
sikap, tingkah laku manusia dalam kehidupan bermasyarakat , 
berbangsa dan bernegara. Dan nilai-nilai luhur yang digali dari 

kchidupan nyata di masyarakat Indonesia tentu saja bertolok 
ukur dari nilai-nilai Pancasila, karena Pancasila merupakan ke-
1Jribadian bangsa Indonesia. Demikian pula dalam pembinaaa­
nya harus diarahkan pada pcmbinaan budi luhur bangsa Indone­
sia. 

Sangat menarik apa yang dikemukakan oieh Prof. Dr. Kunto 
Wibisono ( 1985) yang menggolongkan aliran kepercayaan ter-
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hadap Tuhan Yang Maha Esa sebagai aliran filsafat dalam arti, 
mereka yang dalam satu sisi dapat digolongkan dalam bidang 
ontologi, sebagai kaum spiritualis yang meyakini bahwa Tuhan 
itu ada, Tuhan sebagai pencipta alam semesta beserta isinya. 
Atas dasar itulah kemudian manusia oleh para penghayat ke­
percayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa diberi dasar keyakin­
an tersendiri. Beberapa tulisan mengatakan bahwa manusia ada­
lah ciptaan Tuhan yang kehadirannya di dunia ini membawa 
missi tersendiri, yang dalam upaya untuk mencapai kebenaran 
dan kenyataan itu tidak berhenti pada segi pengalaman atau 
pun ratio tetapi sampai pada tingkatan yang paling akhir. Apa­
kah itu disebut dengan istilah aka! budi atau roh , yang jelas 
mereka adalah penganut paham epistemologi yang mengguna­
kan salah satu sarana yang paling akhir dalam mencapai kebc­
naran dan kenyataan itu. (Mimbar Penyuluhan Kepercayaan 
Terhaclaµ Tuhan Yang Maha Esa, Kepercayaan Terhadap Tuhan 
Yri ng Maha Esa, Sudut Pm1dang Budaya, 1985, hal. 6 ). 

Scl <mjutnya dikatakan bahwa, berdasarkn scjarah filsafat, 
Jikctahui bahwa manusia dalam menghadapi masalah-masalah 
hidup yang fundamental (ontologi, antropologi metafisik, pe­
ngetahuan dan agama) saling berbeda clan bahkan bertentangan. 
Masing-masing bertolak dari suatu keyakinan yang dirasakan 
paling sesuai dengan jiwanya. Suatu kcyakinan, scbagai pilihan 
spekulatif yang kemudian menjadi Jaktor penentu bagi seseorang 
atau masyarakat dalam tingkah laku dan perbuatan sehari-harl. 
Masalah-masalah hidup yang fundamental yang memperoleh 
jawaban secara spekulatif inilah yang mengantarkan manusia 
pada suatu garis batas di mana aka! dan pengalaman yang meru­
pakan sarana manusia dalam berfilsafat tidak lagi mampu ber­
peran, dan di batas yang lain keyakinan manusia harus tampil. 
Di sinilah manusia akan memilih yang didasarkan pada keyakin­
annya masing-masing untuk menentukan jawaban spekulatif 
mana yang dirasakan paling tepat. 

Maka kata Prof. Dr. Kunto Wibisono lebih lanjut, bahwa 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa merupakan penge­
jawan tahan sikap filsafati tersendiri yang menyangkut dimensi 
on tologik, an tropologik danepistemologik. Didalamnya tercer­
min bagaimana seseorang a tau sekelompok manusia mempunyai 
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pilihan keyakinan dalarn menerangkan apa dan bagaimana ada 
itu, siapa dirinya, apa kenyataan dan bagairnana caranya menca­
pai kenyataan itu serta bagairnana realisasi dirinya dengan 
Tuhan Yang Maha Esa. Namun ternya ta keinginan dan kesepa­
katan dari masyarakat penghayat kepercayaan tcrhadap Tuhan 
Yang Maha Esa sebagaimana dirurnuskan dalam Saraschan 
Nasional Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa tahun 
1985 dinyatakan bahwa: "Keµercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa adalah dirumuskan sebagai pernyataan dalan pelaksa­
naan hubungan pribadi dengan Tuhan Yang Maha Esa, bcrdasar­
kan keyakinan yang diwujudkan dcngan perilaku ketakwaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa atau peribadatan serta penga­
malan budi luhur" (Pedoman Tcknis Pembinaan Pcnghayat 
Kepcrcayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Dan kebijaksa­

naan Tcknis Operasional Direktorat Pembinaan Pcnghayat 
Kt'percayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 1989/ 1990 

halaman 9 ). 
Menurut Romo Kuntoro, seseorang akan lebih mudal1 untuk 

mernaharni kepercayaan terhadap Tuhan Yang Mal1a Esa kalau 
mereka mulai masuk ke dalam aliran-aliran itu sendiri atau salah 
satu organisasi, karena disana kita akan melihat aneka ragam 
pandangan dan cara penciekatan tcrhadap ken ya taan i tu . Dan 
dasarnya tidak lain adalah pengalaman. Dalam ha! ini ya.1g 
paling domina,1 adalah pengalaman religius dan khususnya 
dalam aliran kepercayaan dihubungkan dengan alam halus ataa 
alam lain , sehingga dapat saja terjadi benturan baik benturan 
antar sesama aliran dalam kepercayaa..'1 terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa ataupun dengan agama". 

"Sebab aliran-aliran itu ada yang pada pokoknya berdasar 
pada pengalarnan si pendiri, pengarnalan religius yang diterima 
si pendiri. Dan si pendiri ini juga kadang-kadang berlatar bela­
kang agama. Jadi dalarn hal ini sulit hanya ditempatkan pada 
sisi natural religion saja . Dan menurut pengakuan para pengha­
yat Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa itu sendiri, 
toh mereka tidak hanya dari pengalamannya sendiri . Tetapi selal u 
diakhiri oleh ada.'lya suatu ilham, inspirasi a tau wangsit yang 
kadang-kadang dikatakan juga ini dari Tuhan" (Mimbar Penyu­
luhan Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa , Keperca-
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yaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, Sudut Pandang Budaya, 
1985,hal.11). 

Dengan disadarinya bahwa benturan-benturan itu patsi ada 
kendatipun tidak mutlak pasti terjadi keresahan, maka dipriori­
taskanlah pem binaan penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa pada kerukunan, sebagaimana dinyatakan 
berikut ini: 
"Kehidupan beragama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa makin dikembangkan, sehingga terbina hidup rukun 
di antara sesama umat beragama, di antara sesama penganut 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan diantara se­
mua umat beragama dan semua Penghayat Kepercayaan ter­
hadap Tuhan Yang Maha Esa dalam usaha memperkokoh kesa­
tuan dan persatuan bangsa, meningkatkan amal untuk bersama­
sama membangun masyarakat" (Pedoman Teknis Pembinaan 
Penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, De­
partemen Pendidikan dan Kebu~ayaan 1989, hal. 5 - 6). 

Dari usaha pembinaan Penghayat Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa tentunya kita mengharapkan bahwa 
antara pengaut Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa tidak terjadi perebutan areal (lahan) garapan, artinya 
bahwa kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa tidak 
boleh mengarah kepada terbentuknya agama baru. Pembinaan 
benar-benar merupakan budaya manusia Indonesia yang religius, 
yaitu budaya spiritual meskipun itu semua bermula dari petun­
juk atau wangsit dengan proses Neng, Ning, dan Eling yang 
kemudian diyakini itu berasal dari Tuhan. 

Terlepas dari itu semua, maka diharapkan apa yang diajar­
kan atau apa yang dikembangkan oleh masing-masing 
diajarkan atau apa yang dikembangkan oleh masing-masing or­
ganisasi dengan kemanusiaan yang adil dan beradab dan yang 
lebih penting lagi apa yang diajarkan atau dikembangkan oleh 
organisasi-organisasi penghayat kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa harus benar-benar sesuai dengan dasar Kebu­
tuhan Yang Maha Esa. 
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Dengan demikian maka penganut penghayat kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa diharapkan dapat mengamal­
kan dan mengemban budi luhur (berpikir luhur, berpitutur 
luhur, berperilaku luhur), clan budi luhur yang diemban ini 
harus tergambar dalam kehidupan sehari-hari, tergambar <la.lam 
ta.ta kehidupan manusia dalam bermasyarakat, berbangsa dan 
bemegara, tergambar dalam polahubungan manusia dengan 
dirinya sendiri, hubungan manusia dengan orang lain , baik 
sebagai individu maupun dalam lingkup masyarakat yang 
lebih luas dan hubungannya dengan a.lam. 

Budi luhur yang diajarkan dan dikembangkan dalam segala 
ta.ta kehidupan dan polahubungan manusia ini diharapkan 
benar-benar berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa dan 
keman usiaan yang adil dan beradab, sehingga apa yang diajar­
kan dan dikembangkan dapat bermanfaat bagi terlaksananya 
pem bangunan nasional. Dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa sebagai kebudayaan (budaya spiritual) diharapkan 
dari padanya <la.pat (menggali), mdestarikan dan mengcmbang­
kan ke bu<layaan nasional yang berintikan nilai-nilai luhur 
bang:sa. 

Pacla bab ini <liupayakan mengungkap dan meni~kaii nilai­
nilai luhur yang tcrkan<lung pada masing-masing org:.:nisasi 

pcnghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha ba di 
Propinsi Lampung dan dikelompokkan :nenjadi dua !ml pokok 
yaitu nilai-nilai luhur bu<laya spiritual yang diwujudkan dalam 
ajaran yang mengandung nilai religius dan ajaran yang mengan­
dung nilai moral. 

A. Aja.ran yang Mengandung Nilai Religius. 

Dalam ajaran yang mengandung nilai religius ini nampak 
adanya suatu keyakinai1 bahwa keberadaan Tuhan Yan3 
Maha Esa adalah suatu ha.I yang mutlak. Dengan pengertian 
bahwa kepercayaan dan keyakinan tentang adanya Tuhan 
merupakan hal yang tidak dapat dibantah dan atau diperde­
batkan lagi. Memang hanya Tuhan Yang Maha Esa-lah seba­
gai satu-satunya yang pa.tut dan wajib disembah . Untuk 
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mempertebal kepercayaan dan keyakinan diri terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, maka setiap orang hendaknya me­
nyadari dan menghayati kedudukan, kekuasaan maupun 
sifat-sifat Tuhan yang pada dasarnya tersirat dari penamaan 
atau sebutan yang diberikan kepada-Nya. 

1. Ajaran Tentang Ketuhanan 
a. Bumi Hantoro 

Para warga organisasi kepercayaan Bumi Han­
toro dalam ajaran tentang Ketuhanan ini pada 
umumnya mempunyai pendapat dan pandangan 
sebagai berikut: 

1) Kepercayaan dan keyakinan bahwa Tuhan itu 
ada, dan ini diungkap dengan adanya suatu pe­
ngakuan bahwa : 
a) Tuhan Yang Maha Kuasa, keberadaannya 

adalah niscaya 
b) Tuhan Yang Maha Esa adalah tunggal adanya 
c) Manusia adalah berasal dari Tuhan 
d) Wujud Tuhan tak dapat dilihat dengan mata 

kepala. 
2) Kedudukan Tuhan Yang Maha Esa, diungkap 

dengan suatu keyakinan bahwa: 
a) Segala sesuatu yang ada di dunia ini adalah 

ciptaan Tuhan, 
b) Tuhan yang Maha Esa adalah causa prima 

dari segala yang ada, 
c) Tuhan Yang Maha Esa adalah sangkan para­

ning dumadi, dan 
d) Apabila manusia meninggal ia akan kembali 

kepada Tuhan. 

3) Kekuasaan Tuhan, dengan suatu keyakinan 
bahwa kekuasaan Tuhan tidak terbatas, Tuhan 
dapat herbuat menurut apa yang dikehendaki­
Nya, dan mutlak atas segala-galanya. 
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4) Sifat-sifat Tuhan Yang Maha Esa, antara lain : 
a) Maha pengasih (welas asih), 
b) Maha suci, 
c) Maha mengetahui, 
d) Maha kuasa, dan 
e) Maha agung. 

b. Dharma Murti 

Didalam ajaran organisasi Dharma Murti, para 
warga meyakini adanya suatu pendapat atau pan­
dangan tentang: 

1) Kepercayaan dan keyakinan bahwa Tuhan itu 
ada, dengan pengungkapan bahwa: 
a) Tuhan Yang Maha Esa pasti ada, 
b) Tuhan i tu imanen, 
c) Tuhan itu ada di mana-mana, 
d) Tuhan itu berpindah-pindah, dan 
e) Tuhan akan berubah nama bila ia berpindah 

temp at. 

2) Kedudukan Tuhan Yang Maha Esa: 
a) Tuhan sebagai causa prima 
b) Semua yang terjadi di dunia bennula dari 

kehendak Tuhan 
c) Tuhan pencipta segala yang ada di dalam se­

mesta . 

3) Kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa: 
a) Tuhan maha segala 
b) Keku asaan Tuhan tidak terbatas 
c) Tuhan mengendalikan segala pikiran yang 

ada pada makhluk-rnakhluk hidup 
d) Tuhan mengendalikan pikiran manusia 
e) Tuhan mem berikan keku atan kepada m akh­

luk hidup yang lain dan manusia . 

4) Sifat-sifat Tuhan Yang Maha Esa , diwujudkan 
antara lain : 
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a) Tuhan bersifat maha tua/awal atau sangkan 
paran awaling dumadi 

b) Tuhan bersifat maha tunggal atau Ida Sang 
Hyang Widi Wasa 

c) Tuhan bersifat maha pengasih, maha pen­
cipta dan maha rahasia, sehingga manusia 
harus tunduk kepadaNya, karena hanya 
Tuhanlah satu-satunya yang memberikan 
dan mengawasi hidup dan kehidupan semua 
makhluk yan~ men~si alam semesta ini. 

d) Tuhan bersifat maha kaya, maha ada, maha 
tenang, maha suci dan rnaha kuat . 

e) Tuhan bersifat rnaha memberi, maha menun­
tun dan maha pengayom, oleh karena itu 
memohonlah perlindungan kepada Tuhan. 

f) Tuhan bersifat maha sakti, maha pelebur, 
maha abadi. 

g) Tuhan bersifat maha wahana (panutan), ma­
ha benar, malrn nyata. 

h) Tuhan bersifat maha abstrak, maha kekal 
dan maha gaib. 

i) Tuhan bersifat maha luhur dan maha indah. 

j) Tuhan bersifat rnaha pemelihara, maha kuasa 
dan maha besar. 

k) Tuhan bersifat maha sangkan 

1) Tuhan bersifat maha taqwa 
m) Tuhan bersifat rnaha guru, maha terang, ma­

ha damai. 

n) Tuhan bersifat maha menentukan, rnaha me­
nampung dan maha bijaksana. 

o) Tuhan bersifat maha muka dan maha meli­
hat. 

p) Tuhan bersifat maha sempurna. 
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q) Tuhan bersifat maha pengampun 
r) Tuhan bersifat maha baik dan maha adil. Da­

lam hal ini Tuhan mempunyai kebijaksanaan 
yang tiada tara. Kebijaksanaan Tuhan tentu 
mengandung kebenaran dan keadilan yang 
mutlak sifatnya. 

c. !lmu Coil Kodrat Alam 

l) Kepercayaan dan keyakinan Tuhan itu ada, de­
ngan gambaran bahwa: 
a) Tuhan Yang Maha pasti ada 
b) Diaadalah Allah 
c) Dia tidak bersuami dan tidak beristeri 
d) Ia tidak beranak dan tidak diperanakkan. 

2) Kedudukan Tuhan yang Maha Esa: 
a) Tuhan adalah kuasa prima 
b) Gusti kangMurbeng dhwnadi 
c) Dekat dengan orang yang beriman 
d) Mengabulkan do'a 

c) Tuhan tempat kembali. 
3) Kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa adalah: 

a) Maha kuasa atas segala yang ada di dunia 
b) Mendengarkan dan mengabulkan do'a. 

4) Sifat-sifat Tuhan Yang Maha Esa: 
a) Maha agung 
b) Maha tahu. 

d. Pagurnban Pendidikan Ilmu Kerohanian (PPIK) 
l) Kepercayaan dan keyakinan Tuhan selalu ada, 

dengan pengungkapan bahwa: 

a) Tuhan Yang Maha Esa pasti ada 
b) Tuhan itu imanen 
c) Tuhan itu ada di mana-mana 
d) Tuhan i tu abadi 
e) Tuhan ada dalam diri manusia 

2) Kedudukan Tuhan Yang Maha Esa: 
a) Tuhan adalah kausa prima. 
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b) Tuhan sebagai day a hid up dan menghi­
dupi segala yang hidup 

c) Asal yang mengasali dan merupakan asal itu 
sendiri. 

3) Kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa; 
Tuhan Maha Kuasa, semua yang terjadi di 

dunia ini atas kehendaknya juga. 

4) Sifat-sifat Tuhan Yang Maha Esa: 
Tuhan bersifat Wikan, artinya maha menge­

tahui dan menguasai segala-galanya. 

e. Purwo Deksino 

I) Kepercayaan dan keyakinan bahwa Tuhan itu 
ada: 
a) Tuhan Yang Maha Esa benar-benar ada 
b) Tuhan Yang Maha Esa adalah imanen, me­

rupakan bagian dari alam 
c) Tuhan ada dalam tubuh manusia, dalam ska­

la terbatas. 

2) Kedudukan Tuhan Yang Maha Esa: 
a) Tuhan adalah pencipta seluruh alam semesta 
b) Tuhan adalah kausa prima. 

3) Kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa: 
a) Tuhan maha kuasa atas seluruh alam dan 

makhluk hidup 
b) Tuhan telah mendelegasikan sebagian kekua­

saannya kepada makhluk-makhluk halus 
(dewa?) untuk menguasai sepenuhnya bagian 
bagian alam yang pokok dan penting, seper­
ti air, tanah, api dan angin. 

c) Manusia-manusia pilihan memiliki sifat-sifat 
Tuhan, yang keputusan dan ucapannya akan 
benar-benar adanya. 

4) Sifat-sifat Tuhan Yang Maha Esa: 
a) Tuhan maha pencipta 
b) Tuhan maha kuasa 
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c) Tuhan maha penyayang 

1 Ajaran Tentang Kewajiban Manusia Terhadar Tulian 

Yang Maha t:sa. 

a. Organisasi Bumi f-lantor 
I) Manembah 
2) Memanunggalkan diri dengan Tuhan 

b. Organisasi Dhar ma M urti 
1) Takwa kepada Tuhan 
2) Eling dan semedi kepada (untuk) Tuhan semata­

mata 
3) Iman kepada Tuhan. 

c. llmu Goib Kodrat Alam 
1) Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
2) Do'a/semedi 

d. Paguyuban Pendidikan !!mu Kerohanian ( PPIK) 
1) Man em bah 
2) Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

t'. Punvo D!!ksi110 

Manembah berserah diri kepadaNya dengan sa­
dar dan tulus serta sepenuh jiwa raganya. 

B. Ajaran yang Mengandung Nilai-nilai Moral 

Dalam ajaran yang mengandung nilai-nilai moral ini di 
maksudkan dengan adanya tuntunan yang narnpak dalam 
ajaran-ajaran organisasi setiap orang diharapkan untuk ber­
sikap dan berperilaku scbagai wujud dari pengarnalan budi 
pekerti luhur yang clidasari clengan keikhlasan hati. Sikap 
perilaku dimaksud terungkap dalam hubungan antar ma­
nusia dengan dirinya sendiri, hubungan manusia dengan se­
samanya dan hubungan manusia dengan alam. 

1. Bumi Hantoro 

a. Nilai moral yang terkandung dalam hubungan antar 
manusia dengan dirinya sendiri: 
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1) Manusia hendaknya mampu mengendalikan diri 
nya secara baik untuk mejaga kebersihan hatinya 
terhadap nafsu-nafsu duniawi yang beilebihan. 

2) Mawas diri, di mana setiap orang harus punya 
keberanian untuk koreksi diri dan jujur di jalan 
Tuhan. 

b. Nilai moral yang terkandung dalam hubungan antar 
manusia dengan sesama; 
Didalam kehidupan berm asyarakat, berbangsa dan 
bernegara, setiap orang hendaknya saling: 
l) Hormat menghormati, 
2) Gotong royong, 
3) Bersusila, 
4) Tenggarang rasa, dan 
5) Membantu serta menyembuhkan orang yang sa­

kit dan memerlukan pertolongan (khusus bagi 
yang mampu). 

c. Nilai moral yang terkandung dalam hubungan antara 
manusia dengan alam: 

Melestarikan dan memanfaatkan alam. Manusia 
menyadari bahwa alam yang diciptakan Tuhan, ti­
dak hanya untuk kepentingan manusia sekarang saja, 
tetapi harus juga dipikirkan kepentingan hidup di 
masa mendatang. 

2. Dharma Murti 

a. Nilai-nilai moral yang terkandung dalam hubungan 
antara manusia dengan diri sendiri, nampak dalam 
perilaku sehari-hari yang diwujudkan dalam sikap: 
I) Tabah/sabar menghadapi hidup dan cobaan, 
2) Mampu mengendalikan diri, 
3) Selalu bersih dalam jiwa dan pikiran serta 
4) Berbudi luhur. 
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b. Nilai-nilai moal yang terkandung dalam hubungan 
manusia dengan sesama, diungkap dalam tindakan 
yang: 
I) Tidak boleh khilaf/ lupa (gelap)dalam membina 

diri pribadi, 
2) Tidak boleh mengada-ada, 
3) Terbuka terhadap semua pendapat orang dan 
4) Bergo tong royong dalarn kehidupan sehari-hari 

di masyarakat. 

c. Nilai moral yang terkandung dalam hubungan antara 
manusia dengan al am: 

Melestarikan lingkungan dengan tujuan menjaga 
kondisi alam untuk kelangsungan hidup genl'rasi 
mcnda tang. 

J. Jlmu Goib Kodrat A lam 

a. Nilai-nilai moral yang terkandung dalam hubungan 
dengan diri sendiri. 
Hidup itu akan tergantung pada manusia sendiri 
dalam menggunakan kelengkapan hid up pem berian 
Tuhan. Oleh karena itu manusia harus berupaya de­
ngan wajar untuk: 

I) Mencukuµi m;•kan. 
2) Berpakaian, 
3) Memiliki tempat tinggal, 
4) Mcncari hiburan. 
5) Memiliki ilmu yang baik dan sehat, 
6) Bermasyaraka t untuk menjalin kerukunan dan 

rasa kekeluargaan 
b. Nilai moral yang terkandung dalam lrnbungai1 ma­

nusia dengan sesama : 

1) Menghargai pendapat dan karya orang lain, 
2) Membantu orang lain yang sedang dalam kesu­

sahan, 
3) Gotong royong dalam hidup bermasyarakat. 
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c. Nilai-nilai moral yang terkandung dalam hubung­
an antara manusia dengan alam: 

1) Melestarikan alam dan menghindari kerusakan 
yang mungkin terjadi 

2) Bijaksana dalam menggunakan kandungan dan 
isi alam. 

3) Pandai-pandai memanfaatkan alam, karena 
dup masih panjang 

4) Segala sifat yang menggambarkan kekuatan. 

'. 111-

d. Ajaran ten tang kewajiban ma.nusia terhadap Tuhan: 
Melaksanakan segala perintah-Nya, menjauhi segala 
larangan-Nya. 

4. Paguyuban Pendidikan Jlmu Kerohanian (PPIK) 

a. Nilai-nilai yang terkandung dalam hubungan antara 
manusia dengan dirinya sendiri. 
Dengan kelengkapan hidup yang diberikan oleh 
Tuhan Yang Maha Esa, manusia sadar untuk: 
1) Mengenal dirinya sendiri 
2) Mawas diri dalam kehidupan dan 
3) Mengendal!kan diri terhadap nafsu-nafsu dunia­

w1. 

b. Nilai-nilai yangtcrkandungdalam hubungai.'1 manusia 
dengan sesama. 
Untuk mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan hi­
dup di masyarakat, maka manusia harus memper­
hatikan hal-hal sebagai berikut: 
1) Mencintai sesama hamba Tuhan 
2) Menghonnati orang yang lebih tua atau dituakan 
3) Hid up rukun 
4) Bergotong royong 
5) Mem bangun negara demi kesatuan bangsa serta 

perdamaian dunia. 

c. Nilai yang terkandung clalam hubungan antara ma­
nusia dengan alam. 
1) Mencintai alam 
2) Memelihara alam. 
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5 . Punvo Deksino 

a. Nilai moral yang t erkandung dalam hubungan manu­
sia dengan dirinya sendiri. 
Purwo Deksino hanya mengembangkan dan menga­
jarkan empat ma cam hal, yang secara kesduru han 
akan tepat kalau dicantumkan dalam nilai moral 
yang terbmdun g dalam hubungan antar sesama. 
Untuk itu dalam bagian ini yang lebih tepat di can­
tumk an adalah ba llwa rnanusia di dalam hidup dan 
kehidupannya b arns: 

l) Bersyuk ur atas semua pemberian Tuhan 
.2) lkrsifat penol o ng tanpa memikirkan i mhal~111 

3) Pencinta terhada p semua makhluk L· iptaan 
Tuhan dan 

4) Demokratis 

b: Nilai moral yang terkandung dalam hu bungan a11 tar 
sesarna: 
Manusia harus m enghindarkan diri da.ri perbuatan 
yang di bcnci oleh Tuhan. scpcrti : 

l) Jangan i ri ( ojo ineri) 
.2) Jangan menyusahkan orang lain (ojo srei) 
3) Jangan men gganggu hak orang lain ( ojo ja il) 

4) Jangan mau m e nang sendiri ( ojo merakiU 

c. Nilai moral y ang terkandung dalam hubunga.;1 antara 
manusia dengan alam. 

Manusia m empunyai kewajiban dan tan ggungja­
wab terhadap keh idupan yang akan datang. Oleh 
!<arena itu dengan aka! dan pikiran yang sehat, sadar 
jangan mem bu at kerusakan pad a alam 



BAB IV 
MAKNA NILAI LUHUR BUDAY A SPIRITUAL BAN GSA 

A. Ajaran yang Mengandung Nilai Religius 

Sebagaimana diuraikan terdahulu Kcpercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa adalah termasuk kebudayaan , khusus­
nya budaya spiritual, yang berawal dari ilham atau wangsit 
yang selanjutnya diyakini datang dari Tuhan. 

Namun demikian tidak tertutup akan adanya benturan­
benturan baik antar sesama aliran-aliran dalam penganut 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa maupun de­
ngan agama. 

Terlepas dari itu semua, dalam dunia filsafat, yang me­
rupakan hasil pikir manusia yang bebas dan mendalam telah 
sampai dalam suatu kesimpulan bahwa Tuhan itu ada . Tu­
han merupakan kaus<' prima yang menjadi asal dan sumber 
dari segala kehidupan manusia dan makhluk-makhluk lain­
nya di dunia. 

Dari dunia filsafat, dengan berpijak pada realitas kete­
raturan hubungan antara benda yang lain, maka timbullah 
suatu keyakinan bahwa alam ini pasti ada yang mengatur, 
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perkiraan tersebut dikenal dengan istilah Theologi 1rnturalis . 
mereka meyakini akan adanya yang maha mencipta sckali­
gus pemelihara yang adil, itulah sebabnya Thcologi Naturalis 
ini dikenal juga dengan istilah Theadocea yaitu ilmu yang 
menyelidiki bagaimana keadilan Tuhan dalam keteraturan­
nya memelihara alam (Hasbullah Bakry, Sistem Filsafat, 

I 9 7 8, h al. 5 4). 

Theologi Naturalis ini juga didapatkan pada perkem­
bangan pemikiran ulama Heliopolis (dan Harmonopolis) . 
yaitu pada zaman Mesir Kuno, mereka menghubungkan an­
tara alam khususnya air. matahari, angin , tanah clan sungai 
dengan dewa a tau kedewaan. 

"Mereka melihat bahwa haruslah ada pengatur bencla-bcnda 
alam itu atau mereka scndi1i pengatur-pengatur itu yang 
timbul satu dcngan yang lain. 
Mula-rnula timbul pengerti an dewa Atum yakni air y:rng di­
anggap sebagai sumber pcrta rna dari sekalian alarn . Lalu air 
menjelmakai1 matahari (d cwa Ra') , matahari rnenirnbulkan 
udara (clewa Tifnit) dan :rngin (dewa Su). Udara dan angin 
menimbulkan langit (dewa Nut) dan bumi (dewa .iib) , langit 
da11 bumi mc11imbulkan su ngai-sungai Nil (dcwa Osiris) dan 

kcsuburan (clewa Isis) da11 akhimya timbullah dari sungai 
dan kesu bu ran it u saha ra-salla ra (dewa Sit) da n kc ta nd us an 
tdewa Niftis)" (Hasbullah Bakry. Sistematika Filsafat, 
19 78 . hal. 54). 

Anaximandres dan Heraklitos adalah tokoil fil safa t Yu­
nani Kuno yang mempunyai kecenderungan terJ1adatJ Tl1eo­
logi Naturalis. Menurut Anaximandres, sumber (asal) adalah 
bagian daripada alam (juga) yang bemama apeiron. yaitu 
u11sur yang tidak ada kesamaannya, dan juga tidak terhingga 
dan tidak berkeputusan. 

Sedang Heraklitos lebih cenderung kepada peristiwa 
alam yaitu perubahan-pcrubahannya yang menjadi sum ber 
adalah api, api adalah contoh unsur yang bcrubah clan me­
rubah terus. Pada alampun terjadi perubahan yang terns 
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mcnerus secara teratur dengan diatur hukum dunia, hukum 
dunia ini disebut logos. 

" .. . . kalau diperhatikan sungguh-sungguh kita lihat bahwa 
peristiwa-'logos dari Heraklitos itu sangat mirip dengan iro­
dat Allah, atau sunatillah dalam ilmu kalam Islam. Hanya 
sayang Heraklitos melihat alam pada aksentuasi peristiwa 
(perubahan-perubahan) kejadian alarn , tetapi bukan µada 
siapa atau apa yang menjadi sebab pertarna atau pencipta 
dc1ri hukum duHia itu. Sebab itu dia tidak menemukan Tu­
ha11 langsung dalarn filsafatnya. Dia hai1ya menemukan be­
kas-bekas ciptaan Tuhan saja dalam alam". (Hasbullah 
Bakry, Sistematika Filsafat , 1978, ha!. 55). 

Secara garis besar filsafat Theologi Naturalis ini Japat 
dibagi dua alira11 yaitu Tlieisme dan Pantheisme. Empedok­
les dan Anaksagoras pengatur gerakan alam (hukum alam) 
dikendalikaa olel1 kodrat di luar alam, sedangkan Leokippas 
dan Demokritas gerakan-gerakan alam ini diatur dari dalam 
alam itu sendiri. Dalam paham :Theisme orang meyakini 
atau sampai pada kesimpulan Tuhan pasti ada, namun pa­
ham Deisme , diyakini bahwa Tuhan memang sebagai pencip­
ta alam semesta, tetapi mereka tidak meyakini adanya wah­
yu dan ketergantungan hukum alam kepada pencipta alam 
itu sendiri. 

Lain halny« Panteisme, mereka rnenyimpulkan bahwa 
justru seluruh alam ini adalah Tuhan . Paham sernacam ini 
akan tampak pada apa yang dikembangkan oleh Xenopha­
nes, dengan aliran yang dikenal dengan Ella . Demikian juga 
dengan filsafat atomistiknya Leokippos dan Demakritos , de­
mikian juga dengan aliran Stoa , Neo Platanisme dari Platinus 
dan demikian juga Spinoza. 

Pem bicaraan manusia ten tang Tuhan memang tak 
habis-habisnya. Kalau di atas diuraikan, bahwa menurut 
Hasbullah Bakry pada filosof dalam mem bicarakan Tuhan 
pada garis besamya dapat menjadi Theisme dan Pantheisme, 
maka uengan demikian juga ada dua pendapat tentang di 
mana Tuhan yaitu imanen dan transenden. 
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Tuhan dikatakan imanen menurut suatu pa!Jarn atau 
aliran apabila kesim 1rnlan dari pemikiran filsafatn ya menga­
takan Tuhan adalah bagian dari alam atau justru alam itu 
sendiri, sebaliknya dikatakan transenden bila menurut 
kesimpulan dari pemikiran filsafatnya mengatakan Tuhan 
rnengatur alam ini dari luar alarn itu sendiri. 

Sangat rnenarik apa yang dikernukakan olei1 Andrew M. 
Greeley yang mengatakan bahwa sebenarnya setiap sesc­
orang yang masih rnerniliki harapan dia pasti meyakini akan 
adanya Tuhan. Sementara semua tokoh dari berbagai di­
siplin ilmu mengatakan bahwa harapan itu selalu melekat 
pada diri manusia. 

Ahli Theologi Schubert Legden mengatakan bahwa 
harapan tidak bisa hilang . Ahli tisika analisa Sigmund Freud 
mengatakan bahwa bawah sadar yakni harai:ian terseb ut 
abadi. Ahli Antropologi Lionel Tiger berpendapat bahwa 
kita secara turun-temurun dilahirkan untuk berliarap (An­
drew M. Greeley , Agama Suatu Teori S'-·kukr. 9 88 . hal.1 3 ). 

Dengan Jemikian berarti sebenamya setiap rnanusia itu 
pasti memiliki kcyaki nan akan adanya Tuhan, tidak ada ke­
ti adaan percaya mutlak akan adanya Tuhan. Hanya saja 
siapa sebcnarnya yang mereka pertuhankan . llmu scjarall 
agama mcncatat adanya beberapa perkembangan mulai uari 

Di Ila misme-anim is rnc-p ol i leis mc-sa 111 pai paJa 111011 0 till' is 1111.:. 

/ . Organisasi Bumi Han/Oro 

Selaku penganut kepercayaan tcrhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, maka kcyakinan akan adanya Tuhan adalah 
merupakan suatu keniscayaan. Wujud Tuhan memang 
tidak dapat dilihat dengan mata kepala, tidak dai)at Ji­
samakan dengan apa yang ada di dunia ini . ataupun sari 
rasa al am, karena menurut keyakinan warga Bumi 
Hantoro Tuhan buka11 bersifat sari rasa a lam. Tuhan 
adalah merupakan asal clari segala asal-usul yang bersifat 
lahir ataupun batin , Tuhan adalah mutlak adanya. 
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Tuhan menurut keyakinan Bumi Hantoro adalait 
transenden, bukan merupakan bagian dari alam ini, te · 
tapi segala apa yang ada di dunia ini merupakan pletikan 
dari Tuhan itu sendiri dan kehidupan yang ada di dunia 
ini adalah merupakan sinar dari Tuhan. 

Itulah sebabnya kedudukan Tuhan atas alam yang 
telah diciptakannya adalah sangat penting, karena Tu­
hanlah asal muasal dari semua yang terjadi di alam ini. 
Oleh karenanya maka kekuasaan Tuhan sangat tidak ter­
batas, semua yang terjadi berasal dan bemrnla dari Tu­
han. Namun dernikian, apapun yang terjadi baik itu 
yang menyenangkan ataupun yang tidak menyenangkan, 
semuanya terjadi atas kasih sayang dan kuasa Tuhan. 

Hal ini sesuai dengan sifat-sifat Tuhan itu sendiri. Si­
fat-sifat Tuhan itu banyak seka li , dan sesuai dengan 
wangsit yang diterirna oleh sesejlllh, maka sifat-sifat 
Tuhan yang narnpak rnenurut keyakinan Bumi Hantoro 
ada lima yaitu: 

a . Maha pengasih ( welas asi/1 ), 
b. Maha suci, 
c. Maha rnengetahui (uninga), 
d . Maha kuasa, dan 
e. Maha agung. 

Sedangkan sebutan narna Tuhan adalah: 

a. Tuhan Yang Maha Esa , 
b. Hyang widi , 
c. Hyang manon, 
d. Hyang sukma 
c . Hyang maha luhur, dan 
f. Kang murben jagad. 

Bumi Hantoro juga mengajarkan petunjuk-petunjuk 
Tuhan untuk disampaikan kepada manusia melalui sinar 
sebangsa pulmag, orang yang mcndapatkan pulung (sinar) 
itu menerima dawuh (sasmita), yaitu dengan melalui apa 
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ya ng terbi sik di hati s:111ubari, karena mem ang sin ~1r it u 
rnenuju hati sanubari . 

Sebaga i rasa terim a kas ih kepaua Tuhan yang t...: lall 
menciptaka n dan mengi1idupka11 manusia, maka Bu mi 
Hantoro mengaja rkan agar manusia se lalu mancrn bah ke­
pada Tullan , untu k bisa mcnyatu dengan Tull an. nn11 11-

/J ;1/w /..: e rasa /..:m \'llla gusti (mcmanunggalka n rasa ma nusia 
dcngan T uhan) . Hu bunga n manusia dcnga11 Tuil an :1da ­
lah ibarat kcris yang terd iti dati warangka dan curiga, 
J''-ll1 g da lam isti lah ·'a wa cli se but \vara11gka 111a11ji11g rn­
r iRll , curiga manjing 1m ra 11g ka: iba rat kcris masuk k e 
saru11gnya teta pi j uga sarungnya masuk ke dal am keris­
nya' . 

Mancm ba h kep :1cLi T uhan memang di1 11 ak sudkan 
sc bagai pcrwujudan ra-, a te rima kasih atas anugcra!J -Nya. 
ma nemball itu send iri daf)a t mengakiba tka n menyatu ­
nya rasa manusi a dcngan T uhan. Menyatun ya 111anus ia 
dcn;;;rn Tuhan (111a11 1111gga /i11g ka \\'11 /a gusti ) te rgarn bar 
sebaga i kc ri s dcn;;an sarungnya tadi . yang suda ll be rt l' ­
rap sa li ng mern butul1 ka n. Keris membutuhkan sarn ng:. 
sarn ng kcris t iclak cb p;_it dikataka n sarun g kc ri <> L1 npa 
kLTisnya it u sendi ri . 0 1c; 1 k<1 rena itu dika ta kan bahw;1 
kc ri s masuk ke dal arn sani ng. sa rnn g masuk kc J;ila111 
ke ris, wara ngka rnanjrng c uri ga , curiga. curi .(!a manji 11g 
wara ngka . 

Manus ia !1arus lll l' ndc ka tkan cliri kcpada Tuha11 , ka ­

re11a manusia bc ras;1] da ri Tu:1an se makin rn an usia rnc11 -
dckatka n diri kc p;1da Tu han J c 11 ga n kebe rsih :.111 ji w;1. 
kece raha11 clan kcjn nihan. rnaka akan sc mak in jcl asla h 
l-'e tunjuk-N ya. Di sini pun manusia ham s sac!Jr ba il wa 
;Jada saatn ya na nti . rnanusia akan kembali lll enghada p 
T uhan sesuai dengan kehendak-Ny a. Ole ;1 karrna it u 
suatu kewajiban bagi set iap orang untuk se lalu mende­
katkan diri kepa<la Tuhan dengan laku yang bersih cla n 
ikhlas. Bumi Hanto ro juga mengajarka n bahwa rnamtsia 
itu tercliri dari : 
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a. Wujud lahir, 
b. Ba tin berasal dari Tuilan dan 
c. Aku berasal dari Tunan. 

Wujud lahir terdiri dari unsur sari api, air dan angin. 
Kelak bila manusia meninggal, ia akan kembali kepada 
air, api dan angin. Sedangkan batin dan aku (ego?) akan 
kembali menghadap kepada Tuhan. 

ltulah sistem yang diciptakan oleh Tuhan dan seba­
gai rasa terima kasih manusia kepada Tuhan, manusia 
harus selalu manembah kepada-Nya dan manembah itu 
adalah satu-satunya kewajiban yang harus dilakukan 
manusia setiap harinya. dalam keadaan apapun ia saat 
j t LI. 

Organisasi Dharma Murti 

Sebagairnana diuraikan terdahulu babwa organisasi 
Dharma Murti mengembangkan ajaran yang berlandas­
kan atas apa yang tertulis dalam suatu naskah kuno pada 
daun lontar, yang mana tulisan itu berjumlail 10 (sepu­
luh) landasa:1. 

Ditinjau dari rai1gkaian isi tulisan itu dapat disimpul­
kan bahwa tulisan itu bcmrnksud untuk mengcmbang­
kan theologi naturalis, yaitu menunjukkan bcberapa 
bukti tentan·g adanya Tuhan melalui gejala-gejala dan 
fungsi yang diperankan oleh bagian-bagian tertentu dari 
alam ini. 

Pandangan-pandangan thcologis dari apa yang tertu­
lis pada Ion tar terse but adalah sebagai berikut: 

a. Pada landasan satu tertulis: "ye kasang nanging sira 
hana, ye hana nanging sira tan kepanggih" artinya 
seolah tidak ada tetapi sebenarnya ada, dia ada te­
tapi tidak nampak. 
Apa yang tertulis pada landasan satu itu men unjuk­
kan pada suatu kesimpulan bahwa Tuhan itu pasti 
ada, tetapi keberadaannya tidak dapat dilihat mata 
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kepala manusia. Tanda keberadaannya yaitu alarn 
semesta ini. 

b. Organisasi ini juga mengajarkan bahwa Tuhan itu 
imanen, Tuhan merupakan bagian dari alam , Tuhan 
berada di mana-mana, Tuhan berpindah-pindah dari 
satu tempat ke tempat yang lain dan dalam perpin­
dahan itu Tuhan akan berubah nama, antara lain : 

I) Di bumi sebagai Batara Siwa 
2) Di langit sebagai Batara Guru 
3) Di Timur sebagai Batara lsuwara 
4) Di Tenggara sebagai Batara Mahusara 
5) Di selatan sebagai Batara Brahma 
6) Di Barat Daya sebagai Batara Indra 
7) Di Barat sebagai Batara Mahadewa 
8) Di Barat Laut se bagai Batara Sangkoro 
9) Di Utara sebagai Batara Wisma 

I 0) Di Timur Laut se bagai Sam bu. 

Demikianlah yang tercantum dalarn landasan kese­
puluh dan narna-n ama itu sudah tidak asing lagi da­
lam dunia perwayangan yang sangat digemari oleh 
masyarakat Jawa , Sunda dan Bali . 

c. Sebagian besar dari bagian-bagian (vital ) a lam ini 
sebenarnya merupakan lambang-lambang dari kebe­
saran Tuhan, seperti: api , air, dan udara (landasan 
tiga). Daiam hal in i api merupakan lambang kekuasa­
an , air lambang kasih sayang sedang udara ad alah 
lambang kesempurnaan . Dari kekuasaan Tuhan , su­
ruhlah api , api dapat melahirkan cahaya dikala ge­
lap, dari kasih sayang lahirlah udara. 

d . Selain itu Tuhan juga berada pada benda-bend a yang 
memiliki lambang yang lain yaitu angin , panas , 
cahaya (sinar) cair dan padat (landasan lima) . Tanda 
keberadaan Tuhan ada pada benda-benda itu. Tetapi 
sayang sesepuh organisasi Dharma Murti ini belum 
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memiliki keterampilan untuk menjelaskan bagai­
mana kaitan benda-benda itu dengan keberadaan 
Tuhan. Adanya pemikiran atau pendapat bahwa 
benda-benda itu sebagai pertanda bahasa Tuhan itu 
ada, dalam artian bahwa Tuhan penciptanya, atau 
Tuhan justru berada pada benda tersebut belum bisa 
diuraikan secara rinci. Hanya saja diketahui bahwa, 
benda-benda itu sakral adanya. 

e. Selain benda-benda tersebut di atas juga disebutkan 
adanya matahari, bulan, bintang-bintang, bumi ca­
krawala dan langit (landasan 6). Nampaknya nama­
nama benda tersebut dicantumkan pada daun lontar 
untuk menggambarkan betapa kekuasaan dan kasih 
sayang Tuhan kepada manusia agar bisa hidup sesuai 
dengan kehendak-Nya . Tetapi sayang dalam penaf­
siran itu tidak didapatkan uraian yang memadai ten­
tang bagaimana benda itu terjadi dan apa akibat ser­
ta konsekuensinya benda-benda itu diciptakan oleh 
Tullan. 

f. Nampaknya sesepuh Dharma Murti dengan rnenaf­
sirkan dan mengern bangkan ajaran-ajaran yang ter­
dapat di dalam naskah kuno yang tertulis pada daun 
lontar tersebut ingin menunjukkan keberadaan dan 
kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa dengan menampil­
kan secara jelas beberapa bagian dari alam ini. Kita 
lihat mulai dari benda-benda langit/planet, kemudi­
an segala zat seperti: cair, padat , angin, tanah, api , 
panas, sinar dan sebagainya. Semua itu adalah bukti 
akan adanya Tuhan. Namun karena Tuhan itu ada di 
mana-mana maka benda-benda yang disebutkan di 
atas , dalam ha! berfungsinya juga menunjukkan di 
mana Tuhan itu berada. 
Itulah seba bnya maka dikatakan bahwa organisasi 
Dharma Murti ini nampaknya ingin mengembangkan 
theologi naturalis, yaitu meyakini akan adanya Tu­
han dengan menunjukkan bukti bahwa adanya ber-
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bagai macam benda-benda yang secara keseluruhan 
tidak dijadikan dengan sia-sia, semuanya bermanfa­
at bagi kelangsungan hidup manusia. Dari sana juga 
organisasi ini mengajarkan bahwa Tuhan maha pen­
cipta, sebagai kausa prima, sebagai pencipta segala 
yang ada. Karena Tuhan pencipta segala yang ada, 
kekuasaannya tida k terbatas, sem ua yang terja di 
adalah atas kendali dan kewenangan Tuhan. 

g. Kedudukan dan kekuasaan Tuhan secara lengkap 
dapat tergambar clari sifat-sifat Tuhan yang berjum­
lah 40 sifat. 

Keduclukan Tuhan misalnya tergarnbar clari sifat­
sifat: 

1) Maha tua/awal a tau sangkan paran all'aling du-
madi. 

2) Tuhan maha rahasia, 
3) Tuhan rnaha pelebur, 
4) Tuhan maha abacli dan lain-lain. 

Dari kedudukan Tuhan yang selengkapnya telah di­
cantumkan pada bab tcrdahulu dan dikaitbn de­
ngan 3 (tiga) sifat Tuhan tersebut di atas. dengan ini 
dapat dipahami bahwa: Tuhan adalah merupakan 
kausa prima, sedangkan paran awaling Jhw11adi , 
pencipta segala yang ada clan Tuhan melebur diri ke 
dalam ciptaannya. Jtulah sebabnya bencla-benda tcr­
sebut memiliki kcmampuan (manfaat) yang luar 
biasa clan benda-benda itq tentu saja memiliki nilai­
nilai yang sakral. 

Penjelasan tentang kekuasaan Tuhan juga dipertegas 
lagi mclalui sifat-sifat Tuhan seperti: 

I) Tuhan maha pencipta, 
2) Tuhan maha pemelihara, 
3) Tuhan maha menentukan, 
4) Tuhan maha pengampun, 
5. clan lain-lain. 
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Kalau kita kaitkan dengan kekuasaan Tuhan se­
bagai yang tercantum dalam bab sebelumnya khu­
susnya dalam hal mengendalikan pikiran manusia 
maka dapat kita ketahui bahwa menurut ajaran yang 
dikembangkan oleh Dharma Murti yakni dalam hal 
hubungan dengan manusia, Tuhan Yang Maha Esa 
bukan hanya mencipta saja, tetapi juga menentukan 
jalan pikiran manusia. Segala sesuatu yang dipikir­
kan manusia pasti bermula dari Tuhan. 

Mengapa demikian? Karena Tuhan maha segala, 
maha menentukan. Ia dapat berbuat apa saja yang Ia 
kehendaki . Itu semua dilakukan hanya karena kasih 
Tuhan dengan maksud untuk memelihara manusia 
dan makhluk hidup lainnya yang ada di alam semes­
ta ini. 

h . Tuhan bagi Dharma Murti adalah imanen (bagian da­
ri alarn), ia akan berada di mana-mana dan Tuhan 
dapat berpindah-pindah, bahkan terjadi pergantian 
narna dan pertukaran kecenderungan keinginan bila 
ia sedang berpindah-pindah. 
Itulah sebabnya apabila seseorang akan bersemedi 
maka ia harus menghadapkan dirinya ke semua arah. 
(landasan sembilan). Arah yang dimaksud adalah : 

l) Utara 
2) Selatan 
3) Barat 
4) Timur 
5) Tenggara 
6) Barat Daya 
7) Barat Laut 
8) Timur Laut 
9) Arah mana saja yang diinginkan. 
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3. Organisasi llmu Coib Kodrat Alam 

Sebagaimana uraian terdahulu telah dijelaskan bah­
wa sesepuh organisasi llmu Goib Kodrat Alam ini telah 
mengalami pengalaman pahit yang rata-rata dialami juga 
oleh masyarakat umum di mana ia tinggal. Pengalaman­
pengalaman yang kurang menyenangkan itu ten tu saja 
melatarbelakangi ajaran-ajaran yang ia fatwakan . Dan 
untuk menjelaskan ajaran-ajaran yang ia peroleh itu . se­
sepuh harus melakukan semedi terlebih dahulu , barulah 
ilham atau wangsit akan datang dan ia sadar bahwa pe­
tunjuk itu bersumber dari Tuhan Yang Maha Esa. 

Sesepuh organisasi ini sejak sem ula memang meng­
anut agama Islam, walaupun pemahamannya t en t~mg 

agama tidak seberapa mendalam. tetapi dari ajarannya 
terasa ada pengaruh agama Islam, ini dapat kita si mak 
dari aja ran yang men yangkut hal-hal yang bersi fat 
religius. 

Hasil sernedi ses<:'puh organisasi ini sarnpai pada su­
a tu kesimpulan bahwa Tuhan Yang Maha Esa itu pasti 
ada. Tuhan itu adalah Allah. Allah tidak bcristri atau 
bersuarni, juga tidak bcranak dan tidak diperanakkan . 

Dari uraian di atas narnpaknya ada kesarnaan dengan 
apa yang dapat kita ketemukan dalarn Al-Qur'an. ya itu 
Surat Al-Ikhlas yang terjemahannya kurang lebih adalah 
sebagai berikut: "Katakanlah (hai Muhammad) . Allah 
itu Esa, Allah ternpat meminta, tidak ia beranak dan 
tidak pula diperanakkan, tidak ada satupun yang mcnyc­
rupai-Nya" (DE'parternen Agarna, terjemahan Al-Qur'an ). 

Tuhan adalah merupakan kausa prima dari scgala 
yang ada (11zurbcng dumadiJ Sesuai dengan sifat-sifat 
Tuhan yang rnaha agung , maha tahu, kuasa atas segala 
yang ada serta rnengabulkan segala doa-doa, rnaka menu­
rut konsepsi organisasi ini, Tuhan hanya rnelakukan t1al­
hal yang akan rnenyenangkan hati manusia. Tidak ada 
gambaran dari organisasi ini seperti yang digambarkan 
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oleh agama tertentu seperti misalnya Tuhan maha tegas, 
Tuhan pedih siksaannya dan lain-lain. Dan juga menurut 
ajaran organisasi ini Tuhan Yang Maha Esa digambarkan 
sangat ramah, sehingga setiap do'a yang diajukan oleh 
manusia pasti akan dikabulkan. 

Kalaupun seandainya kedapatan, setelah meminta 
sesuatu kepada Tuhan melalui semedi, misalnya obat 
yang didapatkan dalam semedi ternyata tidak manjur, 
jodoh tidak kunjung tiba, cocok tanam tidak berhasil, 
barang yang hilang tidak diketemukan tempatnya, 
pencuri tidak diketahui identitasnya, dan sebagainya, 
itu sernua bukan berarti Tuhan tidak rnemperhatikan 
apa yang menjadi permintaan hambanya atau tidak 
mengabulkan do'a seseorang. tetapi justru manusialah 
yang kurang cakap memahami petunjuk atau wangsit 
yang diterimanya. 

4 Organisasi Paguyuban Penclidikan Jlmu Kerolzanian 
(PP!K) 

Paguyuban Pendidikan llmu Kerohanian (PPIK) 
mengajarkan bahwa Tuhan Yang Maha Esa mutlak ada­
nya. Nampaknya organisasi ini mengajarkan paham se­
perti Pantheisme yang menganggap semuanya adalah 
Tuhan, karena organisasi ini beranggapan bahwa Tuhan 
itu ada di mana-mana. Namun demikian Tuhan ituEsa 
dan satu adanya, keberadaan Tuhan ada di mana-mana. 
Oleh karena Tuhan ada di mana-mana maka setiap ada 
manusia di situ ada Tuhan. 

Tuhan secara gaib ada dalam diri manusia , ada dalam 
hati sanubari manusia, maka dalam manembahpun sc­
benarnya manusia harus manembah dan menghadap hati 
sanubarinya kepada Yang Esa. 

Nampaknya Paguyuban Pendidikan llmu Kerohani­
an di dalam keyakinannya tentang kcberadaan Tuhan 
adalah imanen, artinya bahwa Tuhan itu ada di dalam 
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alam. Tuhan merupakan bagian daripada al;un ini. Dan 
kcyakinan mereka dikhususkan bahwa secara gaib ada 
dalam hati sanubari manusia . 

Dalam Ital ini ajaran Paguyuban Pendidikan llrnu 
:<c rollanian (PPIK) yang rnengajarkan bahwa mem ang 
TLtlian itu bersemayan1 dalarn sanubari ma;rnsia , da11 se­
cara gaib ada dalam diri manusia, itu sering disebut de­
,1 gan istilah ma;1unggali11g kawula gusti. Seseorang dapat 
mencapai apa yang disebut Manunggaling Kawula Gusti 
in i dalarn pengertian mempercayakan diri da,1 rncng!i a­
ya ti Jiri rn c11yatu dalarn lindungan Tuhan Yan g Maha 
Esa. Denga.1 demikia :1 scseo rang yang selalu berpcrilaku 
luhur. dalam arti den gan :11embi na kesadaran hati 1wr21-
11i:1ya dan berlindung pada tu11tunan Tuhan Yang Ma !ia 
Esa , ;naka nafsu-nafsu Lia n scmua perbuata;1 Le ara.11 
ncga tif akan dapat rerkcndali . karena 1iati nura.1i yaill,! 
bcrsc111 aya111 dala111 S<rnubari seseorang da:1 merupa kan 
swnber kchiJupan, tcrn yata dapat menyaring clan rne­
ngon trol Jiri pribadi sl'tiap orang agar berperilaku y a11 ;,; 
b~1ik sesuai ajaran ketu i1a na n . 

Mcnuru t keyakinan para warga organisasi PPIK . d i­
da lam ajarannya dik::itaka i1 walaupun manusia aka;1 mc­
ngalami mati. tctapi Tuhan tidak ikut mati. Tuh an itu 
abadi sifatnya da;1 Tuhan aka11 tetap menghidupi segala 
yang hidup . Tulian itu sumber hidup atas se111ua 
111 akhl uk yang ada di a lam semesta. yak ;1i dengaJ1 pL:ran -
taraan udara sebagai unsur pokok kehidupan. Di sin i rna­
nusia liendaknya yakin bahwa Tuha.1 Yang Mai1a Fsa 
inenga;rngera:1ka ;1 hidup kepada manusia bahka!l juga 
h 'pada sernua 111aki1luk hidup lainnya. yaitu denga;1 
jalan bernafas. Dari kemamµuan bernafas itu telah men­
jadikan semua organ tubuh berfungsi dan dapat mcrasa­
ka11 atau rnenikrnati segala sesuatu ciptaan Tuhan. 

Tuhan itu rnaha ku asa, karena Tuhan bersem ayam 
sccara gaib di dalam liati sanubari manusia. Oleh karena-
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nya maka setiap manusia harus memahami keberadaan 
dan kemuliaan Tuhan Yang Maha Esa dan ini terpancar 
pada kekuasaan Nya atas manusia. 

5. Organisasi Purwo Deksino. 

Sebagaimana diuraikan di atas bahwa Tuhan harus 
diyakini adanya. Tuhan rnaha pencipta , :-naha kuasa dan 
maha penyayang. Tuhan berada di alam yang juga di­
tempati oleh manusia, bahkan Tuhan berada dalam tu­
buh manusia, itulah sebabnya manusia dapat bertindak 
dan melaksanakan tun tu nan Tuhan. Apa-apa yang men­
jacli perintah Tuhan dapat juga clilakukan oleh rnanusia. 

Sil"at Tuhan ada dalam sifat manusia. Oleh karcna manu­

sia di beri aka! dan pikirnn, maka ia mempunyai kckuasa­

an dalam arti yang keciL karena Tuhanlah yang rnaha 

kuasa, manusia mempunyai sifat kasih sayang, tctaµi 

Tuhan maha kasih dan maha pcnyayang atas semua 

ciµtaanNya dan manusia mempunyai kekuatan untuk 

mcnciptakan suatu karya clalam kchidupannya tetapi 

Tuhan maha pencipta. 

Sifat Tuhan bagi keyakinan warga Purwo Deksino 
bukan ha:1ya ada pada manusia, tetapi acla juga pada 
benda-benda yang lain. Dalam hal ini teristimewa kc­
kuasaan itu ada pada dewa-dewa yang menguasai angin. 
api. air clan tanah, khusus kepada clewa-dewa yang 
menguasai bagian-bagian dari alam ini rnanusia :iarus 
dapat mem bina iw bunga;1 baik . Dengan demikian bcr­
arti bahwa ada tiga pihak yang berkuasa di alam ini. 

Pihak pertama adalah Tuhan Yaag Maha Esa, Tuhan 
Yang Maha Esa adalah pencipta alam semesta, yang 
menciptakan alam sern es ta ini dengan rasa kasih sayang 
yaitu kasih sayang kepada segala ciptaannya. Sebagai-
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ma1a diketa;1ui alarn ini terdiri dari yang nampak dan 
tidak nampak. Manusia mengenal makhluk-rnakhluk 
hidup lainnya, di samping manusia sendiri masih ada lle­
wan, ada tumbuh-tumbuhan seperti: pohon perdu dan 
rerumputan; ada benda-be11da tak bergerak, benda mati 
yang tak bernyawa seperti tanah tennasuk juga api, 
angin dan air. 

Selain manusia juga teristirnewa adalah makhluk­
illakhluk yang tak nampak (gaib), dan makhluk­
makiiluk yang tidak narnpak ini menguasai alam secara 
gaib pula, di mana ia dapat membuat tanai1, air , api Jan 
angin menjadi benda-benda ya11g sangat berguna bagi 
manusia . 

Sesuai dengan ke:1yataan, mam1sia adalall pihak 
yang mudah menguasai alam dibandingkan clengan 
rnak1lluk hidup lainnya , dalam artian pihak yan g paling 
berwewenang memanfaatkan alarn untuk kepcntingan 
:nanusia scndi1i. Manusia temyata mampu memanfaat­
ka ,1 sumber daya alam u:1tuk memenuhi llajat hidup 
orang banyak, baik untuk kepentingan bercocok tana111 
seperti: persawahan, perkebunan maupun untuk kepen­
tingan industri, baik industri atas hasil pertanian itu 
semliri ataupun industri makanan dan industri alat / 
sarana da;1 prasarana dalam memenuhi kepentingan 
seluruh umat manusia. 

Mclalui kenyataan diatas, organisasi Purwo Dcksino 
bt'rpendapat bahwa manusia memang memiliki kekuasa­
an terhadap alam. Hal ini nampak <lari adanya kernam­
puan manusia <lalam memanfaatkan alam dalam bebcra­
pa kesempatan, ha! seperti itu tidak dimiliki olch 
makhluk-makhl uk lainnya sekalipun sama-sarna rnencm­
pa ti alam ini. 

Selain Tuhan dan manusi:i, para warga Purwo Dek­
sino meyakini adanya m<lkhluk halus yang juga mengua-
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~ai alam. Hal ini tcrbukti dengan a<lanya musibah-musi­
bah yang justru mcnimpa manusia scbagai pihak yang 

paling memiliki kemampuan untuk memanfaatkan ala1r.. 

Mcnurut keyakinan rnercka, musibah yang menimpa 

ini bukan datang dari Tuhan Yang Mahci Pengasih, 
tctapi musibah itu terjac!i atas kehendak dewa, di mana 

dcwa-dewa itu marah kepacla manusia, karena manusia 

telah mcnggunakan bagian-bagian alam tanpa mcmohon 

izin kepada dewa-dewa yang menguasai bagian-bagian 

~ilam tcrscbut. Misalnya manusia menggunakan tanah 

tanpa mohon i/in kepada clewa tanah, manusia mcng­

gunakan air tanpa mohon izin kepad;:i dewa air, manusia 

menggunakan api tanpa mohon izin sebelumnya kcpada 

dewa api, manusia menggunakan angin tanpa mohon 

izin kcpada dewa angin, demikian seterusnya. 

Memang kepada Yang Kuasa, adalah upacara yang 
harus dilakukan oleh setiap orang. Dalam men em bah ini 
yang harus dipcrhatikan ialab menghadap kiblat yang 
empat, yaitu: 

a. Kiblat Wetan (Timur) 
b. Kiblat Kulon (Barat) 
c. Kiblat Lor (Utara) 
d. Kiblat Kidul (Selatan) 

Menghadap keempat penjuru angin adalah sesuai de­
ngan prinsip bahwa di samping Tuhan yang menciptakan 
alam, masih ada juga pihak lain yang menguasai alam, 
yaitu dewa atau roh halus. Walaupun harus menghadap 
ke arah empat penjuru angin, tetapi doa-doa dalam ri­
tual harus dibaca ketika menghadap ke arah wetan (Ti­
mur). Dalam melaksanakan ritual ini setiap orang harus 
berdiri tegak lurus, tangan bersedakep, suasana batin 
harus hening dan pikiran hanya terpusat pada Yang 
Kuasa semata-mata. 
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Semakin seseorang ingin dekat kepada Yang Kuasa, 
maka ia harus semakin sering dan lan1a melakukan rne­
nern bah. Sedang menembah itu sendiri semakin dilaku­
kan dengan cara yang khidmat serta dengan keyakinan 
yang mendalam, maka ia akan semakin dekat dengan 
Yang Maha Kuasa. 

Apabila kita sudah dekat dengan Yang Mah a Kuasa, 
rnaka Yang Maha Kuasa akan semakin sayang kepada 
kita. dan kita pun akan kesifatan dengan sifat-sifat 
Tuhan. Orang yang rnelaksanakan sifat-sifat di jalun 
Tuhan, rnaka ia akan merasa dekat clan dapat rn eresapi 
tuntunanNyu. Merasa ada tuntunan dari Sang Pencipta. 
maKa keinginan akan selalu terkabuL dugaan-dugaan 
akan menjadi kenyataan, pem bicaraannya pun rnende­
kati kcbenaran. ltulah cl erajat manusia yang tertingg1, 
manusia yang ideal yang seyogyanya dckat dicapai cla ­

lam llidup ini. Itulah yang disebut 'manunggaling kmvu­

/o gusti'. Sinar Ketuhan akan selalu mcnerangi manusia 

pilihan 

!tu semua akan tercapai dengan bimbingan clan 
tuntunan Yang Maha Kuasa. Bercloa sesuai dengan apa 
yang cliinginkan . Dalam hiclupnya sehari-hari cliupaya­
kan agar selalu rnenjaga kejernihan pikiran , hati gembira 
clan rasa selalu clalarn kesucian. Di samping itu hal Jain 
yang perlu diperhatikan ialah harus berpikir luhur. ber­
tu tu r ka ta yang !uh ur clan bcrperilaku luhur. Bila anju r­
an sudah dilaksanakan dengan ajeg (terus menerus) ma­

ka ia akan menjadi orang pilihan yang bermanunggaling 
kawulo gusti. 

Sebagaimana diuraikan terdalrnlu bahwa yang me­
nguasai al am ini an tara lain udalah manusia, tetapi yang 
utama tentu saja Tuhan. Kemudian ada dewa-dewa atau 
roh halus yang menguasai bagian-bagian yang sangat 

penting di alarn ini yaitu : air. api, tanah dan an;;.in . 
Oleh karenanya yang harus diperhatikan dalam hidup 
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ini ialah bahwa setiap manusia harus selalu mendekat 
kan diri kepada tiga unsur yang menguasai alam, yaitu: 
a. Tuhan yang Maha Esa, yang menciptakan alam de­

ngan segala kasih sayang. 

'.). Kepada para dewa (roh halus) yang menguasai sepe­
nuhnya bagian-bagian penting dari a1am ini, yakni: 
dewa yang menguasai tanah, yang menguasai air, 
yang menguasai api dan dewa yang menguasai angin. 

c. Manusia pilihan yang memiliki sifat-sifat Tuhan , ter­
u tam a mereka yang mendapatkan sifat-sifat di jalan 
Tuhan dengan segala kejernihan pikiran dan rasa 
dalam kesucian. 

Kewajiban manusia kepada pihak yang menguasai 
alam ialah mendekatkan diri kepada Nya dengan melak­
sanakan kewajiban-kewajiban selaku yang menghayati 
a_janm yang cliyakininya, yai tu : 

a. Manembah kepada Tuhan dan 
b. 3ertaqwa kepada Tuhan. 

Cara manemba11 kepada Tuhan rnenurut keyakinan 
warga Purwo Duksino ad al ah dengan cara keluar rum ah 

di kegelapan rnalarn , sebaiknya clilakukan diwaktu ma­
lam sunyi sepi, ticlak acla suara dan aktivitas manusia 
Jainnya. Diusahakan jangan ada suara, tennasuk suara 
kita sendiri: itulah sebabnya rnaka mcrnbaca cio'a harus 
da1am hati saja. 

Adapun do'a yang dibaca adalah: 
Allohumma indera bumi, bumi kang angsum rejeki jagad 
kang angsum kuat bumi suci kang nyinari purnarno nu­
lako poncoboyo nyedakno m bok Sri Sedano a.111 in ja­
gadte sanggar waringin, sumber mengo banyu mili, rem­
bulan taJine iman, srengenge kang paring cahyo antuk'o 
supangate Muhammad pinaringan rahayu slan1et. 
Artinya: 
Allahuma indra bumi, bumi yang memberi rejeki, alam 
yang memberi kuat , bumi suci yang bersuara terang 
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rnencegah bahaya mendekat ibu Sri Sedono aman alain­
nya sanggar waringin, terbuka alir mengalir, bulan kaitan 
iman, matahari yang mem beri cahaya rnendapat jiwa 
nya ral1111at dianugrahi kcbahagiaan dan keselarnatan . 

Dari do'a yang dilapazkan dalam sujud rn~• nembah 

ini tergam bar adanya tiga pihak atau maca111 yang disen­
tralkan yaitu: 

a. Allah, rnenurut Purwo Deksino narnpaknya sarna 
dengan agama samawi khususnya agama Islam. bah­
wa mereka juga bcrtuhan kepada Tuhan yang berna­
rna Allah. Di sini lebih cenderung dikatakan sama 
dengan Islam karcna di lain pihak Purwo Deksino 
juga rnenycbut Muhammad sebagai rosul yang wajib 
diimani oleh penganut agama Islam. Selain itu tercla­
pat kata-kata humma sesudah allah. dan pengertian 
allah humrna clalam bahasa aslinya (Arab) berarti: 
ya Allah . 
l<edudukan Allah 111enurnt Purwo Deksino aclal::ih 
sc bagai indra bumi . tentu dapat cliartikan sebagai 
alat perasa bagi burni-bumi (tidak termasuk langit) . 
Sebagaimana juga rnanusia Uagad kecil) mempunyai 
alat indra yaitu alat untuk melihat (mata), alat 
untuk mencium (h idung) . al at untuk mendengar (tc­
linga), alat untuk mengu cap (lidah) , dan alat untuk 
meraba (kulit) khususnya telapak tangan. 
Jengan demikian Tuhan Allal1 bagi Purwo Deksino 
adalah sebagai ala t ( indera) bagi burn i Uagacl bcsar) 
ini. walaupun tidak digambar secara sarna dengan 
alarn kec il (manusia) dalam mekanisme aktivitas 
keschariannya , tapi clalarn ha! ini yang sama adalah 
statusnya. Sehingga memudahkan bagi penganu tnya 

untuk memahami bahwa Tuhan itu imanen, rnern­
pakan bagian yang tidak tcrpisahkan dari alain, tepat 
nya di bumi yang sekarang ditempati makhluk­
makhluk hidup lainnya tennasuk manusia. Jadi 
Allah sebagai Tuhan telah rnencipta alam secarJ ke-
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seluruhan termasuk bumi, lalu menempati bumi ini 
dengan status khusus sebagai alat. 

b. Alam. 
Dalam ajaran Purwo Deksino terdapat pemahaman 
tentang adanya kepercayaan kosmologis. Mereka 
mengem bangkan suatu pendapat ad any a planet-pla­
net, hal ini tergambar dari nama planet khususnya 
bulan dan matahari. Sudah pasti mereka juga menge­
nal planet-planet yang lain selain bumi yang dipijak 
serta matahari dan bulan. tetapi planet-planet yang 
lain itu nampaknya tic!ak mcrn iliki otoritas clalam 
pemahaman theologis mereka, sehingga planet-pla­
net itu tidak perlu dibawa atau disebu t-sebut dal<m1 
m<Jnembah. Peranan aLun (bulan dan matahari) 
adalah memberi sinar (cahaya) kepada bumi, yang di 
dalam bumi itu terdapat Allah yang berperan seba­

gai alat indra. 

c. Bumi 
Bumi merupakan kekuatan dari al am, sehingga bum i 
mendapat sinar dari matahari dan bulan. kemudian 
mengalir pula air dari sum bernya. Dengan adany::i 
si11ar bulan. ada pula sinar matahari. ada siang ada 
malam. Siang sang matahari bersinar. malam rembu­
lan bercahaya. sinar matahari pantulan menerangi 
bumi, cahaya burni mem;mtul memberi keamanan. 
kedamaian. dan kelestaria11 ke pad a I bu Sri Seda nu 
dewi keselamatan. 

d. Muhammad 
Bagi penganut Purwo Dcksino, mereka yakin bah­
wa Muhammad hingga kini masih ada clan masih 
mendatangi manusia. Oleh karena Muhammad mern­
berikan roh pada cahaya matal1ari, maka tiada janji 
yang mcsti ditepati kecuali menjanjikan matahari 

terbit besok pagi. Matahari terbitsinarnya membawa 
panas bagi bumi Tuhan indra, angin bergerak, om­
bak bergerak, dunia terang, manusia bangun. hewan 
mencari m akan. Semu;mya melakukan tugasnya 
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dengan adanya smar (sinar matahari) sinar jiwa 
Muhammad. 

Dengan demikian maka manembah bagi warga Pur­
wo Deksino lebih banyak dilakukan dengan berdo'a dan 
ditujukan kepada Sang Pencipta yang tidak lain adalah 
Tuhan Yang Maha Esa. Setelah Tuhan menciptakan 
alam ini lalu Tuhan menempatkan dirinya atau mem­
fu ngsik.an dirinya dalarn fungsi tertentu di antara fungsi­
fu ngsi ciptaannya yang lain dan fungsi ini cukup pen ting 
yaitu scbagai indra pada bumi yang ditempati okh ma­
nu sia , dengan melihat. mendengar, mencium, rn erasa 
(kecap) dan rabanya hurni. Ten tu saja ini harus di pahami 
sebagai kata-kata Jam bang. artinya Tuhan akan mend c­
ngarkan, akan melihat, akan mencium. mengecap (me­
rasa) clan meraba apa yang diinginkan oleh manusia se­
bagai makhluk ciptaan-N ya. 

Scdang bagian-bagian lain dari al am yang paling bcr­
peran adalah Muhammad. Sulit untul; dipal!~: mi mc­
mang hadirnya narna Muhammad di sini, tetapi barang 
kali 111asalaJ111ya akan sedikit lebih berbobot kalau kata 
ini diartikan sebagai kata lam bang di mana Muhammad 
adalah sinar matahari clan kita tahu bahwa munculny:.i 
sinar matal1ari yang mem bawa haw a panas mem berikan 
pengarul! yang sangat I uas ba.ik hagi alam sckitar maupun 
bagi manusia. Pengaruhnya kepada al am seperti lau t, 
dapat menim bulk an om bak. angin dan sebagainya . elem i­
kian juga terjadinya pertumbuhan pada dunia flora. 
begitu juga terhadap aktivitas manusia dan hewan liar cl i 
hutan-hutan maupun yang dipelihara olch manusia . 

Jlustrasi di atas perl 11 diker"'ukakan di sini dalam 
rangka lebih mcmahami apa sebetulnya yang diajarkan 
oleh organisasi Purwo Deksino ten tang kewajiban ma­
nusia terhadap Tuhannya . 

Di sini nampaknya Purwo Deksino meyakini bahwa 
Tuhan yang daJam haJ ini mereka sebut Allah adalah 
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pencipta alam semesta, tetapi setelah ciptaannya selesai 
Tuhan menempatkan dirinya pada salah satu planet 
yang diciptakannya itu yaitu bumi yang dihuni manusia. 
Ada suatu bagian Ia dengan segala kemahaan-Nya mem­
fungsikan dirinya sebagai alat indra bumi, pada bagian 
lain dari alam in telah ditentukan adanya mekanisme 
dan hukum-hukumnya. Namun di sana Tuhan dalam hal 
ini pletikannya menempatkan diri dalam bagian-bagian 
alam yang sangat pcnting seperti air, angin, api clan 
tanah, dalam artian bahwa dibalik itu semua danjelma­
annya menjadi person yang lain dari person Tuhan yang 
maha pencipta yang mengakibatkan kepercayaan Pu rwo 
Deksino tidak dapat dikategorikan ke dal<un kepercaya­
an yang monotheisme. Dan hanya satu cara untuk men­
dekatkan diri sebagai kewajiban ummat kepada Tuhan 
yai tu hanya rna11embah, lain tidak. 

Menurut organisasi ini Tuhan adalah merupakan 
sumbcr segala sum ber. karena Tullanlah yang rncnc1pta­

kan scgala scsuatu yang ada di Junia. Pada awalnya mc­
mang dcmikian , tetapi dalam ciptaannya itu pada akhir­
nya masing-masing berjalan sesuai dengan sistcm yang 
diciptakan pad a bcncla terse but. Scperti scorang pem bu­
at arloji, setelah ia menciptakan komponen dari jam itu 
maka segala sesuatu berjalan sebagaimana clikehendaki 
sesuai a tu ran yang mencipta. 

Bagian denan dari jam itu mem bc1ikan gam baran 
simbol-simbol yang terdiri dari clua belas angka (I, :2,3 , 
4 , 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12), angka 12 terletak pada po­
sisi simctris bagian atas, scda.ngkan angka 6 berada pada 
posisi yang sama di bagian bawahnya. 
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Antara satu angka dPnq;<tn angka yang Jain terdapat lima 

ti ti I-; _I 2 ? ~ ? , ( ~ . . . ~- ) sehingga untuk clua 
I 2 3 4 4 6 

belas angka (1, 2, 3,4, 5, 6, 7 , 8, 9, 10, 11 , 12) terdapat 
60 titik, dan jumlah titik dibuat sama dengan jurnlah 

det akan jam . 

Pada posisi simetris di tengah-tengah dipasang tiga 
buah jarum, yang satu pendek, yang satu panjang dan 
yang satu lagi jarum panjang tetapi bentuknya lebih 
tip is a tau bahkan berwarna lain . Jarum-j arum i tu berpu­
tar namun tetap pada porosnya , jarum pendek berjalan 

lebih lambat dari jarum panjang, jarum panjang lebh 

lam bat dari jarurn yang tip is. 

Dcngan pL'rbandingan 1: 5: 30 (jarum pcndck j;.,-
rum panjang: jarum tipis). Jarurn tipis berjalan dl'ngan 
sekali pu tar selama (sebanyak) enam puluh dctakan 
(detik) dan enam puluh detik ini dilam bangkan sebagai 
satu menit dan selama enam puluh detakan (dctik) ini 
pula jarum panjang bergerak dari satu titik ke titik yang 
lain . Namun demikian ini menunjukkan lambang yang 
sama yaitu satu menit , dan memang perpindahan jarum 
jam dari satu titik ke titik yang lain menunjukkan 
rnenit . Jadi dalam jangka waktu satu menit jarum pan­
jang bergerak (berpindah) dari satu titik ke titik yang 
lain. Setiap jarum panjang berpu tar pada lingkaran se-
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banyak satu kali, maka jarum pendek bergerak (berpin­
dah) dari satu angka ke angka beriku tnya berpindahnya 
arah jarurn pendek dari angka ke angka yang lain yaitu 
angka berikutnya menunjukkan waktu jam. 

Jadi setiap satu jam itu ada enam puluh menit clan 
3600 detakan jam. 
I jam= 60 me nit 

jam= 3600 detik 
jam= 600 kali putaranjarum tipis 

Artinya perpindahan arah jarum pendck dari satu angka 
ke angka berikutnya mernberikan lambang 'jam' yaitu 
satu jam. Dalam jangka satu jam itu jarum panjang telah 
berputar satu kali atau telah melewati enam puluh titik. 
yang setiap titik dilewatinya sebanyak enam puluh de­
takan, setiap detakan jarum tipis berpindah dari satu 
titik ke titik berikutnya. 

Di balik muka yang bertuliskan angka dan titik serta 
jarum jam itu tcrdapat gir-gir besar dan kccil yang semua 
nya bekerja dalarn rangka memu tarkan jarurn-jarum itu. 
Sebagaimana kita ketahui bahwa pabrik jam banyak 
memproduksi jam dan tentu saja karyawan dan pemilik 
pabrik jam tidak ikut bekcrja kcras untuk memutarkan 
jarum-jarum jam itu karena mekanismc kerja alat-alat 
yang ada sudah cukup asalkan scmuanya bekcrja sebagai 
mana mestinya, clan batu baterei atau per yang terbuat 
dari kawat clapat dijadikan alat atau sumber tenaga 
untuk menggcrakkan alat dan bagian-bagian yang ada 
yang semuanya bekerja dalam rangka jarum-jarum jam 
itu. 

Namun tidak demikian dengan ajaran yang diberikan 
oleh Purwo Deksino kepada anggota-anggotanya. Tuhan 
menciptakan alarn tidak seperti karyawan atau pencipta 
jam (arloji), karena Tuhan dengan segala kasih sayang­
Nya berkenan menempati (mcnjadi) salah satu bagian 
dari alam yang ia ciptakan itu . Dengan demikian maka 
Tuhan menurut ajaran Purwo Deksino adalah imanen, 
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artinya Tuhan aJalah merupakan bagian dari alam jagad 
raya ini clan bahkan mcmerankan pcran yang sangat 
penting yaitu sebagai indra bumi. Bumi adalah salah 
satu planet dari planet yang ada, bumi adalah tempat 
yang dihuni oleh rnanusia dan bennacarn-macam hewan 
serta ditumbuhi oleh be1111acam-rnacam tumbuh-tum­
buhan. 

Tullan diyakini sebagai Maha pencipta, apapun yang 
ada di alam ini diyakini sebagai ciptaan Tuhan. namun 
demikian Tuhan bcrkenan rnernbagi kekuasaan dengan 
para dewa. Dewa-<lewu ini juga diberikan hak untuk me­
nguasai bagian-bagian tertcntu dari alarn ini sehinggu 
ia menguasai bagiannya itu secara penuh, dan bagian­
bagian dari a.lam yang dimaksud adalah tanuh , air, api 
dan angin. /\da dewa tanah yang l11l'nb11.1asai tanah sc·­
penuhnya, ada dcwa air y ang mcnguasai air scpenuhn y:1, 
acla dewa api yang mcnguasai api scpenuhnya , d:rn 
dcwa angin yang 111cnguasai angin sepenuhnya. 

Bagi siapapun mak !i luk (tcrutama manu~ia) yang 
akan memanfaatkan bagian-bagian alarn yang diku asai 
okh clcwa-dcwa ini , ia harus 111 <m1pu membina hubung­
;111 baik dengan para dnva. Hubungan baik ini dapat tc r­
cipta yaitu clcngan 111cyakini (ikrar. bai'at) akan kekua­
s,ian para dcwa itu dan 111em bcrital!u kepada para dew a 
untuk mcnggunakan lnigian-bagian dari alam yang di­
ku:.isainya. Tanpa meng :d~ui akan kek~1asaan para dcwa 
dan rninta ijin menggunakan atrn memanfaatkan bagian 
alam yang dikuasainya itu. maka dewa akan murka dan 
akan tega bcrbuat apa saja tanpa ada pihak yang ITI<U11pu 

mencegalrnya karena kekuasaan atas bagian-bagian ter­
tentu itu ada di tangannya. 

Sebenarnya kekuasaan pun ada pada manusia tcrten­
tu yang menurut istilah Purwo Deksino adalah kesipat­
an . Dari segi pisik ia memang manusia sebagaimana ma­
nusia lainnya, tetapi dengan adanya kesipatan sifat-sifat 
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Tuhan, sehingga ia mernilih dimensi ke-Tuhan-an yang 
tentu saja mampu mencipta dan menguasai , baik cipta­
annya sendiri dalam dimensi keh1hanannya maupun 
ciptaan Tuhan itu sendiri. 

Potensi untuk memilih sifat Tuhan itu sebenarnya 
dimiliki oleh semua manusia asalkan manusia itu selalu 
dalam keadaan yang sebersih-bersihnya, selalu berbuat 
baik clan mendekatkan diri kepada Tuhan. Cara mende­
katkan diri kepada Tuhan adalah dengan menjaga semua 
kebersihan jiwa, kecerahan <lan kejernihan pikiran. De­
ngan menjaga kondisi yang bersih seperti itu rnemung­
kinkan bagi seseorang betul-betul dapat mengetahui pe­
hmjuk Tuhan Yang Maha Esa. Petunjuk Tuhan akan 
hadir berupa Wangsil atau Sasmita (perlam bang) pada 
seseorang yang dengan tulus dalam rnendekatkan diri 
kepada-Nya. Apabila seseorang selalu berperilaku 
Juhur sebagairnana dikehendaki oleh Tuhan Yang Maha 
Esa, maka untuk menjadi manusia pilihan adalah sangat 
memungkinkan. Dan manusia pilihan ini hendaknya 
dapat dijadikan suri tauladan, baik karena ucapannya, 
perilaku yang berbudi luhur, menolong sesarn a sepi 
dari segala pamrih , sabar dan rnernpunyai rasa belas 
kasihan. 

Dengan demikian sistem religi yang diyakini oleh 
organisasi Purwo Deksino adalah kepercayaan (keya­
kinan) akan adanya Tuhan yang satu , Yang Esa. yang 
kuasa, Tuhan yang menciptakan alam serta isinya, tetapi 
untuk mengurus, menguasai alam ciptaannya tadi unh1k 
dimanfaatkan sebaik-baiknya, Tuhan telah menganuge­
rahkan akal clan pikiran kepada manusia untuk menga­
tumya dengan baik . Sedangkan makhluk-makhluk ter­
tentu (dewa) akan menguasai tanah, air, api, dan angin, 
dan dapat berbuat apa saja untuk menyenangkan manu­
sia sebagai akibat atau balasan atas perilaku manusia 
dalam penggunaan tanah, air, api dan angin. 
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Sedangkan Tuhan sendiri setelah menciptakan alam 
secara keseluruhan serta menentukan segala sistem yang 
berlaku bagi keseluruhan alam tersebut, lalu lebih meni­
tikberatkan perhatiannya kepada bumi yang di tempati 
manusia. Mengapa bumi yang dipilih, karena kepada bu­
m ilah manusia banyak rnenggantungkan hidupnya . 

Tuhan sendiri bertindak sebagaialatindrabagi bumi, 
sedangkan bila kita berpatokan kepada alat indra yang 
ada pada manusia yang terdiri dari alat untuk m elihat. 
alat untuk mendengar , alat untuk mencium. alat untuk 
mendengar alat untuk meraba dan alat untuk merasa 
(mengecap). Beranjak dari jenis atau pembagian alat-alat 
indera yang ada pada rnanusia, maka kita dapat memba­
ya ngkan (memahan1i) betapa rnulianya peran yang di­
am bi! (dilaksanakan) oleh Tuitan dalam struktu r clan 
mekanisme alam lebih-l ebi h berkaitan dengan kep en ting­
an hidup manusia secara keseluruhan. 

B. Makna Ajaran Mengandung Nilai Moral. 

Dal am pern binaan pcnghayat kepercayaan terhadap 

Tullan Yang M~1ha Fsa antara lain diharapkan ag:1r dari aj:1r­
an-ajar<i11 yang terkandung di dala Ill kcpercayaan tcrhadap 

Tuhan Yang Maha Esa benar-benar dapat mem berikan tun ­
tunan pada warganya untuk bersikap dan berperilaku seba­
gai wujud pengamalan kebaikan budi luhur yang didasari 
clengan keikhlasan hati. Sikap perilaku dimaksud seperti: 
menolong sesama tanpa unsu r panHih. selalu hidup dalam 
kcrukunan. saling menghom1ati, kasih-mengasihi , cinta 
darnai . mernberikan ketentraman kepada sesama dan lain 
sebagainya. Dengan demikian masing-masing dapat mengem­
ban bu di luhur dalam arti berpikir luhur, bertu tur kata yang 
luhur dan berperilaku luhur. Tentu saja semua itu harus 
sesuai dengan dasar Ketuhanan Yang Maha Esa menuru t da­
sar kemanusiaan yang adil dan beradab (GBHN) , di samping 
ajaran-ajarannya harus meng:111dung nilai-nilai moral, yang 



86 

tidak bertentangan dengan moral Pancasila dan Undang­
U ndang Dasar I 94 5. 

Akibat kemajuan ilmu dan teknologi telah terjadi 
pcrubahan-perubahan pesat dalam banyak bidang kehidup­
an masyarakat. Tetapi kemajuan yang dicapai temyata juga 
menciptakan kegelisahan banyak orang, salah satu yang 
menjadi penyebab kegelisahan adalah masalah moral manu­
sia. Manusia merasa terancam kehilangan pegangan, norma­
norma hidup yang umum dan bersangkutan dengan masalah 
moral terjadi pergeseran, menjauh dari aturan-aturan dan 
kehendak Tuhan (agama), karena manusia lebih memperca­
yai hasil pikir yang mendalam yang lebih dianggap meme­
nuhi persyaratan kaidah-kaidah methodologis dan sistema­
tis yang menghasilkan filsafat yang bermutu tinggi. 

Pada ha! pemikiran filsafat itu adalah pemikiran yang 
bebas (free thinkers) yang dalam membahas satu masalah 
para filosuf akan menghasilkan pemikiran yang mungkin 
sarna, mungkin juga berbeda Jan bahkan bertentangan 
antara satu dengan yang lain. dan masalahnya akan men­
jadi lebih parah lagi kalau temyata bertentangan dengan 
aturan-aturan Tuhan (agama) , dan itulal1 yang memang 
tclah terjadi terutarna dalam masalah moral hidup , seksual, 
perkawinan dan kehidupan sosial lainnya. 

Seluruh manusia yang menggunakan aka! dan pikiran­
nya. pasti akan menghadapi dua pertanyaan yang sangat 
fundamental yaitu soal asal mula tujuan hidup (sangkan 
paraning urip) dan hakikat hidup (jatining urip). 

Di dalam kitab Serat Wulangreh Jangkep XI Asmaran­
dana No . 5 dikatakan: 
"Nora gampang Wang ngaurip, yentan weruh uripiro. uripe 
podo Ian kebo, anggur kebo dagingiro ka/al yen pinangan, 
pan manusa dagingipun yen pinangan mesti karam. 
(tidak mudah orang itu hidup , bila tidak tahu akan hakikat 
hidupnya, samalah hidupnya dengan kerbau, bahkan ker-
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bau lebih berharga, dagingnya halal bila dimakan, sedangkan 
daging manusia bila dimakan pasti haram). 
(Puspa Praja , Filsafat Moral Kesusilaan dalam Teori dan 
Praktek , 1986, hal. 1 ). 

Atau untuk apa manusia diciptakan Tuhan? Kalau kita 
mengacu pada ajaran agama Islam, maka jawabnya sudal1 
pasti yaitu untuk mengabdi kepada Allah. Tetapi kalau kita 
ajukan pertanyaan ini kepad a mereka yang gemar berpikir 
bebas methodologis dan sistematis (filosof/ilmuan) maka 
j awabnya akan berm acam-amcam. 

Beberapa ahli mengatakan bal1wa study tentang moral 
masih jauh dari memuaskan . Oleh karenanya maka kepada 
pihak manapun kita dap at berharap mampu mengembang­
kan ny a. Kepada organisasi-organisasi penghayat k epe rcaya­
an terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang mengem ba ngkan 
budaya spiritual di Indon esia yang ajaran-ajarannya ba nya k 

bersumber pada ilham atau wangsit dan diyakini berasal 
dari Tuhan, tetapi tidak tertu tup kemungkinan adanya pe­
ngaru h kitab-kitab tua yang pemah ditulis oleh para pujang­
ga /empu yang pernah dilahirkan oleh bangsa Ind onesia . 
Sep erti : Serat Rukun Harjo dan Dwi Kerso, Serat Ce ntini , 
Sera t Pradungga Gending, Serat Wulang Reh clan bahkan 
mungkin Kitab Dam10 Gandul Gatoloco , serta berbagai 
macam primbon, Babad, cl ongeng serta Sastra Gencling la in­
nya dan banyak lagi macam-macam buku , baik y ang kini 
masih disimpan oleh pribadi-pribadi maupun yang sudah 
ditempatkan di museum. 

Kita mengharapkan apa yang dikem bangkan oleh organi­
sasi kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa bcnar­
benar sesuai dengan dasar Ketuhanan Yang Malm Esa menu­
rut dasar kemanusiaan yang adil clan beradab. 

Adapun makna ajaran yang mengandung nilai-nilai 
moral dalam ajaran organisasi Penghayat Kepercay aan ter­
hadao Tuhan Yang Maha Esa di Propinsi Lampung antara 
lain diuraikan sebagai beriku t: 
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1. Organisasi Bumi Hantoro 

Nilai-nilai luhur yang terkandung dalam hubungan 
antara manusia dengan dirinya sendiri, adalah merupa­
kan sifat-sifat luhur yang harus dim iliki dan dihayati 
oleh setiap manusia dalarn rangka pembentukan pribadi 
seu tuhnya yang sclaras, serasi dan seim bang, schingga 
dalam hidup dan kehidupan selalu sesuai dengan harkat 
dan martabat manusia dengan norm a-norm at hidup yang 
ada. 

Sesuai dengan maksud di atas organisasi Bumi Han­
toro m engajarkan kepada seluruh pengiku t a tau pem e­
lu knya agar setiap manusia: 
a. Mampu mengendalikan diri 
b. Mawas diri. 

Dalarn mengendalikan diri manusia harus punya ke­
beranian untuk menoreksi diri sendiri dan jujur di jalan 
Tuhan. Sedangkan mawas diri manusia harus berusaha 
mencari jalan sesuai dengan tuntunan Tuhan Yang Maha 
Esa. Pada hakekatnya pengalaman Jan perwujudan ma­
was diri pengendalian diri itu harus tumbuh dan meman­

car dari kedalaman diri manusia. 

Jelas kiranya bahwa tujuan mawas diri dan pengen­
dalian diri adalah untuk menyernpurnakan pribadi ke 
arah budi pekerti luhur manusia. Tujuan mencapai budi 
luhur melalui sarana mawas diri dan pengendalian diri 
pada hakekatnya yang menjdi sasaran utama adalah 
bagian atau unsur dalam diri rnanusia dan dari padanya 
diharapkan memancar kduar sebagai perwujudan bcru­
pa pengamalan budi luhur. Jadi scrnakin jelas bahwa 
budi pekerti luhur adalah hasil dari kedalaman diri ma­
nusia dan bukan karya otak manusia dengan segala ke­
inginannya. 

Oleh karena itu untuk melaksanakan usaha pengen­
dalian diri dan mawas diri, sangat diperlukan adanya 
keman1puan dan kewaspadaan rokhani sebagai penun-
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tunnya. Hal ini berarti tanpa tuntunan daya spiritual 
sebagai tuntunan kewaspadaan rokhani, orang tidak 
akan mampu menemukan butir-butir kesalahan atau 
kekurangan-kekurangan sekecil apa pun di dalam diri­
nya. 

Ajaran Bumi Hantoro temyata sama dengan apa 
yang diajarkan dalam Penataran Pedoman Penghayatan 
dan Pengamalan Pancasila (P4), yaitu adanya kesela­
rasan, keserasian dan keseim bangan yang kuncinya ada­
lah juga pengendalian diri dan mawas diri. 

Sesuai dengan wangsit atau ilham yang diterima oleh 
sesepuh (Esan), maka sikap manusia dalam hidup sehari­
hari harus: 
a. Hormat menghormati 
b; Gotong royong 
c. Tulung tinulung 
d. Tata krama - ta ta susila 
e. Tepo seliro 
f. Menyembuhkan orang sakit (bagi yang mampu). 

Saling honnat menghonnati antar sesama manusia 
harus selalu ditumbuhkan sehinga semakin menjadi 
sesuatu yang dibutuhkan dalam hidup bermasyarakat, 
berbangsa dan bemegara . Bila hal ini tidak diajarkan dan 
selalu diingatkan pada setiap warga, ten tu akan tim bu! 
sikap acuh, a tau anak tidak akan menaruh horm at lagi 
pada orang tua, guru bahkan sesama manusia. 

Akibat kemajuan ilmu dan teknologi membuat 
masyarakat cenderung hanya bergaul dan menyatu de­
ngan kelompok seprofesi saja, oleh karenanya perkum­
pulan yang terdiri dari berbagai macam profesi (hete­
rogin) terasa semakin menipis, oleh karenanya maka 
prinsip gotong royong yaitu suatu laku yang menguta­
makan kepentingan umum daripada kepentingan pri­
badi atau golongan pun harus selalu diingatkan 1.ian di-



lakukan dalam setiap kcgiatan kcmanusiaan. Ila! ini 
untuk mcnj:.iga apa yang dikhawatirkan di atas j :rngan 
sampai terjadi. 

Tentang tulun~-tinulun~, tata krama - tata susila 111 

tepo seliro atau tenggang rasa, semuanya ini termasuK 
ajaran agar kita tetap bersusila dalam menyayangi 
manusia lainnya sebagaimana kita menyayangi diri 
sendiri. Sedangkan tepo seliro a tau tenggang rasa dapat 
dikatakan dan bisa dipakai sebagai dasar utama bagi 
hubungan antar manusia dalam masyarakat atau bangsa 
yang ingin adil makrnur, tentram sejahtera dan baha­
gia. 

Menurut keyakinan organisasi Bumi Hantoro ter­
nyata sebenarnya yang mampu menyembuhkan penya­
kit adalah dari unsur manusia juga. ltulah sebabnya 
maka Tuhan telah memberikan kelebihan kepada manu­
sia, dan ternyata ada yang mempunyai kemampuan un­
tuk menyembuhkan orang sakit dengan segera dan ada 
juga yang agak lama, tetap ia bertanggung jawab untuk 
menyembui1kan orang tersebut. 

Adapun ajaran yang mengandung nilai moral yang 
berhubungan antara manusia dcngan alam adalall bahwa 
manusia harus menjaga dan melestarikan alam. Memang 
itulah yang selalu diingatkan dan diajarkan oleh sesepuh 
Bumi Hantoro kepada para warganya, pengikutnya. 

Memang sekilas bila kita menilik dari ungkapan kata 
Jestari nampak memberikan kesan bahwa ajaran organi­
sasi ini pasif. Tetapi sebenarnya kita tidak harus berpi­
kiran demikian, kita harus yakin bahwa yang harus di­
lestarikan adalah potensinya. Potensi alam harus diles­
tarikan, karena seluruh manusia tidak dapat melepaskan 
diri dari kebutuhannya dengan potensi dan suinber daya 
alam yang ada. 

Oleh karenanya maka organisasi ini Bumi Hantoro 
menilai bahwa pengrusakan terhadap sumber daya alam 
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merupakan perbuatan yang tidak bermoral, dan tentu 
saja kebalikannya, yaitu melestarikan alam, sumber daya 
alam adalah perbuatan yang sangat terpuji, bermoral, ka­
rena masih memikirkan kebutuhan generasi yang akan 
datang. 

2. Organisasi Dharma Murti 

Sebagaimana tercantum dalam landasan 8 (delapan) 
bahwa manusia adalah ciptaan Tuhan yang paling mulia, 
karena manusia dilengkapi dengan akal dan pikiran. Dan 
dengan bermodalkan akal dan pikiran inilah maka wa­
laupun secara implisit tidak terlalu banyak ajaran-ajaran 
yang mengatur tata hubungan manusia, baik dengan diri­
nya sendiri, dengan orang lain maupun dengan alam, 
yang tercantum dalam sepuluh landasan itu, tetapi 
dengan akal dan pikiran, maka manusia dapat menentu­
kan mana yang baik dan mana yang tidak baik. 

Dharma Murti mengajarkan agar anggotanya menjadi 
orang yang tabah dan sabar. Dengan bermodalkan ke­
tabahan dan kesabaran maka diharapkan manusia akan 
mampu mengendalikan diri sesuai dengan kehendak 
Tuhan. Hal tersebut perlu diamalkan, karena walaupun 
sesungguhnya menurut Dharma Murti apa yang kita 
pikirkan ini adalah dikendalikan oleh Tuhan, yang tentu 
saja pengendalian pikiran ini merupakan tahap a wal pe­
ngendalian tingkah laku. 

Di sini jelas bahwa Dharma Murti menganut atau 
mengembangkan indeterminisme, tetapi segala sesuatu­
nya hendaknya diterima dengan sabar dan tabah. Men­
jalani hidup menurut kodratnya memang harus dijalani 
dengan tabah dan sabar dan itulah yang dimaksud oleh 
organisasi ini sebagai pengamalan budi luhur. 

Ketidaktabahan dan ketidaksabaran dalam menjalan­
kan kodratnya sesuai dengan kendali Tuhan atau (ter­
lampau) deterministik itulah yang sering membuat orang 
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menjadi neko-neko (lihat landasan dua). Dengan laku 
yang neko-neko. maka manusia akan mengalami kekhi­
lapan dan kegelapan, sedang gelap adalah lambang ke­
jahatan . 

Budi luhur menurut organisasi ini terwujud dalam 
keterbukaan dan gotong-royong. Tidak jelas memang 
apa yang dimaksud di sini, karena hanya digambarkan 
bahwa seseorang harus menerima dengan ikhlas apa 
yang telah menjadi kodratnya dan tidak neko-neko, 
mengada-ada,. Walaupun demikian gotong-royong untuk 
mengatasi atau ke luar dari kesulitan yang menimpa se­
seorang adalah juga termasuk tugas budi luhur. Konsepsi 
ini barangkali cukup menarik, tetapi sayang keterampil­
an mereka untuk menjelaskannya termasuk dalam kate­
gori kurang sistematis dan filosofis, sehingga kalaupun 
seandainya di sana ada makna yang mendalam tetapi 
akan luput dari perhatian kita , atau paling tidak kita 
hanya akan menduga-duga saja. 

Sedangkan hubungan antara manusia dengan alam , 
walaupun sebagian besar dari sepuluh landasan itu meng­
gambarkan arti serta guna dari berbagai benda , tetapi 
mereka belum berbicara bagaimana pemanfaatannya. 
Pembahasan mereka barn dalam tarap bahwa benda­
benda itu sangat penting, lambang keberadaan Tuhan 
dan oleh karenanya sakral. Alam dan benda-benda itu 
harus dilestarikan. 

3. Organisasi I/mu Goib Kodrat Alam 

Sebagai diuraikan terdahulu pengalaman pahit seba­
gai syarat yang melatarbelakangi tumbuhnya ajaran-ajar­
an organisasi Ilmu Goib Kodrat Alam. Dan inipun mem­
berikan corak tersendiri dalam menentukan sesuatu ajar­
an itu disebut bermoral, yaitu melepaskan diri dari se­
gala bentuk kesusahan , kesedihan dan penderitaan . Se­
suatu itu dikatakan baik apabila dapat menyenangkan 
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ataupun memberikan jalan dalam rangka menyenangkan 
seseorang dari suatu kesulitan. 

Dalam ajaran ini makan adalah merupakan kewajib­
an yang utama, di mana seseorang harus cukup makan, 
cukup gizi, cukup protein dan cukup kalori. Seseorang 
harus mampu menjaga dirinya atau keluarganya bahkan 
lingkungannya dari milmetrisi. Lapar barangkali masih 
dapat dimaafkan bahkan masih perlu, dengan alasan dan 
pertimbangan medis, tetapi kurang makan, ini adalah 
sesuatu yang tidak boleh terjadi. ltulah sebabnya maka 
kewajiban yang pertama untuk diri sendiri adalah me­
menuhi kebutuhan makan, tetapi tidak sampai kenyang 
sekenyang-sekenyangnya . 

Tentunya kita dapat membedakan antara makan 
dengan kenyang. Makan berkonotasi mencukupi kebu­
tuhan , sedangkan kenyang berkonotasi kepuasan. Walau­
pun antara butuh dan puas itu hanya dibatasi oleh sela­
put yang sangat tipis sekali, namun paling tidak di situ 
ada nuansa, karena memang dalam makanpun apabila 
cukup, maka ia pasti akan kenyang. 

Itulah sebabnya dalam makanpun sebenarnya yang 
memegang peranan penting adalah permainan rasa. Rasa 
adalah alat untuk mencapai kecukupan walaupun suatu 
makanan mengandung zat-zat yang sangat dibutuhkan 
oleh tubuh seseorang, namun apabila sesuatu itu tidak 
dibatasi dengan rasa yang enak maka pasti orang akan 
enggan memakannya. 

Seperti umpamanya nasi, nasi sebagai makanan po­
kok di Indonesia ini sebenarnya cukup penting untuk 
dimakan, tetapi kalau kita hanya makan nasi putih saja 
tanpa diberi lauk-pauk dan samba!, paling tidak kita pun 
pasti enggan untuk memakannya. 

Demikian juga dengan bahan lauk-pauk, atau ikan 
laut, umpamanya tongkol atau simba atau cakalang atau 
ikan. Apapun yang akan kita makan, kita tidak akan 
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senang tanpa dibalut dengan permainan rasa, bahkan 
tidak hanya satu rasa, tetapi berbagai macam rasa se­
perti rasa pedas, rasa asin, rasa asam dan lain sebagainya. 

Walaupun ada rasa-rasa tertentu yang dominan, te­
tapi rasa yang dominan itu juga harus diimbangi dengan 
rasa-rasa yang lain. Seperti rujak umpamanya, bahan 
pokok adalah buah-buahan dengan bumbu yang domin­
an adalah gula merah (gula jawa) dan kacang tanah. 
Tetapi rasa yang terdapat dalam gula merah dan kacang 
itu akan tidak sedap bila tidak diimbangi dengan rasa 
asin, asam dan pedas, sehingga lengkaplah bahwa bumbu 
rusak adalah terdiri dari rasa manis, gurih, asin, asam 
dan pedas. 

Apa yang diajarkan oleh llmu Goib Kodrat Alam 
nampaknya memang sejalan dengan kebijaksanaan usaha 
pembangunan bangsa Indonesia. Dengan perumpamaan 
rasa yang bermacam-macam tadi berarti kita manusia In­
donesia harus pandai-pandai menjaga dan membawa diri 
sejalan dengan ajaran yang diyakininya. Manusia ber­
kehendak untuk mempertahankan keunikan dirinya itu, 
ia ingin memelihara dan menjamin kelangsungan eksis­
tensinya sebagai makhluk selaras dengan menciptakan 
suatu lingkungan yang selaras pula. 

Kalau seandainya suatu masyarakat itu terdiri dari 
pribadi-pribadi yang cukup makan, tidak milnutrisi baru 
dapat diharapkan ia mampu untuk membina hubungan 
baik dengan masyarakat lain atau orang lain. Ide sema­
cam ini tergambar dari ajaran llmu Goib Kodrat Alam 
dari keharusan "berpakaian" sebagai sesuatu yang di­
lakukan oleh seseorang kepada dirinya sendiri. 

Secara sadar berpakaian itu barangkali terutama di­
peruntukkan untuk diri sendiri, gunanya adalah untuk 
menjaga kesehatan, yaitu melindungi badan dari sinar 
(matahari) dan hembusan angin. Sebagaimana telah kita 
pahami bahwa apabila tubuh ini terkena sinar terik ma-
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tahari atau hembusan angin, maka suhu tubuh akan ber­
tarnbah, yang apabila tidak terjadi persesuaian maka 
akan terjadi demam. ltulah sebabnya maka apabila di 
hawa yang panas kita biasanya memakai pakaian yang 
terbuat dari bahan yang tipis atau kaos saja, sedangkan 
apabila hawa yang sejuk atau dingin maka biasanya kita 
mcma kai jaket atau jenis pakaian yang menggunakan 
bahan yang tebal. 

Tetapi dalam kenyataannya, berpa kaian itu tidak 
semata-mata untuk si pe makai, tetapi justru lebih ba­
nyak diperun tukkan bagi orang lain . Kalau pabian ha­
ny a diperuntukkan bagi diri sendiri maka tid ak pcrl u 
pakaian itu bermode l-mode l dan warna-warni. 

Karena pakaian yang ki ta pakai lebih banyak diper­
unt uk kan bagi orang lain , itulah sebabnya mode paka ian 
klta anggap penting dan kita sesuaikan dcngan waktu 
dan tcm pa tnya, an tara pakaian di rum ah dengan pa kaian 
untuk be kerja di kantor a tau sawah atau di pabrik . Pa­
kaian untuk men erima tamu yang kita horm ati haru s 
berbeda dengan pakaian ola hraga , bahkan pakaian o lah­
raga yang sa tu juga harus dibedakan dengan pakaia n 
olahraga yang lain ; umpamanya pakaian bola kaki bcr­
beda dengan pakaian angkat besi, pakaian bagi pc ca tur 
berbcda dengan pakaian re renang, pegulat atau pakaia n 
o lah raga sumo. 

Pakaian apa yang kita pakai, dan di mana , juga me­
nunjukkan bagaimana sebe narnya pribadi kita . ltulah 
sebabnya maka di atas dikatakan bahwa berpakaian pa­
da hakikatnya adalah kemampuan orang atau (masyara­
kat) untuk membina hubungan baik antar sesamanya. 

Dalam prinsip masyarakat Jawa dikenal bahwa tugas 
suami adalah : 

a. Ngayomi, 
b. Ngayemi, dan 
c. Ngomahi. 
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Artinya seorang laki-laki Jawa, dalam berkeluarga atau 
berstatus sebagai kepala keluarga paling tidak, ia mem­
punyai tiga kewajiban. Kewajiban yang pertama adalah 
ngayomi, artinya seorang kepala keluarga harus mem­
punyai kemampuan untuk melindungi anak dan istrinya, 
agar anak dan istrinya dapat terhindar dari sesuatu yang 
dapat mcngancam kelangsungan hidupnya. Kewajiban 
yang kcdua adalah ngayemi, artinya kepala rumah tang­
ga berkewajiban memberikan rasa tenteram, nyaman 
dan gembira bagi anak-anak dan istrinya. Kepada istri­
nya, seorang kepala rumah tangga baru utuh apabila ia 
telah mampu memberikan nafkah lahir maupun batin, 
scl1i ngga is tri dan anaknya mcrasa ayerr., yai tu tenang. 
Tugas yang ketiga adalah ngomahi. yai tu mem buat 
rumah bagi keluarganya, idealnya adalah membuatkan 
sarana untuk bcrlindung bagi keluarganya yaitu anak­
anak dan istrinya. 

Tetapi bagi llmu Goib Kodrat Alam , kewajiban un­
tuk membuat rumah, perumahan , adalah kewajiban se­
tiap manusia. Barangkali inilah makna dari emansipasi 
wanita, yang ternyata mendapat tempat dari organisasi 
ini. Tetapi sudah tentu, bagi suami istri tidaklah harus 
masing-masing membuat rumah untuk ditempati masing­
masing pula, melainkan kerjasama an tara suami istri 
untuk membuat rumah dan untuk ditempati atau un­
tuk kepentingan bersama. Mengingat banyaknya wanita 
karier yang sukses sekarang ini maka sebenarnya tidak 
tertutup kemungkinan seorang wanita untuk membuat­
kan rumah bagi keluarganya. 

Ajaran organisasi ini juga menilai bahwa masalah 
hiburan itu sangat penting, oleh karenanya maka lrn­
kumnya wajib. Prinsipnya di sini adalah wajib terhibur, 
dalam terhibur atau tidaknya seseorang faktor internal­
pun ikut berperan, artinya bahwa sikap seseoranglah 
yang dapat menentukan terhibur tidaknya orang itu. 
Sikap yang dimaksud tentunya adalah rasa syukur ke-
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pada Allah, Tuhan yang diajarkan oleh Ilmu Goib Ko­
drat Alam . 

Kalau di atas disebutkan bahwa makan, berpakaian 
dan pemilikan rumah adalah wajib, maka sesungguhnya 
di sanapun terdapat potensi hiburan, pakaian indah yang 
wama-warni, serasi dan gayanya yang indah dipandang 
mata, wanita dengan segala mode nampak semakin can­
tik nan alami, mendatangkan kesenangan dan kecintaan 
bagi orang-orang di sekitamya. 

Demikian juga dengan pria, dengan segala mode, 
wama dan gaya, akan menambah wibawa dan perkasa. 
Kesan yang menyenangkan karena si pemakai akan nam­
pak elegan. Dari pakaian saja sudah terdapat potensi hi­
buran, apalagi makanan dan perumahan, seperti rumah­
rumah menurut selera masa kini, yang dibangun dengan 
segala bentuk dan gaya. Tata ruang, interior dan per­
tamanan diatur sedemikian rupa sehingga rumah men­
jadi asri. Rumah yang diatur dengan apik dan asri akan 
membuat seseorang betah dan terhibur dalam meman­
dang serta menghuninya. 

Tentu saja itu semua tidak dapat dilaksanakan oleh 
manusia tanpa menguasai ilmu, oleh karenanya memiliki 
ilmu itu adalah wajib, dalam hal ini tentu saja termasuk 
teknologi, sehingga lengkaplah rasanya apabila seseorang 
telah memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi (lptek). 

Sesuai dengan kemajuan ilmu dan teknologi seka­
rang ini, maka penguasaan akan lptek sebenarnya tidak 
boleh ditunda-tunda karena bangsa yang tidak mengua­
sai lptek akan menjadi bangsa yang terperas, walaupun 
belum tentu diperas. Umpamanya ada sebuah negara 
yang sebenarnya kaya, tetapi ia sendiri, belum mampu 
memanfaatkan kekayaan itu, karena mereka belum 
menguasai ilmu yang menyangkut masalah penggunaan 
atau pe,manfaatan dari potensi yang terdapat di wilayah-
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nya. Maka terpaksa mereka mendatangkan tenaga asing, 
yaitu tenaga terdidik dari luar. 

Apabila hal itu memang harus terjadi, maka satu hal 
lagi yang tidak boleh tidak harus dilakukan, yaitu alih 
teknologi. Apabila suatu negara atau bangsa telah me­
lakukan alih teknologi maka akan hadir tantangan yang 
lebih besar, pertama bahwa teknologi yang ditransfer 
belum tentu tepat, baik tepat guna maupun tepat wak­
tu, yang lain tentunya adanya ketergantungan. 

Apabila telah melakukan alih teknologi maka orang 
akan mengalami ketergantungan suku cadang. Bahkan 
ada yang lebih kejam lagi, begitu ada yang melakukan 
alih teknologi pembuatan suku cadang dihentikan dan 
telah diciptakan teknologi yang baru, yang lebih cang­
gih. 

Kemajuan ilmu dan teknologi membawa pernbahan 
yang demikian cepat. Alfin Tofler menyatakan masa 
sekarang ini berada pada masa atau gelombang yang 
ketiga. Gelombang pertama adalah latihan diketemu­
kannya sistem cocok tanam yang melahirkan agrikultur. 
dengan demikian maka masyarakat sebenamya tidak 
lagi melengkapi hidupnya dengan meramu di samping 
berburu. Dalam penemuan itu sebenamya masyarakat 
tidak mengalami perubahan atau pergeseran budaya, 
bermacam-macam peraturan tentang perwilayahan. pe­
nentuan perbatasan areal yang dimiliki orang lain harus 
semakin jelas, karena manusia semakin mem bu tuhkan 
lahan untuk bercocok tanam. 

Gelombang yang kedua adalah ketika diketemu­
kannya ketel uap, penemuan ini melahirkan industri 
messal. Dengan penemuan itu maka yang semula segala 
sesuatu dilakukan dengan tenaga manusia, kini dapat 
digantikan dengan tenaga uap, dan tenaga uap ini akan 
mampu menggerakkan apa saja tanpa ada rasa lelah, 
atau keinginan untuk istirahat seperti manusia. 
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Demikianlah antara lain yang dimaksudkan oleh 
llmu Goib Kodrat Alam bahwa setiap orang harus 
mempunyai (menguasai) ilmu pengetahuan agar hi­
dupnya tidak terombang-ambing oleh arus informasi 
yang tidak selamanya menguntungkan. 

Beranjak dari ha! tersebut di ataslah maka sesepuh 
organisasi llmu Gaib Kodrat Alam yangmemiliki ber­
bagai macam kelebihan, terutama marnpu berkomuni­
kasi dengan Tuhan secara dua arah, bersedia menjadi 
perantara antara manusia (masyarakat) dengan Tuhan. 
Mengapa? , karena tidak seluruhnya manusia menjadi 
pandai, tahu mengidentifikasi segala permasalahan dan 
tahu pula bagaimana mengatasinya. Oleh karenanya 
harus ditanyakan dahulu kepada Tuhan. 

Sejak dahulu orang-orang banyak datang kepada­
nya untuk berobat , meminta bantuan pemikiran agar 
terhindar dari kemalangan-kemalangan lainnya untuk 
dica1ikan jalan keluarnya termasuk juga bagaimana 
mencari jodoh. 

Demikianlah pada dasamya sesepuh organisasi ini 
selalu ingin membantu se tiap orang, terutarna warga­
nya dalam rangka mengangkat harkat kehidupannya 
di masyarakat banyak agar ia mampu menjadi manusia 
yang utuh seperti yang diajarkannya , yaitu manusia 
yang mampu makan , berpakaian, mempunyai rumah , 
terhibur, memiliki ilmu sebagai modal bermasyarakat. 

Orang yang hidup berkecukupan dan mempunyai 
ilmu yang memadai tentu akan mampu hidup berma­
syarakat. Di dalam masyarakat pun ia akan dapat saling 
menghargai, bergotong royong untuk kepentingan ber­
sama. Hidupnya tidak diwamai dengan kesibukan un­
tuk kepentingan diri sendiri. Demikian juga dalarn hu­
bungannya dengan alam, maka ia tidak akan mem buat 
kerusakan, karena merusak potensi alam justru akan 
menyakitkan manusia itu sendiri. 
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4. Organisasi Paguyuban Pendidikan Ilmu Kerohanian 
(PPIK) 

Dalam diri manusia terdapat dua kekuatan yaitu 
pengakuan terhadap adanya Tuhan dan kekuatan se­
bagai manusia hasil ciptaan Tuhan. Pembagian ini tentu 
saja berlangsung secara gaib, oleh karenanya maka 
yang pertama-tama dan yang teramat penting adalah 
seseorang harus mengenal dirinya , karena dengan 
mengenal dirinya maka berarti ia akan mengenal Tuhan. 
Dengan mengenal Tuhan berarti ia dapat rnembedakan 
antara yang baik dan buruk. 

Itulah sebabnya mengapa setelah seseorang dapat 
mengenali dirinya maka ia mempunyai kewajiban 
selanjutnya yaitu mawas diri dan mcngendalikan diri. 

Pcngendalian diri ini sangat penting karena ternya­
t<:J banyak sckali perbuatan manusia. pikiran manusia , 
pitutur manusia, dan perilaku manusia yang dilakukan 
hanya berdasarkan hawa nafsu belaka . Perbuatan yang 
dilakukan hanya berdasarkan hawa nafsu belaka , di­
yakini bahwa ha! itu pasti bertcntangan dengan sanu­
barinya. 

Keputusan sanubari manusia itu pasti benar ada­
nya, karena pada hakikatnya manusia itu pasti baik 
dan benar. Namun kebaikan dan keburukan itu tersim­
pan dalam sanubarinya. Keputusan sanubari memang 
merupakan pancaran Tuhan , oleh karenanya maka se­
benarnya manusia dalam setiap saat berdialog dengan 
sanubarinya sendiri , dan itulah makna dalam mengenal 
siapa dirinya, siapa aku . 

Seseora.ng yang telah mengena! dirinya, maka ia 
akan mampu melaksanakan tugas-tugasnya antara se­
sama manusia dan terhadap alam. 

Yang pertama adalah bahwa seseorang harus men­
cintai sesama, seseorang yang telah menintai orang lain 
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maka pasti sebagian besar hidupnya diperuntukkan ba­
gi orang lain, atau , paling tidak dia akan menghormati 
oranglain itu. Dengan sating hormat menghormati, 
bukan saja dalam artian hanya bertukar senyuman 
dengan segala basa-basi yang menderung hipokrit, 
tetapi sating horrnat menghormati di sini tentu saja 
berarti untuk saling tidak mengganggu. hak dan kedau­
latan atau kebanggaan dan kesenangan orang lain , dan 
tentu saja dapat kita artikan bahwa masing-masing ber­
pegang atau mengikuti aturan-aturan atau hukum-hu­
kum yang berlaku. Memang organisasi ini belurn ber­
bicara tentang hukum yang bagaimana yang harus di­
ciptakan manusia , hingga organisasi ini belurn mem­
berikan kaidah-kaida h pokok untuk membentuk atur­
an atau hukum yang clapat diberlakukan bagi rnanusia 
secara keseluruhan , tctapi di sini bagi o rganisasi ini 
yang terpenting ad alah terciptanya hidup mkun . 

Hidup rukun ini antara lain berwujud da lam ben­
tuk gotong royong dalam melakukan atau rn enye lesai­
kan sesuatu pekerjaan , clan ini untuk kepentingan 
bersama-san1a , juga untuk kepentingan orang-orang 
tertentu . 

Organisasi ini juga berbicara tentang pembangunan 
negara demi kesatuan bangsa serta perdamaian dunia, 
sebagaimana yang banyak dibicarakan oleh bangsa In­
donesia dan tertera dalam Garis-Garis Besar Haluan Ne­
gara (GBHN) dan Undang-Undang Dasar 1945 . Ber­
arti bahwa kalau seandainya ini merupakan hasil ilham 
atau wangsit dan datangnya dari Tuhan maka kitapun 
bersyukur apa yang dilakukan oleh . bangsa Indonesia 
benar-benar mendapat ridho dari Tuhan Yang Maha 
Esa. 
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Terlepas dari masalah sumber, apakah dari wangsit 
atau hasil mernbaca atau mendengar pidato di radio 
a tau ~ televisi, atau pengarahan cam at atau sebagainy a. 
tetapi yang jelas, ha! itu sejalan dengan apa yang men­
jadi sikap dalan1 perjuangan bangsa Indonesia. 

Seperti dalam masalah hubungan dengan alam pun 
organisasi ini bertekad mengajak warganya untuk me­
lestarikan alan1 , dan ini memang sudah terpikirkan un­
tuk kdangsungan hidup generasi mendatang. 

Ajaran organisasi Paguyuban Pendiclikan llmu Ke­
rohanian (PPIK) yang bemlUla dari hasil study litcratur 
terhadap lirna kitab karya besar pu tra nusantara yang 
tertulis sebelum zaman kcmerdekaan , bahkan di masa 
raja-raja tanah Jawa berkuasa. 

Scbag:aimana kita ketahui bila seseorang mcmbaca 
sebuah kitab yang disusun oleh orang lain maka ken­
datipun tulisan atau isi kitab adalah milik dan karya 
seseorang tetapi tafsiran pemahaman bahkan pengem­
bangan a<lalah sera tus prosen milik si pem bac a. Ber­
anjak dari hal tersebut di atas maka apa yang cliajarkan 
PPIK a<lalah rnilik PPIK , <lan temyata memiliki nilai­
nilai yang tinggi. 

5. Organisasi Purwo Deksino 
Ada empat ha! yang menjadi perhatian clan Jikem­

bangkan oleh organisasi Purwo Deksino. Empat ha! itu­
lah yang dimaksudkan dengan ajaran moral. yaitu : 

a. Jangan meri (iri) 
b. Jangan srei (menyusahkan orang lain karena iri) 
c. Jangan jail (mcngganggu orang lain) 
d. Jangan metakil (mau menang sendiri). 

Keempat sifat yang tak terpuji itu yang harus di­
hindari dalam rangka mewujudkan moral yang mulia 
(tinggi). Yang pertama adalah jangan iri, ( meri) karena 
sifat iri ini dapat merusak tatanan kehidupan sosial 
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manusia, yang dimaksud dengan iri-di sini adalah pera­
saan kurang senang jika melihat orang lain memiliki 
kelebihan atau mendapatkan kebahagiaan . . 

Dari rasa kurang senang ini ten tu akan menim bul­
kan niat-niat yang tidak terpuji antara lain mengingin­
kan agar apa yang dimiliki orang lain atau apa yang di­
capai oleh seseorang yang mengakibatkan ia merasa 

kurang senang itu tidak lagi dimilikinya atau setidak­
tidaknya ia ingin atau bahkan berusaha apa yang dimi­
liki atau yang dicapai oleh orang tersebut yang tidak di­
sena11ginya itu dianggap .. sebagai pemilikan atau penca­
µaian yang tidak syah adanya. 

Sebagaimana yang dikatakan Imam Al-Ghazali (wa­
fat Tahun 1111 M), tokoh spiritual yang wafat pada 
awal abad ke 12. menyatakan bahwa iri hati merupakan 
µenyakit jiwa yang mengakibatkan timbulnya berbagai 
bentuk fitnah, adu domba dan peristiwa ketidakrukunan 
lainnya. 

Imam Al-Ghazali menulis tentang masalah ini de­
ngan µanjang lebar dan pada suatu bagian dari uraian 
terse but dapat disarikan sebagai berikut : bila terlihat 
orang lain menerima nikmat, maka biasanya rasa iri 
barulah tumbuh dan kambuh. Bi bit iri ini sendiri berasal 
dari rasa hormat yang berlebihan dan heran terhadap 
kehebatan dirinya sendiri , oleh karenanya maka ia tidak 
percaya apabila ada orang lain yang berhasil meraih 
atau mencapai sesuatu yang mendatangkan prestise. 
Hal ini dipandangnya sebagai sesuatu yang mustahil 
dan pada umumnya ia akan berusaha menunjukkan ke­
benaran pendapatnya itu bahkan juga berusaha mem­
pengaruhi orang lain. 

Pada bagian yang lain Imam Al-Ghazali menyatakan 
bahwa iri hati juga disebabkan atau bermula dari perasa­
an paling mulia (Al-Ta'aazzuz), takabur atau sombong, 
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takut mendapat saingan, ambisi kedudukan (Hubbur-Ri­
yazah) dan lain-lain. 

Masyarakat Jawa sebelum generasi Suwarji (sesepuh 
Purwo Deksino) pun sudah lama berprinsip bahwa sese­
orang tidak boleh iri hati kepada orang lain yang menca­
pai prestasi dan prestise tertentu. Di dalam kehidupan 
masyarakat Jawa, setiap individu diharapkan hidup 
yang luwes, tidak saling menonjolkan diri , tidak saling 
bersaing yang dapat merugikan satu sama lain, tetapi 
hendaknya saling berbagai, ada ke tergantungan dan ko­
operatip. Setiap .warga diharapkan mampu bermusyawa­
rah dan berembuk dengan tidak memaksakan keinginan­
nya, di sini nampaknya ajaran Purwo Deksino tumbuh 
dari budaya Jawa yang sudah mentradisi . 

Organisasi Purwo Deksino juga mengajarkan agar 
orang tidak menyusahkan orang lain (jangan srei). Prin­
sip jangan menyusahkan orang lain ini selalu ditanamkan 
ke dalam lubuk hati setiap anggotanya. Suatu pekerjaan 
selama masih dapat dikerjakan sendiri, jangan mudah 
minta bantuan kepada orang lain. Hal ini berarti bahwa 
seseorang harus mempunyai kemampuan untuk mema­
hami dan menyadari mana pekerjaan yang pada hakikat­
nya adalah untuk kepentingan bersama dan mana pe­
kerjaan yang pada hakikatnya untuk kepentingan priba­
di, karena dengan lebih memahami dan menyadari pem­
bagian tersebut di atas maka akan lebih mudah bagi sese­
orang untuk berperilaku tidak menyusahkan orang lain. 

Oleh karena itu sudah tentu anggota Purwo Deksino 
adalah makhluk sosial yang tidak dapat menyendiri. Ia 
sangat membutuhkan bantuan orang lain, tetapi di lain 
pihak ia juga harus bersikap 'sepi ing pamrih ', yaitu 
harus berbuat sesuatu yang tidak mengharap imbalan 
dari perbuatan baiknya kepada orang lain. Namun ba­
gaimanapun bentuknya bantuan orang lain itu, menurut 
konsep Purwo Deksino tetap membuat orang tersebut 
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repot, mengurusi atau memberi bantuan kepada kita, itu 
adalah sikap yang tercela. 

Prinsip . seperti ini sebenamya juga dapat memacu 
kemajuan ekonomi bangsa, karena di lain pihak dengan 
prinsip jangan menyusahkan orang lain ini dapat me­
n umbuhsuburkan usaha-usaha biro jasa. Oleh karena 
manusia adalah makhluk sosial yang tidak mungkin hi­
dup tanpa bantuan ora ng lain , sementara bantuan itu 
ticlak boleh merupakan aktivitas yang hanya mem buat 
susah semata-mata, maka ha! ini dapat ditengahi dengan 

cara membayar aktivitas seseorang yang telah memberi­
kan bantuan kepada o rang lain. Sehingga apabila apa 
yang disebarkan (cliajarkan) oleh Purwo Deksino ini da­
pat diterima oleh pengikut-pengikutnya, maka ini sebe­
narnya sangat mernberikan celah untuk berkembangnya 
usaha bisnis, yaitu mem buka biro jasa. Karena tidak 
ada aktivitas seseorang yang bennanfaat atau dimanfaat­
kan oleh orang lain yang berlaku dengan sia-sia atau ha­
nya mendapat susah semata-mata, melainkan ia akan 
mendapatka11 imbalan yang pantas. 

Kalau seandainya ada rasa kekhawa tiran akan tim­
bulnya sikap individualisme setelah berkembangnya ke­
majuan bisnis clan berkem bangnya usaha-usaha biro jasa, 
maka ha! itu juga cukup beralasan, karena dunia Barut 
clan bangsa Eropa dapat dijadikan cerminan dan bahan 
kajian untuk dijadikan referensi kita. Akan tetapi terlalu 
mengkhawatirkan hal itu juga kurang tepat karena Pur­
wo Deksino sebenamya juga dapat memanfaatkan ru­
musan etika kebatinan yang dihasilkan oleh kongres 
Badan Kongres Kebatinan seluruh Indonesia (BKKI) 
ke-1 (satu) di Semarang Tahun 1955. Etika kebatinan 
yang dimaksud adalah "Sepi ing pamrih, rame ing gawe 
memayu hayuning bawono" artinya: Tidak mementing­
kan diri, giat bekerja, memelihara keadaan dunia". 

Hasil kongres kebatinan Tahun 1955 ini dapat dija­
dikan rem lajunya sikap individualisme akibat kem ajuan 
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uunia bisnis dan biro jasa tersebut di atas. Di suatu pi­
hak orang akan menghargai bantuan atau aktivitas atau 
karya orang lain dan membayamya, di pihak lain orang 
yang melakukan pekerjaan itu sebenamya tidak meng­
harap imbalan apa-apa. Oleh karenanya maka ini akan 
menjadikan bantuan ataupun karya seseorang tetap 
akan dihargai sementara imbalan bagi yang bekerja atau 
berbuat bukan tujuan utama. 

Larangan yang ketiga yang diajarkan oleh organisasi 
Purwo Deksino adalah jangan jail, artinya jangan meng­
ganggu orang lain. Hal ini dapat kita tafsirkan bahwa 
nampaknya Purwo Deksino ingin menanamkan kesadar­
an hukum, walaupun dalam tahap tidak boleh meng­
ganggu orang lain dan meskipun sesepuh ataupun peng­
urus belum memiliki kemampuan menguraikan lebih 
banyak, tetapi dari sum ber-sum ber yang ada tentang 
budaya kita mengenal ungkapan tradisional yang ber­
maksud menasehati seseorang agar tidak merugikan atau 
mengganggu orang lain. 

Hal ini sangat tepat untuk ditanamkan kepada ma­
syarakat karena akibat kemajuan ilmu dan teknologi 
disamping perbedaan antara yang miskin dan kaya 
terlalu menyolok, ternyata telah dijadikan peluang 
untuk melakukan niat-niat yang tidak baik. Sebagaima­
na banyak diungkapkan oleh para pemikir kita bahwa 
pada saat ini pendapatan per kapita naik, namun peme­
rataan masih jauh .dari harapan dan masih banyak ma­
syarakat yang miskin. Sementara menurut pemikir yang 
lain semakin tinggi angka kemiskinan di tengah-tengah 
lingkungan yang kaya maka angka kriminal akan sema­
kin tinggi. 

Maka dengan menanamkan ungkapkan tradisional 
Jawa yang merupakan asal lahirnya Purwo Deksino da­
pat dijadikan bahan untuk menanamkan kesadaran agar 
tidak mengganggu orang lain, dan melakukan hal-hal 
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yang tercela. Mengganggu oranglain di sini misalnya 
dalam bentuk mengganggu kesenangan orang lain, 
mengambil milik orang lain, menghambat keinginan 
orang lain, dan lain sebagainya. 

Ungkapan tradisional Jawa mengatakan: "Sopo ga­
wc nganggo, sopo nandur ngunduh" artinya siapa mem­
buat memakai , siapa menanam memetik, ini dapat diam­
bil pengertian bahwa setiap orang tliberikan kesempatan 
untuk m en ikmati hasil karya11ya ta11pa menda pa tkan 
ham ba ta 11 da 11 ganggua n orang lain. 

Dari uraian te rsebut d i atas kita boleh menduga aJa ­
nya ide kemerd e kaan , wa laupun ~ecara eksi)lisit ini be­
lum µernah diu capkan atau clitulis baik oleh sesepuh 
maup un µimpinan organi sasi Purwo Deksino tcta 1Ji , dari 
istilah yang mereka gunaka n dan latar belakang budaya 
dari mana Purwo Deksi no berasal. 

Ko11sepsi kemerdekaan dalarn budaya Jawa mernang 
meruµakan sesuatu yang unik, hal ini sangat berkait an 
d enga n konsepsi di mana diyakini bahwa ada scsu::itu 
yang gaib yang melekat Jalarn kepemirnpinan , yaitu 
jmlung' yang <lidapatbn oleil seorang pemirnpin adalali 
sesuatu yang datang dari yang maha gaib. Oleh karena-

nya mak a pemirnpin tersebut diyakini juga sebcnarnya 
ia me miliki dimensi kegaiban. Hal inilah sebenarnya 
yang dapat rnengurangi kebebasan (kernerdekarn1) bagi 
orang yang dipimpin terutarna dalarn menyampaikan 
kritik. Di sini kritik hampir tidak dikenal, baJ1kan ada 
suatu konsepsi yang sang<.1t unik yang berkenaan deng<.111 
kritik ini yaitu budaya pepe yaitu menjemur diri dalam 
rangka melancarkan sebuah prates. Adalah perilaku 
yang tidak pantas mempermalukan seseorang karena ke­
salahan yang ia lakukan sendiri. Seseorang yang diper­
salahkan karena sesuatu hal tidaklah harus dipermalu­
kan , perasaannya harus dijaga, ibarat menarik ram but 
dari tepung, rambut dapat ditarik tetapi tepung tidak 
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berserakan. Ada ungkapan tradisional yang sangat popu­
ler yaitu: Menang tanpa ngasorake, yang artinya menang 
tanpa mengalahkan. Ungkapan ini sebenamya secara 
lengkap adalah: Digdaya tanpa aji, sugih tanµ bandha, 
menang tanpa ngasorake, yang artinya kebal tanpa alat 
pengebal, kaya tanpa memiliki harta kekayaan, menang 
tanpa mengalahkan. Akan tetapi masih ada ungkapan 
lain yang senada, yaitu: Sugih ngelmu tanpa meguru, 
yang artinya memiliki banyak ilmu tanpa berguru. 

Dari ungkapan tradisional tersebut di atas kita dapat 
mengetahui betapa tinggi nilai ajaran tentang hidup 
kemasyarakatan dan pembentukan pribadi yang luhur 
dalam keyakihan sesuai tuntunan yang diterimanya. 
Keluhuran budi dan kejernihan pikiran merupakan 
modal hidup yang sangat tinggi nilainya. Orang yang 
memiliki keluhuran budi di dalam hidup bermasya­
rakat, niscaya memiliki wibawa yang tinggi, seperti 
orang-orang yang memiliki banyak ilmu. Orang yang 
memiliki budi pekerti luhur dan ilmu yang tinggi digam­
barkan sebagai orang yang memiliki ilmu yang banyak 
dan tidak bisa diukur. Tingginya nilai ajaran dan budi 
seseorang berasal dari kedalaman hati manusia sendiri, 
oleh karenanya tingginya (luhurnya) budi manusia 
bagaikan orang memiliki ilmu tanpa berguru. 

Dengan keluhuran budi manusia maka ada ajaran 
yang menganjurkan agar manusia melaksanakan prinsip 
ojo metakil atau jangan metakil, atau jangan mau 
menang sendiri adalah sangat mungkin untuk dilak­
sanakan. 

Sebagai yang sudah lazim diµahami dan dirasakan 
oleh hampir setiap orang, Purwo Deksino pun berpen­
dapat bahwa manusia adalah makhluk sosial, dalam 
artian bahwa yang satu mempunyai ketergantungan 
dengan yang lain. Oleh karenanya Purwo Deksino selalu 
mengingatkan empat prinsip "jangan" yang harus 
dilaksanakan oleh setiap anggotanya yaitu : 
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a. Jangan meri (iri) 
b. Jangan srei (menyusahkan orang lain karena iri) 
c . Jangan jail (mengganggu orang lain) 
d . Jangan metakil (mau menang sendiri). 

Kalau kita mencoba mengkaitkan prinsip "jangan" 
tersebut di atas dengan tujuan hidup manusia di dunia 
yang diajarkan kepada pengikutnya ·yaitu : Mernberikan 
keturunan yang lebih baik agar mempunyai kernampuan 
untuk melanjutkan apa yang dilakukan oleh orang-orang 
sebclumnya. 

Hal ini tentu saja akan rn enjadi harnbar apabila kita 
paharni apa adanya , dan tentu saja kita harus rn enafsir­
kan secara lebih luas lagi, karena apabila kita mengar­
tikan kata 'rnemberikan keturunan, maka hanya akan 
memberikan pengcrtian khusus bagi anak sendiri. Dalam 
kenyataannya masing-masing harus bertanggung jawab 
untuk mendidik anaknya sendiri-sendiri yang sudah 
tentu akan bertentangan dengan sistem pendidikan 
yang dianut oleh masyarakat pada umumnya. 

Oleh karenanya maka pemahaman yang kita ambil 
da1i materi ajaran yang dikembangkan oleh organisasi 
Purwo Deksino pada warga atau murid-muridnya ada­
lah penanam rasa tanggung jawab terhadap terlaksananya 
pendidikan pribadi. Dari usah:-i pendidikan ini diharap­
kan akan terbinanya kader yang mernpunyai kemampu­
an untuk melanjutkan usaha-usaha yang dilakukan oleh 
orang-orang sebelumnya yang sudah tentu kata-kata 
rnelanjutkan yang dituturkan secara eksklusif oleh pim­
pinan Purwo Deksino ini harus kita tafsirkan sebagai 
pengembangan. Bila tidak demikian maka usaha-usaha 
Purwo Deksino ini hanya baru sebatas memelihara 
dan tidak mencipta, karena adanya daya cipta berarti 
ada pengembangan, penganut yang lama atau apa 
yang telah ada, praktis berarti pelestarian, yang 
pada saat ini memang belum dilaksanakan oleh Purwo 
Deksino. Akan tetapi dalam rangka (dan untuk) peng-
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kajian nilai-nilai luhur budaya spiritual bangsa, maka 
tentu saja tidak boleh hanya terpaku dengan historis­
nya saja, justru di sini dituntut dan dapat menangkap, 
memahami apa-apa yang merupakan segi idealnya dari 
ajaran-ajaran itu, karena bisa saja historisnya justru 
bertentangan dengan jiwa yang terkandung dalam ide 
dasar pengertian ajaran. 

Prinsip pokok yang digariskan oleh Purwo Deksino 
untuk menjadi pegangan dalam pergaulan antar sesama 
rnanusia adalah harus mematuhi hukum yang berlaku 
dalam masyarakat atau sekitarnya. 

Sangat mudah untuk dipahami, bahwa setiap indi­
vidu harus rnernatuhi hukum-hukum yang berlaku di 
masyarakat. Seperti kata pepatah "di mana langit 
dipijak disitu langit dijunjung", artinya setiap individu 
harus mempunyai kemampuan untuk melebur diri di 
tengah-tengah masyarakat. Akan tetapi barang kali 
tidak harus "tiba di kandang kambing mengembik, 
tiba di kandang k uda meringkik", sehingga kehilangan 
identitas dan jati dirinya. Tetapi bagi Purwo Deksino 
ada semacam keyakinan : apa yang digariskan olch 
orang banyak atau mayoritas masyarakat, nis­
caya benar adanya. Karena kecil kemungkinannya 
bagi masyarakat (majemuk) sepakat bertahan dalam 
kesalahan atau Y.:ekeliruan yang tentu saja sikap ini 
didasarkan atas pertimbangan bahwa munculnya suatu 
hukum di masyarakat tidaklah tiba-tiba muncul begitu 
saja, tetapi melalui proses pengkajian dari waktu ke 
waktu. Dari kasus yang terjadi dalam masyarakat , 
baik itu hukum yang secara formal ditetapkan oleh 
pihak Pemerintah, maupun hukum yang berbentuk 
melalui adat dan tradisi yang dianut oleh masyarakat 
secara turun-temurun yang akhimya menjadi kesepakat­
an baik tertulis maupun tidak tertulis. 

Melanggar hukum yang ditetapkan oleh Pemerintah 
sudah pasti mendapat sanksi hukum, sedangkan me-
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langgar hukum tradisi masyarakat setempat juga akan 
mendapat sanksi dari masyarakat setempat. 

"Semua kelompok sosial membentuk aturan-aturan dan 
berusaha menegakkannya, bahkan dalam situasi tertentu 
memaksakannya. Aturan-aturan sosial membatasi sikap 
tindak manusia sesuai dengan keadaan yang dihadapi­
nya, sehingga peraturan yang melarang, memerintahkan . 
mem bolehkan . Apabila scseorang melanggar a tu ran. oleh 
sesamanya dia dianggap sebagai manusia jenis tertentu . 
yang tidak dapat dipercayai dalam proses penegakan 
aturan yang telah disepakati oleh kelompok sosial " 
(Suryana Sukamto, Ratih Lestari , 1988, hal 1 ). 

Perilaku-perilaku yang menyimpang dari aturan-atur­
an kelompok sosial disebu t devian. 

Untuk mengcndalikan ketegangan-ketegangan se­
bagai yang disebut dari adanya devian ini antara lain 
adalah : 

a. Mempertebal keyakinan masyarakat akan kebenaran 
kebaikan hukum (adat) yang diagungkan (dianut). 

b. Memberikan ganjaran (penghargaan) kepada orang 
yang mematuhi hukum (adat) diagungkan (dianut). 

c. Mengembangkan rasa malu, yaitu menanamkan ke­
sadaran kepada masyarakat, yaitu adanya perasaan 
malu apabila ia bertindak melanggar hukum adat 
yang diagungkan oleh kelompok sosial tertentu yang 
ia sendiri berada di dalamnya. 

d . Menanamkan rasa taku t dalam jiwa warga masyara­
kat yang hendak melanggar hukum, atau menyele­
weng dari aturan aclat clengan ancaman-ancaman 
dan kekerasan. 
(Koentjaraningrat. Beberapa Pokok Antropologi 
Sosial , 1981 , hal 207). 
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Rupanya ada semacam keinginan dari organisasi 
Purwo Deksino untuk menjadi alat pengendalian sosial 
masyarakat, dan memang untuk menegakkan wibawa 
suatu hukum , alat semacam ini memang hangat di­
bµtuhkan. Tetapi untuk berfungsinya organisasi ini 
sebagai alat pengendalian sosial , memang membutuhkan 
perjalanan yang panjang. 

Sesuai dengan pandangan theologis organisasi Purwo 
Deksino tentang alam , maka perlakuan tentang alam pun 
sebenarnya tidak terlepas dari hal-hal yang berkaitan 
dengan super natural. Sama halnya dengan Purwo Dek­
sino memandang manusia di mana manusia i tu di pandang 
penuh misteri. Demikian juga alam dipandang sebagai 
sesuatu yang penuh misteri, bahkan Purwo Deksino sam­
pai pad a sebuah kesimpulan bahwa manusia tidak akan 
mungkin banyak mengetahui tentang alam. Tuhanlal1 
yang menguasai alam dan segala sesuatunya akan banyak 
terjadi tanpa diduga oleh manusia , karena pengetahuan 
manusia ten tang alam hanya sedikit sekali . 

Alam ini memang ciptaan Tuhan, tetapi yang mengua­
sai alam ini adalah semacam dewa. Ada yang menguasai 
tanah, ada yang menguasai air . ada yang menguasai 
angin dan ada yang menguasai api. Setiap manusia harus 
mampu membina hubungan baik dengan dewa-dewa 
yang menguasai bagian-bagian pokok dari alam yaitu 
tanah , air, api dan angin. dalam artian penggunaan 
bagian dari alam tersebut adalah mempakan hasil kom­
promi antara manusia dengan para dewa, walaupun 
ini dilakukan seolah secara imaginer, tetapi diyakini 
tidak demikian, karena kita memang tidak dapat dengan 
mudal1 menemui sang dewa, tetapi ia dapat melihat kita. 
Oleh karenanya maka terlepas dapat tidaknya ki ta me­
liliat atau menemui dewa kita hams mohon izin serta 
petunjuknya. 

Kalau sekarang ini kita banyak mendengar adanya 
berbagai bentuk bencana alam seperti tanah longsor, 
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gunung meletus, kebanjiran, kebakaran atau badai 
angin, ini adalah merupakan akibat kemarahan dari para 
dewa kepada umat manusia yang menggunakan alam ini 
semena-mena, demikian menurut keyakinan Purwo 
Deksino. 

Purwo Deksino yakin , ada kekeliruan yang telah 
dibuat oleh manusia, sehingga bencanapun menimpa 
manusia, tetapi ternyata Purwo Deksino belum mampu 
men!:,11.111gkapkan di mana letak kesalahan yang diperbuat 
manusia itu. hany a saj a dapat diyakini. bahwa paling 
tid ak manusia tidak mohon izin se belumnya kepada 
dewa penguasa . 

Jika manusia lupa m ohon izin kepada dewa tanah 
untuk men ggunakan tanah, maka bencana itu akan 
datang dari tanah. Apakah itu berbentuk tanah lon gsor 
atau gunung meletus, atau gempa bumi, atau bumi tidak 
sudi jadi tempat tumbuhnya berbagai macam tumbuhan 
yang sebenarnya sangat dibutuhkan manusia, hingga ter­
jadi kelaparan, kurang makan, dan sebagainya. 

Aki bat dari kurang makan ini adalah ketidakamanan 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, maka ia harus 
mengambil niilik orang lain dengan cara yang tidak legal. 
Seperti men curi , merampas atau merampok yang dalam 
ha! ini tidak jarang disertai tindakan-tindakan kekerasan 
dan bahkan pembunuhan bila perlu , yaitu apabila si 
pemilik barang memp ertahankan barangnya, atau de­
ngan pertimbangan lainnya maka pembunuhan pun 
dilaksanakan juga . 

Bila manusia lalai mohon izin kepada dewa air maka 
bencana itu akan datang dari air. Dapat berbentuk ban­
jir, badai ombak, yang siap menelan dan menenggelam­
kan semua manusia bahkan bumi dapat ditenggelamkan­
nya. Atau barang kali justru sebaliknya petaka yang 
datang berbentuk kekeringan , air di mana-mana men­
jadi kering, mendapatkan air menjadi sangat sulit, hujan 
tidak lagi turun, kendatipun hujan turun ternyata air 
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hilang begitu saja bah ditelan bumi, sumur-sumur se­
makin digali semakin tandus (kering), air-air yang di­
dapat adalah air keruh, ataupun berbau. 

Itulah petaka yang datang dari air, hal itu dapat ter­
jadi bila kita tidak mohon izin kepada dewa air dalam 
menggunakan air. Tentunya kita selalu ingat banyak 
peristiwa yang menyangkut dengan air, baik dalam ben­
tuk banjir maupun kekeringan. Semua peristiwa-peris­
tiwa itu sangat menyeng;arakan manusia. Kita tidak 
usah mengambil contoh yangjauh di luar negeri, seperti: 
banjir di Cina a tau kekeringan di Afrika. Ki ta cukup ber­
kaca di tanah Jawa saja, betapa repotnya masyarakat 
Jakarta bila musim hujan tiba. Mereka selalu mengalami 
kebanjiran, baik karena hujan yang dicurahkan dari 
langit selama berjam-jam, sehingga di sana-sini terdapat 
genangan-genangan air yang semakin lama semakin 
tingi. Dan sudah merupakan pemandangan yang sangat 
biasa kalau banjir-banjir itu tipa-tiba mampu meneng­
gelamkan meja makan lebih-lebih bila disertai banjir 
kiriman, yaitu air mengalir dari daerah Bogar (Jawa 
Barat), yang berwama kernh dan menyeret berbagai 
macan1 jenis sampah-sampah. 

Demikian pula dengan peristiwa kekurangan air yang 
melanda tanah Jawa akibat kemarau panjang, air-air di 
sumur menjadi kering dan ada yang keruh berbau lum­
pur dan setelah dikuras justru air tidak muncul lagi. 

Masyarakat menjadi panik. Untuk mendapatkai1 air 
satu ember saja hams berjalan tiga kilometer jauhnya. 
Betul-betul un tuk mendapatkan air dan memindahkai1 
ke dalan1 ember yang dibawa harus dengan perjuangan. 
Di sepanjang dasar sungai sudah terdapat barisan sumur­
sumur yang dibuat oleh masyarakat, itupun pada akhir­
nya kering juga. 

Perusahaan air minum (PAM) menjadi kewalahan 
melayani permintaan (tuntutan) masyarakat untuk men-
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dapatkan air bersih, karena persediaan pun sangat ter­
batas. 

Bcberapa waktu yang lalu di Indonesia secara be­
rnntun terjadi kebakaran yang menelan beberapa gedung­
gedung tua, menurut penyelidikan kebakaran berasal 
mula dari konslet kabe l listrik yang memang S"ctdah 
minta untuk diganti , clemikian juga kondisi bangunan. 

Namun di sini bukan penyebab itu yang menjadi 
po kok perhatian . karcn a konslet kabel listrik hanya lan­
ta r;m saja sebenamya . Yang menjacli penyebaonya ad a­
l ah ke tidaklla1monisan manusia dengan dewa yan g 
menguasai api , sehingga dewa murka . Dernikian pula 
de ng<m peristiwa-pe ri sti wa kebakaran lainn ya y ang 
menelan rurnah-ntrnah penduduk. penycbabnya adalaJ1 
kcsalahan manusia itu sendiri clan dapat dipastikan 
adalah kesalahan manusia dalam membina hu bungan 
baik dengan dewa yang rnenguasai api . 

Malapetaka yang dialami manusia yang berkenaan 
clengan angin pun dernikian , yakni terletak pada ke­
salahan manusia yang ticlak berusaha membina hubung­
an baik dengan clewa angin. 



BAB V 
PENUTUP 

Dengan selesainya penulisan pengkajian nilai-nilai luhur 
budaya spiritual bangsa Propinsi Lampung ini , satu catatan yang 
perlu kita perhatikan bersama ialah apa yang terungkap di 
dalan1 naskah ini tidak hanya sekedar un tuk diperkenalkan a tau 
menjadi kebanggaan sernata-rnata, tetapi diharapkan dapat Jebih 
meningkatkan kesadaran diri pribadi sebagai manusia yang utuh 
dan bertanggungjawab. 

Mernperhatikan lebih dalam ten tang . organisasi-organisasi 
penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang 
dijadikan sampel dalam pelaksanaan Pengkajian Nilai-nilai 
Luhur Budaya Spiritual Bangsa di Propinsi Lampung, nampak 
dan terlihat dengan jelas bahwa penganut atau warga penghayat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Malia Esa adalah manusia­
rnanusia yang dalam kehidu pan sehari-h arinya rnelaksanakan 
penghayatan Ketuhanan Yang Maha Esa. Di samping itu mereka 
juga tidak melupakan, dalam arti penghayat yang dilakukan itu 
sesuai dan selaras dengan ajaran atau tintunan yang diyakini­
nya masing-masing, bahkan telah dijadikan semacam pedoman 
dan pegangan hid up. 

116 



117 

Dikatakan bahwa ajaran-ajaran yang berupa pitutur luhur 
itu bersumber dari Tuhan Yang Maha Esa yang diterima oleh 
masing-masing sesepuh atau penerima ajaran pertama dari 
masing-masing organisasi. Ajaran-ajaran yang terbaca dari 
masing-masing organisasi tersebut jelas antara yang satJ dengan 
lainnya ada perbedaan. Namun apabila kita kaji lebih men­
dalam , terutama pada isi pokok dan dasar ajaran nampak akan 
te rdapat kesamaan-kesamaan. Seperti dapat kita lihat pada hal­
hal berikut ini : 

1. Pada hakekatnya semu a warga penghayat kepercay aa n 
terhad ap Tuhan Yang Maha Esa meyakini bahwa Tuhan 
itu mutl ak adanya , Tuhanlah yang menciptakan manu sia 
dan al am semesta term asuk m akhluk hidup yang lain . 

2. Keberadaan Tuhan yang mutlak tidak dapat diperdebatkan , 
karena itu manusia wajib dan patuh bersujud menyembah 
kepada-Nya . Demikian pul a dengan kedudukan Tuhan 
Yang Maha Esa sebagai Yang Maha Kuasa, Maha Mulia , 
Maha Tinggi , Maha Pengasih , Maha Bijaksana, Maha Adil , 
Maha Sempuma dan masih banyak sifat-sifat kemutlakan 
lainny a. 

3 . Al am beserta isinya diciptakan Tuhan untuk kebutuhan 
dan kelangsungan hidup um at manusia. OLeh karenanya 
secara sadar setiap manusia berkewajiban menjaga kel estari­
anny a dengan wujud men cintai dan memelihara alam sert a 
rnernanfaatkan alam dengan sebaik-baiknya. 

4 . Manusia diwajibkan untuk selalu ingat dan berbakti kepada 
Tuhan Yang Maha Esa dengan jalan mentaati pada perintah­
Nya , yaitu menjalankan hal-hal yang bersifat baik dan ter­
puji serta menjauhi larangan-larangan-Nya. Kemudian 
manusia diwajibkan pula mendekatkan diri kepada Tuhan 
Yang Maha Esa dengan sua tu tekad pribadi yang ikhlas. 
Semua ini dilakukan agar manusia bisa berkomunikasi ke­
pada-Nya sesuai dengan ajaran-ajaran yang mereka yakini. 

Dengan memahami, menghayati dan melaksanakan ajaran­
ajaran kepercayaan dalam kehidupan masing-masing pribadi, 
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maka diharapkan manusia mempunyai kesadaran untuk dapat 
mengembangkan dirinya dengan menacu pada sifat-sifat Tuhan. 
Agar kehidupan seseorang dapat lebih sejahtera untuk menuju 
kesempumaan lahir batin di dunia, maka diharapkan sikap -
watak setiap manusia memperhatikan hal-hal yang baik dan 
terpuji. Dengan sifat yang baik dan terpuji itu , mau tidak mau 
kedamaian dan ketenteraman umat manusia dalam hidup ber­
masyarakat, berbang<>a dan bemegara akan lebih mudah ter­
capai. Sikap dan perbuatan yang berbudi luhur ten tu akan 
menumbuhkan rasa cinta kasih terhadap sesama, keadilan dan 
tanggung jawab terhadap semua makhluk yang ada. 

Nilai-nilai luhur budaya spiritual bangsa ini memang di­
harapkan dapat menjadi acuan untuk memodifikasi setiap ben­
tuk kebudayaan tradisional yang masih hidup di dalam masya­
rakat, sehingga akan selalu dapat berkembang sesuai dengan 
tuntutan jaman untuk kemajuan. Bentuk kebudayaan tentu 
dapat berubah-ubah, tetapi nilai-nilai luhur yang terkandung di 
dalamnya tentu sangat diharapkan dan dijaga jangan sampai 
pudar atau hilang terdesa oleh nilai-nilai baru dari kebudayaan 
asing yang bertentangan dengan kepribadian bangsa Indonesia. 

Oleh karena i tula11 pengungkapan pengkajian nilai-nilai 
luhur budaya spiritual bangs a ini tidak hanya sekedar un tuk 
tujuan melestarikan kebudayaan yang telah dan pemah ada, 
tetapi ten tu saja diharapkan dapat dijadikan acuan un tuk me­
ngembangkan kebudayaan yang lebih bernilai dari pada yang 
lamp au. 
Bila nilai-nilai luhur budaya spiritual bangsa yang sudah ter­
tanam sejak kebudayaan nenek moyang kita itu sampai ter­
cabut dari akar-akarnya, maka lambat laun akan terkikislah 
kepribadian budaya bangsa Indonesia, dan kita akan hidup se­
bagai bangsa tanpa identitas budaya yang jelas. Sebaliknya jika 
kita memiliki kepribadian yang berakar kuat , maka kita akan 
mampu berkembang menjadi bangsa yang besar dan disegani 
oleh bangsa-bangsa lain sebagai bang<>a yang berdaulat dan 
berperadaban tinggi. Oleh karena itu nilai-nilai luhur budaya 
spiritual bangsa ini perlu diungkap oleh para penghayat keper-
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cayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa melalui beberapa 
kegiatan yang diselenggarakan oleh Direktorat Pembinaan Peng­
hayat Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa untuk 
diketahui oleh generasi yang akan datang. 

Sejumlah perangkat telah diberikan, namun tercapainya 
cita-cita hidup itu juga akan tergantung pada manusia sendiri 
dalam menggunakan kelengkap an hidup yang telah diberikan 
Tuhan yaitu : Pancaindera, ciµ ta , rasa dan karsa serta dua nafsu 

yang bertentangan yaitu nafau baik dan jahat. Disinilah manusia 
harus panclai -panclai mengolah clan mengetrapkan clalam kc hi­
dupan sehari- harinya. At<1S segal a n ikmat karuni~1-Nya yan gserba 

Jengkap itu manusi a sudah seh arusnya bersyukur kepada Tuhan 
Yang Maha Pemurah, karena untuk rnencapai cita-cita hidupny a 
itu Tuh an telah memberikan jalan dan kemudahan mdalui 
ajaran yang diyakininya . Mes kipu n ajaran-ajaran dari masing­
masing orgnisasi itu sangat berva riasi. tetapi intinya tetap sama 
yaitu : rnengabdi kepada Tuhan Yang Maha Esa, mencintai 
sesama , membina kerukunan hidup. berperilaku jujur dan men­
junjung tinggi undang-undang negara. Semua itu demi ter­
wujudnya kehidupan rnasyarakat yang adil - makmur serta ter­
ciptanya kelancaran pembangunan rnanusia Indonesia seutuh­
nya, baik lahir maupun batin . Butir-butir mu tiara yang tersirat 
di dalam ajaran-ajaran organisasi penghayat baik itu berupa 
tuntunan ataupun pedoman , diharapkan agar setiap orang 
dal am keliiclupannya da1xit memiliki sifat berbudi bawalaksana. 
ialah manusia yang bersifat becik sejatining becik clan dengan 
menyadari makna tersebut tidaklah sulit bagi setiap rnanusia 
un tuk meningkatkan kesadarannya sebagai bangsa Indonesia 
dalam kehidupan negara yang berdasarkan Pancasila ini. 

Diharapkan dengan memahami makna nilai-nilai luhur 
budaya spiritual bangsa ini tentu kegiatan pengkajian ini di­
maksudkan pula agar rnasyarakat Indonesia dapat Jebih memacu 
dirinya untuk menghadapi masa depan yang penuh dengan ber­
macam-macarn tantangan. Meskipun di saat sekarang ini manu­
sia Indonesia telah banyak menggunakan produk budaya 
moderen yang serba canggih , namun apa yang terungkap dalam 
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naskah ini kiranya dapat membantu, setidak-tidaknya dapat 
membendung konsep kemandirian yang egoistis dan meterialis­
tis. Diharapkan dengan membaca dan mengkaji kembali budaya 
spiritual yang bemilai luhur ini , setiap insan Indonesia dapat 
berkembang menjadi manusia Indonesia yang berkualitas, manu­
sia yang mempunyai kekuatan tangguh dan daya kreativitas 
yang tidak kendor bila harus menghadapi tantangan jam an yang 
bagaimanapun beratnya. 
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I . Api 

2 . Beadek 

3. Bejuluk 

DAFT AR ISTILAH 

Apa 

Gelar yang diberikan kepada orang yang 

telah berkeluarga. 

Gelar yang diberikan kepada anak yang 

diberikan kepada anak yang pandai ber­

jalan. 

4. Nengah nyappur: Bergaul /merakyat 

5. Nemui nyimah Menghonnati tamu 

6. Nyou Apa 

7. Pepadun Kelompok masyarakat adat Lampung 

yang memberikan kesempatan kepada se­

tiap orang untuk menduduki jabatan 

ad at dengan syaratmenyem belih kerbau 

dan duduk di tahta keadatan yang juga 

tempat duduk itu lazim disebut pepadun 
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8. Pill 

9. Piil Pesenggiri 

10. Pill Pesabaian 

11 . Saiba tin 

12 . Sang Bumi Rua 

Jurai 
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Prinsip hidup masyarakat Lampung 

Prinsip persamaan 

Prinsip persaudaraan 

Kelompok masyarakat pendukung adat 

Lampung yang hanya mengakui kepe­

mimpinan berdasarkan kemumian ketu­

runan (darah biru). 

Ungkapan ini terdapat dalam lambang 

daerall Propinsi Lampung. Ungkapan ter­

sebut dapat diartikan: Penduduk Daerah 

Lampung terdiri dari penduduk asli dan 

pendatang, dan dapat juga berarti pen­

dukung Pepadun dan Saibatin. 
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PERIODE 1990/ i, 

I. Sesepuh Es an 
2. Ketua Parto 
3. Sekretaris Pai din 
4. Bendahara Iman Asnari 
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STRUKTUR PERSONALIA PENGURUS DHARMA MURTI 
PERIODE 1990/-

I. Ketua Putu Budi Artini 
Wakil Ketua I Ketut Adi Pramono 
Wakil Ketua I Made Danayasa 

II . Sekretaris I Way an Surata 
Wakil Sekretaris I Ketut Suparta 

III. Bendahara I Way an Nemu 
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STRUKTUR PERSONALIA PENGURUS 
ILMU GOIB KODRAT ALAM 

PERIODE 1991 /-

Ketua Umum Ki Mitro Sarjono 
Ke tu a I Harjo Prawiro 

Sekretaris Marsudi 
Wakil Sekretaris Nasio 

Ill. Bendahara Mulyono 

IV. Biro-biro: 
l. Biro Pendidikan Purwosurni 
2. Biro Organisasi Gito Budiyono 
3. Biro Hukum Tarman 
4. Biro Pengem bangan Hadi 
5. Biro Kewanitaan Sukartini 

Partiyem 
6. Tata Usaha Sijan 

Atmo Sukir 
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STRUKTUR PERSONALIA PENGURUS ORGANISASI 
PAGUYUBAN PENDIDIKAN ILMU KH<OHANIAN (PPIK) 

PERIODE 1989/ -

I. Sesepuh Ki Martowiyono 

II. Ketua Umum Ism an Su topo 
Ketua I Su wan di 
Ketua II Jiman 

III. Sekretaris J ayeng Karsono 
Nurhadi 

IV. Bendahara Pariyem 
Sarmi 

v. Biro Humas Katiran 
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STRUKTUR PERSONALIA PENGURUS ORGANISASI 
PURWO DEKSINO 

PERIODE 1990/1995 

Sesepuh Suwarji 
Ketua Paimin 
Sekretaris Supriyanto 
Bendahara Wiryo Utomo 
Hum as Laso 
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Penjelasan Lambang Organisasi Dharma Murti 

Lambang berbentuk segilima ini melambangkan dasar ke­
hidupan manusia di dunia dan berada dalam kekuasaan yang 
lima yaitu: 

1. Manusia hidup oleh adanya Langit 
2. Manusia hidup oleh adanya Matahari 
3. Manusia hid up oleh adanya Bulan 
4. Manusia hidup oleh adanya Bintang 
5. Manusia hidup oleh adanya lbu Pertiwi. 

Tanpa lambang segilima ini manusia tidak dapat hidup dan 
untuk itu agar kelangsungan hidup manusia sesuai dengan tuju­
an pertarna yaitu memahayu rahayuning sariro dan rahayuning 
bawono (kebahagiaan lahir dan batin) manusia mempercayai 
bahwa di atas segala-galanya masih ada kekuasaan yang lebih 
tinggi yaitu Tuhan Yang Maha Esa, Maha Sempuma dan me­
rupakan sumber dari segala sumber kehidupan. Kesempumaan 
hidup manusia tentu saja liarus ditopang oleh adanya unsur­
unsur yang semakin memperkokoh keberadaannya yaitu: 

1. Udara sebagai unsur pernapasan , 
2. Panas sebagai unsur darah , 
3. Cahaya sebagai unsur urat-urat atau otot-otot, 
4 . Cair sebagai unsur tulang dan sumsum serta 
5. Pad at se bagai unsur jasmani. 

Kesemuanya itu membuktikan bahwa Tuhan Maha Pericipta 
dengan segala kekuasaan dan kehendakNya. 

Di dalam lambang segilima bagian atas tertera tulisan aksara 
Bali berbunyi Ongkara, aksara ini mengandung arti 
bahwa kepercayaan Dharma Murti senantiasa mendapatkan 
beliau Sang Pencipta yang serba Maha di atas segala-galanya. 

Di bawah tulisan ongkara terdapat cakra, ini mengandung 
arti bahwa bagi kehidupan manusia di dunia termasuk makhluk 
lainnya adalah berada pada posisi cakrawala dunia yang diling­
kari oleh penjuru alam. 
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Buah k'a.pas ada 17 (tujuh belas) buah melambangkan bahwa 
organisasi ini berdiri pada bulan Nopember. Buah padi sebanyak 
82 (delapan puluh dua) buah melambangkan berdirinya pada 
tahun 1982. Jadi dapat diketahui bahwa organisasi penghayat 
kepercayaan Dharma Murti berdiri pada tanggal I 7 Nopember 
1982. Dengan demikian secara keseluruhan padi dan kapas me­
lambangkan adanya kehendak hidup dan agar kehidupan manu­
sia ini selalu berada dalam cakrawala dunia berkat Rahmat 
Tuhan Yang Maha Esa serta di beri karuni a yang gemah ripah /oh 
jinawi. 

Di bawah lambang ada tulisan yang berbunyi Dharma Murti 
melambangkan dan harapan agar seluruh peserta warganya hen­
daknya mampu menempatkan diri pada keteladanan hidup , atau 
mampu menjadi manusia panutan (wahana). 
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LAMBANG ORGANISASI 
PAGUYUBAN PENDIDIKAN ILMU KEROHANIAN (PPIK) 

1 -
j )> 
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Penjelasan arti lambang organisasi Paguyuban Pendidikan Ilmu 
Kerohanian (PPIK). 

1. Garn bar lingkaran melambangkan kekuasaan. 
2. Bintang segilima menggambarkan cahaya Tuhan Yang Maha 

Esa. 
3. Ganesya melam bartgkan jiwa satria pinandita a tau satria 

berambeg pandita a tau cerdas, berbudi dan sabar. 

4. Ganesya dan blencong melambangkan semboyan DANA-
DOA-DAYA 

5. Bunga teratai melambangkan rasa suci. 

6. Tim bangan melambangkan keadilan. 

7. Buku melambangkan pencatat perilaku manusia. 

8. Padi dan kapas melambangkan kemakmuran . 

9. Belalai pengisap melambangkan manusia mengambil air suci 
perwito sari. 

IO. Kaki bersila melambangkan kesusilaan manusia. 

11. Api melambangkan semangat (tekad) manusia. 
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LAMBANG ORGANISASI PURWO DEKSINO 
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Keterangan arti lambang organisasi Purwo Deksino. 

Lambang organisasi ini terdiri dari lingkaran-lingkaran yang 
tersusun secara berlapis-lapis, sebanyak lima lapis dengan warna 
yang berbeda-beda. 

1 . Lngkaran dalam posisi yang paling tengah berwarna biru, ini 
disebut dengan mu-tmainnah. 

2. Lingkan yang kedua melingkari lingkaran yang paling tengah 
berwama putih disebut supiah. 

3. Lingkaran yang ketiga mengelilingi lingkaran yang kedua, 
berwama kuning disebut rohaniah. 

4. Lingkaran yang keempat mengelilingi lingkaran yang ketiga, 
berwarna merah disebut amarah. 

5. Lingkaran yang paling luar berwarna hi tam disebut aluwa­
mah. 

Paimin (48), selaku ketua organisasi Purwo Deksino ini me­
ngatakan bahwa mutmainnal1 (biru), supiah (putih), rohaniah 
(kuning), amarah (merah) adalah lambang-lambang sifat Tuhan 
yang dtsifatkan kepada manusia. Sebagaimana diuraikan terda­
hulu bahwa ada orang-orang pilihan yang memiliki sifat-sifat 
Tuhan, yang oleh karenanya maka apa yang diucapkan dan di­
putuskan akan merupakan keniscayaan. 

Sayang ketua organisasi ini tidak mempunyai kemampuan 
untuk menjelaskan apa arti dari warna-wama dan istilah-istilah 
yang digunakan dalam lam bang yang sedianya menggam barkan 
bagaimana karakter dan prinsip yang dijalankan oleh organisasi 
yang dipimpinnya itu. 

Narnun demikian untuk melengkapi kajian ini tidak ada 
salahnya kalau pengertian-pengertian tersebut diambilkan dari 
pengertian yang umum digunakan. Hal ini dimaksudkan untuk 
memberikan gambaran atau memperjelas terhadap istilah yang 
digunakan oleh organisasi Purwo Deksino, di samping itu kita 
dapat membandingkan antara pengertian yang satu dengan 
lainnya. 
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Secara umum kita semua tahu bahwa tubuh manusia selain 
dilengkapi. dengan alat-alat indra, juga dilengkapi dengan tujuh 
saudara dan memiliki empat nafsu, yaitu nafsu lawwamah bu­
kan aluwamah, nafsu amarah, nafsu suwiyah dan nafsu mut­
mainnah. 

Yang dimaksud dengan nafsu lawwamah adalah nafsu yang 
berasal dari bumi dan bertempat di daging manusia. Nafsu ini 
tidak lain menggambarkan sifat-sifat menusia yang curang, ang­
kara murka, selalu ingin menambal1 miliknya, malas tak meng­
hargai kebajikan, tamak, menggampangkan sesuatu, kagum akan 
diri sendiri, egoisme, dan birahi. 

Yang dimaksud dengan nafsu amarah adalah nafsu yang ber­
asal dari api, tempatnya adalah di darah, sifatnya menggambar­
kan perbuatan-perbuatan manusia yang garang, pemarah , rindu , 
nafsu, yang disertai gairah kekuatan , kemaµan dan kekuatan. 

Yang dimaksud dengan nafsu suwiyah adalah nafsu yang 
berasal dari air, bertempat di tulang punggung. Nafsu suwiyah 
adalah penggambaran dari nafsu cinta birahi. 

Yang dimaksud dengan nafsu mutmainnah adalah nafsu 
yang berasal dari hawa dan. bertempat di nafas. Watak nafsu 
ini adalah bersifat terang, kesucian, pengabdian dan belas ka­
sihan. 

Istilah-istilah tersebut di atas juga terdapat pada serat Sang­
sangka Jati , yaitu kitab yang dijadikan bahan acuan atau pegang 
an dari organisasi Pengestu (Harum Hadiwiyono, Gunung Mulia 
1977, Kebatinan dan Injil, hal 70) . Kita semua tahu bahwa se­
benarnya kata-kata itu berasal dari bahasa Arab, tetapi tentu 
saja setelah sampai di Indonesia kata-kata itu mempunyai arti 
dan makna yang lain. Demikian pula dengan organisasi Purwo 
Deksino tentu ada maksud tertentu dalam menggunakan kata­
kata itu sesuai dengan ajaran yang telah mereka yakini sejak 
aw al. 

Pada umumnya organisasi yang menggunakan lam bang 
dalam bentuk lingkaran adalah menunjukkan adanya usaha 
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untuk menggambarkan bahwa sifat manusia itu berubah-ubah 
(cakra manggilingan), di mana manusia dalam kehidupannya di 
dunia akan melakukan perjalanan panjang. Namun pada 
akhimya ia akan kembali kepada suatu ketentuan yang tak bisa 
ditawar lagi yakni ketentuan yang berasal dari Tuhan Yang 
Maha Esa. 

Perjalanan hidup manusia itu diwarnai oleh nafsu-nafsu 
yang dimiliki oleh setiap manusia, nafsu mana yang mendomi­
nasinya akan menentukan warna tersendiri pada akhir dari hi­
dupnya. Artinya, apabila ia akan memperturutkan nafsu jahat 
maka ia akan menjadi hina, sebaliknya apabila nafsu yang baik 
yang diperturutkan maka ia akan menjadi manusia yang luhur 
dan mulia. Warna-warna dalam lingkaran itu merupakan gambar­
an nafsu-nafsu yang ada pada diri manusia. 



1. Na.ma 
Umur 
Kebangsaan 
Agama 
Alam at 
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DAFT AR NARA SUMBER 

Mitro Sarjono 
68 tahun 
lndonsia (Jawa) 
Islam 
Yogya , 5 Srikaton SK. III Kee. Seputih­
surabaya , Lampung Tengah. 

Kedudukan dalam organisasi : Sesepuh Ilrnu Goib Kodrat Alam. 
Pekerjaan Tani 

2. Nama 
Umur 
Kebangsaan 
Agama 
Alam at 

Pan Pu tu Budi Artini 
50 tahun 
Indonesia (Bali) 

Ramadewa II Kee. Seputiraman 
Lampung Tengah. 

Kedudukan dalam organisasi : Sesepuh/Ketua Dharma Murti 
Pekerjaan : Tani/Pedagang 
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3. Nama 
Umur 

Ki Martowiyono 
72 tahun 

Kebangsaan Indonesia (Jawa) 
Agama 
Alamat Yosodadi 21-A Metro Lampung Tengah. 
Kedudukan dalam organisasi : Sesepu( PPIK 
Pekerjaan Tani. 

4. Nam a Esan 
Umur 69 tahun 
Kebangsaan Indonesia (Jawa) 
Agama 
Alam at Taman Fajar Kee . Purbolinggo , Lampung 

Tengah. 
Kedudukan dalam organisasi: Sesepuh Purwo Deksino 
Pekerjaan Tani 

5. Nam a Parto 
Umur 50 tahun 
Kebangsaan Indonesia (J awa) 
Agama 
Alam at Tarnan Fajar Kee . Pirbolinggo, Lampung 

Tengah. 
Kedudukan dalam organisasi Ke tu a organisasi Bumi 

Hantoro 
Pekerjaan Tani 

6 . Nam a Paimin 
Umur 49 tahun 
Kebangsaan Indonesia (Jawa) 
Agama 
Alam at Sribudaya SB-IV Seputih Banyak 

' 
Lampung Tengah 

Kedudukan dalarn organisasi: Ketua organisasi Purwo 
Deksino 

Pekerjaan Dagang 
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JADWAL PELAKSANAAN PENGKAJIAN NILAI NILAI 
LUHUR BUDAYA SPIRITUAL BANGSA DI DAERAH TING­
KAT I PROPINSI LAMPUNG. 

===========================--===================== 
WAKTU 

No. URAIAN KEG IATAN 

7 8 9 10 11 

- - ------------------- -

1. Persiapan x 
2. Pengumpulan data x 
3. Pengolahan data x 
4. PENULISAN x x 
5. Evaluasi, editing, penge-

tikan dan finishing x x 
6. Laporan x 

============================-===-=======-===-===== 




